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Fenomena radikalisme sudah masuk dunia pendidikan melalui 
berbagai bentuk media dan metode. Melawan radikalisme tidak hanya 
dengan tindakan, tetapi juga upaya preventif sejak dini agar paham dan 
gerakan radikalisme tidak muncul, terlebih bagi anak-anak usia sekolah. 
Oleh karena itu, perlu adanya strategi dalam menangkal radikalisme.   
Penelitian ini bermaksud untuk menjawab persoalan: bagaimana 
strategi menangkal radikalisme dan implementasi strategi menangkal 
radikalisme melalui pembelajaran PAI di SDIT Assalamah? Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui upaya SDIT Assalamah dalam 
menangkal radikalisme melalui pembelajaran PAI. Penelitian ini 
merupakan penelitian kualitatif lapangan dengan menggunakan 
pendekatan studi kasus. Metode pengumpulan data dengan wawancara, 
observasi, dan dokumentasi, yang dianalisis menggunakan teknik 
analisis data John. Creswell. Subjek penelitian ini adalah Kepala 
Sekolah, Guru PAI, dan Peserta didik.  
Penelitian ini menunjukkan bahwa SDIT Assalamah melakukan 
upaya menangkal radikalisme yaitu menyeleksi buku-buku pelajaran, 
mengembangkan modul pribadi, buku panduan PAI, dan tetap 
melakukan kegiatan nasionalisme. Strategi tersebut diimplementasikan 
melalui pembelajaran PAI yang dilakukan di dalam kelas dan di luar 
kelas. Di dalam kelas meliputi tujuan, materi, media, metode, dan 
evalusi pembelajaran dan di luar kelas meliputi kegiatan ekstrakulikuler, 
keagamaan, dan nasionalisme.  
 




The phenomenon of  radicalism entered in education with various 
media dan method. Radicalism must be resisted not just on the level, but 
also on the level prevention. So that radicalism not appear at the 
students. So, it needs a strategy to counter radicalism.  
This research are to answer the problem: how strategy counter 
radicalism and implementation strategy counter radicalism with PAI 
learning in SDIT Assalamah? The purpose is to know effort made SDIT 
Assalamah countering radicalism with Islamic Education instruction. 
This research is a qualitative field research using case study approach. 
Method of data collection used interview, observation, and 
documentation. The analist data using analist data from John. Creswell. 
The subject of this study are foundation manager, head of school, 
islamic education teachers, and students.  
The research showed that SDIT Assalamah made counter 
radicalism effort through learning are selection text books, private 
moduls, developing islamic ecudation books, and nasionalism. The 
strategy has Implementation with PAI learning in inside class and 
outside class. Inside learning class are purpose, materials, media, 
method, and evaluation and outside learning class  are extracurricular, 
religius, and nasionalism.  







Pedoman transliterasi huruf Arab-Latin dalam penulisan tesis ini 
berpedoman pada “Pedoman Transliterasi Arab-Latin” yang dikeluarkan 
berdasarkan Keputusan Bersama Menteri Agama Dan Menteri 
Pendidikan Dan Kebudayaan RI nomor : 158/1987 dan nomor 
0543b/U/1987. Tertanggal 22 Januari 1988, sebagai berikut: 
A. Kata Konsonan 
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Nama 
1 2 3 4 
ﺍ Alif Tidak 
dilambangkan 
Tidak dilambangkan 
ﺏ Ba b Be 
ﺕ Ta t Be 
ث Sa ṡ es (dengan titik di  
atas) 
ج Jim j Je 
ح Ha ḥ ha (dengan titik di 
bawah) 
خ Kha kh kadan ha 
د Dal d De 
ذ Zal ż zet (dengan titik di 
atas) 
ر Ra r Er 
ز Zai z Zet 
س Sin s Es 
ش Syin sy es dan ye 




    
1 2 3 4 
ض Dad ḍ de (dengan titik di 
bawah) 
ط Ta ṭ te (dengan titik di 
bawah) 
ظ Za ẓ zet (dengan titik di 
bawah) 
ع ‘ain …‘ koma terbalik di atas 
غ Gain g Ge 
ف Fa f Ef 
ق Qaf q Ki 
ك Kaf k Ka 
ل Lam l El 
م Mim m Em 
ن Nun n En 
و Wau w We 
ه Ha h Ha 
ء Hamzah …’ Apostrof 
ي Ya y Ye 
 
B. Vokal  
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia terdiri 
dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
1. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 




Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
1 2 3 4 
  َ  Fathah A a 
  ِ  Kasrah I i 
  ِ  Dhammah u u 
2. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 
gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa 
gabungan huruf, yaitu: 
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Nama 
1 2 3 4 
ي  ِ  fathah dan ya Ai a dan i 
و  ِ  fathah dan wau Au a dan u 
3. Vokal Panjang  
Vokal panjang atau maddah yang lambangnya berupa 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, 
yaitu: 




1 2 3 4 
  ﺍ__  ِ⁄  ي  Fathah dan 
alif atau ya 
ā a dan garis di 
atas 
ي  ِ  Kasrah dan 
ya 
ī i dan garis di 
atas 
و  ِ  Dhammah 
dan wau 





C. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua 
a. Ta marbutah hidup: yaitu ta marbutah yang hidup atau 
mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhammah, 
trasnliterasinya adalah /t/  
b. Ta marbutah mati: yaitu ta marbutah yang mati atau 
mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah /h/ 
c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti 
oleh kata yang menggunakan kata sandang al serta bacaan 
kedua kata itu terpisah, maka ta marbutah itu 
ditransliterasikan dengan ha (h)   
D. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda 
tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut 
dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf 
yang diberi tanda syaddah itu. 
E. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
huruf لا namun dalam transliterasi ini kata sandanf dibedakan atas 
kata sandang yang diikuti huruf syamsiah dan kata sandang yang 
diikuti oleh huruf qamariyah. 
a. Kata Sandang Diikuti Huruf Syamsiyah 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ 
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diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung 
mengikuti kata sandang itu. 
b. Kata Sandang Diikuti Huruf Qamariyah 
Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 
ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di 
depan dan sesuai pula dengan bunyinya. Baik diikuti oleh 
huruf syamsiah maupun huruf qamariyah, kata sandang ditulis 
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan 
kata sandang.  
F. Hamzah 
Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan 
dengan apostrof, namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang 
terletak di tengah dan di akhir kata. Jika hamzah itu terletak di awal 
kata, maka hamzah itu tidak dilambangkan, karena dalam tulisan 
Arab berupa alif. 
G. Penulisan Kata 
Pada dasarnya, setiap kata, baik fi’il, isim, maupun harf, 
ditulis terpisah, hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan 
huruf Arab sudah lazimnya dirangkaikan dengan kata lain karena 
ada huruf atau harakat yang dihilangkan. Maka dalam transliterasi 
ini penulisan lata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 
mengikutinya.  
Contoh:  
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A. Latar Belakang 
Radikalisme Islam menjadi topik yang sering dibicarakan di 
berbagai belahan dunia pada awal abad ke-21 ini. Setelah cukup 
lama tidak terdengar suaranya, setelah Uni Soviet menarik diri dari 
Afghanistan akhir tahun 1979-an, kini dunia internasional 
menghadapi kenyataan munculnya ancaman baru berupa aksi 
kekerasan teroristik yang diduga kuat melibatkan kelompok-
kelompok Islam radikal.1 Selain itu, juga banyak bermunculan 
gerakan Islam keras, fundamentalis, dan lain-lain.2  
Bentuk-bentuk gerakan Islam keras ini berkembang sangat 
pesat hingga muncul di berbagai  pelosok negeri, termasuk salah 
satunya adalah gerakan Islam  radikal yang menyebarkan paham-
paham radikalisme. Hal ini bisa dilihat dari banyak serangan baku 
tembak, bom bunuh diri, serangan fisik, terorisme atau yang 
lainnya. Kasus seperti ini menjadi bukti bahwa kekerasan berbalut 
agama masih terus bermunculan.3  
Adanya konflik agama tersebut disebabkan karena adanya 
pemahaman yang keliru terhadap agama. Agama dipahami dan 
                                                          
1M Zaki Mubarak, Genealogi Islam Radikal di Indonesia: Gerakan, 
Pemikiran, dan Prospek Demokrasi, (Jakarta: Pustaka LP3SP, 2007), 1. 
2Khamami Zada, Islam Radikal: Pergulatan Ormas-ormas Islam Garis 
Keras di Indonesia, (Jakarta: Teraju, 2002), 87. 
3Zainuddin dkk, Radikalisme Keagamaan & Perubahan Sosial, 
(Surakarta: Muhammadiyah University Press, 2002), 3. 
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ditafsiri secara tekstual dan literal, sehingga misi Islam 
menghadirkan kedamaian dan rahmat tereduksi oleh pemahaman 
yang sempit.4 Dari sinilah muncul istilah radikalisme agama yang 
terkenal dengan sikap dan pemikirannya yang sempit dan tidak mau 
berdialog dengan agama lain. 
Distorsi keagamaan merupakan salah satu penyebab 
munculnya kelompok radikal. Mereka menafsirkan al-Qur’ān dan 
al-Ḥadist secara parsial.5 Ironisnya, gerakan radikalisme mulai 
merekrut kalangan usia remaja, seperti pelajar dan mahasiswa. 
Survei terbaru yang dilakukan oleh Wahid Foundation di tahun 
2016 menunjukkan dari 150 juta muslim di Indonesia, sekitar 7,7 
persen atau 11,5 juta orang berpotensi bertindak radikal sedangkan 
0,4 persen atau 600 ribu orang pernah terlibat.6 
Berdasarkan survei yang dilakukan oleh Lembaga Kajian 
Islam dan Perdamaian (LaKIP) menunjukkan bahwa 49 persen 
siswa telah memperlihatkan sikap setuju terhadap aksi radikal 
terhadap agama.7 Seperti halnya menganggap bahwa orang yang 
                                                          
4Bustanul Arifin, “Implikasi Prinsip Tasamuh,” (Toleransi) dalam 
Interaksi Antar Umat Beragama”, Jurnal Fikri  1 (2016): 395.  
5Aron Gemilang Elyasar, Deradikalisasi Paham Keagamaan Melalui 
Pendidikan Islam (Kajian Tematik Terhadap Ide-ide Deradikalisasi Paham 
Keagamaan, 2. 
6Rakhmat Nur Hakim, “Survei Wahid Foundation: Indonesia Masih 
Rawan Intoleransi dan Radikalisme,” diakses pada 5 Januari 2017, 
http://nasional.kompas.com/read/2016/08/01/13363111/survei.wahid.foundation
.indonesia.masih.rawan.intoleransi.dan.radikalisme?page=all. 
7“Survey: hampir 50% pelajar setuju tindakan radikal,” BBC Indonesia, 




tidak beragama Islam adalah kafir yang patut dibenci dan mendapat 
perlakuan berbeda.  
Tidak berhenti di situ, gerakan radikalisme sudah mulai 
menggeser ke dunia pendidikan, khususnya di lembaga-lembaga 
pendidikan formal atau pun non formal. Berbagai temuan paham 
radikalisme dan terorisme terselip menjadi konten dalam materi 
pada buku mata pelajaran agama. 
Penelitian Moh Hasim juga menyebutkan bahwa terdapat 
unsur radikalisme dalam buku PAI SD yang berpotensi dapat 
menumbuhkan sikap radikal dalam beragama, seperti konsep kafir, 
kisah militan beragama, jihad, kisah-kisah perang pada zaman 
sahabat, tokoh pembaharu Islam, dan pertentangan ajaran antar 
agama.8  
Berbagai fenomena tersebut, menunjukan bahwa persoalan 
radikalisme membutuhkan penanganan yang intensif. Salah satunya 
yaitu melalui pendidikan. Khususnya pendidikan agama, karena 
pada dasarnya adanya pandangan kolot dan tidak mau menerima 
pendapat orang lain disebabkan oleh pemahaman agama yang 
kurang.  
Muhammadiyah berpandangan bahwa faktor meluasnya 
radikalisme adalah adanya kesenjangan pendidikan. Banyaknya 
anak yang putus sekolah, menjadi target gerakan radikal karena 
tidak mempunyai bekal pendidikan agama yang cukup. 
                                                          
8Moh Hasim, “Potensi Radikalisme di Sekolah; Studi terhadap Buku 




Oleh karena itu, diperlukan strategi untuk menangkal paham 
radikalisme masuk kepada peserta didik. Diantaranya yaitu melalui 
pembelajaran PAI. Pendidikan agama Islam yang cukup dapat 
membentengi diri dari gerakan radikal. Menurut Abdullah Idi dan 
Toto Suharto, pendidikan Islam memunyai peranan yang signifikan 
untuk mengantisipasi munculnya krisis spiritual.9 Selain itu, 
pendidikan Islam memunyai fungsi sebagai media pembentukan 
akhlaq, etika, atau pun karakter peserta didik yang dapat dijadikan 
sebagai alternatif solusi untuk mencegah perkembangan 
radikalisme.10 
Mahmud Arif berpendapat bahwa PAI bertugas menjadi 
pentransfer nilai-nilai global Islam seperti inklusifisme, 
humanisme, toleransi, dan demokrasi.11 Dari sinilah pendidikan 
agama Islam sangat berperan penting bagi kehidupan manusia dan 
dapat dijadikan sebagai salah satu alat untuk menangkal gerakan 
radikalisme di dunia pendidikan. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah 
adalah sebagai berikut: 
                                                          
9Abdullah Idi dan Toto Suharto, Revitalisasi Pendidikan Islam, 
(Yogyakarta: Tiara Wacana, 2006), 103. 
10Novan Ardy Wiyani, “Pendidikan Agama Islam Berbasis Anti 
Terorisme di SMA,” Jurnal Pendidikan Islam 2  (2013): 66. Diakses, 17 
Oktober 2017, doi: http://dx.doi.org/10.1142/jpi.2013.21.65-83 
11Mahmud Arif, “Pendidikan Agama Islam yang Inklusif dan 
Multikultural,” Jurnal Pendidikan Islam 1, (2012): 1. 
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1. Bagaimana perspektif guru PAI terhadap radikalisme di 
SDIT Assalamah, Bandarjo, Kec. Ungaran Barat, Kab. 
Semarang? 
2. Bagaimana strategi menangkal radikalisme dan 
implementasinya melalui pembelajaran PAI di SDIT 
Assalamah, Bandarjo, Kec. Ungaran Barat, Kab. Semarang?  
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka penelitian 
ini bertujuan untuk: 
a. Untuk mengetahui pespektif guru PAI terhadap 
radikalisme di SDIT Assalamah, Bandarjo, Kec. Ungaran 
Barat, Kab. Semarang. 
b. Untuk mengetahui implementasi strategi menangkal 
radikalisme melalui pembelajaran PAI di SDIT 
Assalamah, Bandarjo, Kec. Ungaran Barat, Kab. 
Semarang.  
2. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat diperoleh dari hasil penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
a. Manfaat teroritis 
Manfaat teoritis penelitian ini adalah dapat menambah 
khasanah keilmuan, wawasan dan pengetahuan, serta 
gambaran kepada pihak-pihak terkait atau pun masyarakat 
umum agar lebih peka dan paham mengenai fenomena 




b. Manfaat Praktis  
Manfaat praktis yaitu dapat bermanfaat untuk bahan 
pertimbangan dan sumber inspirasi ke depan dalam 
menciptakan pendidikan agama dengan baik. Serta dapat 
menjadi inspirasi bagi peneliti lain dalam melakukan 
penelitian lanjutan. 
D. Kajian Pustaka 
Penelitian yang berjudul “Pendidikan Agama Islam Berbasis 
Anti Radikalisme di SDIT Assalamah, Bandarjo, Kec. Ungaran 
Barat, Kab. Semarang” belum ada yang mengaji. Hanya saja, 
terdapat penelitian yang memunyai kesamaan objek. Untuk 
mengetahui secara luas tentang tema tersebut, penulis 
mengumpulkan beberapa penelitian atau karya ilmiah yang 
berhubungan dan dapat mendukung penelitian ini. Diantaranya 
adalah sebagai berikut: 
1. Tesis Saudara Tomi Azami, “Kurikulum PAI Kontra 
Radikalisme (Studi Kasus di Madrasah Aliyah al-Asror Kota 
Semarang.”12 Kesimpulan dalam tesis tersebut yaitu 
kurikulum PAI Kontra Radikalisme, diantara komponen-
komponen yang terdapat pada kurikulum dibuat sedemikian 
rupa sehingga tidak merujuk kepada radikalisme. Selain itu, 
juga menjelaskan tentang bagaimana implementasi 
                                                          
12Tomi Azami, “Kurikulum PAI Kontra Radikalisme (Studi Kasus di 




kurikulum PAI kontra radikalisme pada peserta didik di 
Madarasah Aliyah al-Asror Kota Semarang. Tesis Tomi lebih 
fokus pada kurikulum kontra radikalisme, sehingga berbeda 
dengan penelitian ini.  
2. Penelitian Abdul Munip yang berjudul “Menangkal 
Radikalisme Agama di Sekolah.”13 Penelitian tersebut 
menampilkan beberapa cara untuk menyebarkan paham 
radikalisme melalui organisasi kader, ceramah di masjid-
masjid yang dikelola, penerbitan majalah, booklet dan buku, 
serta melalui berbagai situs di internet. Akibatnya, 
radikalisme Islam telah memasuki sebagian besar sekolah di 
beberapa daerah. Jika hal ini tidak segera diantisipasi, maka 
dapat membantu dalam menumbuhkan sikap intoleransi di 
kalangan peserta yang bertentangan dengan tujuan 
pendidikan agama itu sendiri. Penelitian Abdul masih bersifat 
umum, yaitu menangkal radikalisme yang dilakukan di 
sekolah, sedangkan penelitian ini lebih fokus pada Sekolah 
Dasar Islam Terpadu (SDIT).  
3. Penelitian Zainal Arifin yang berjudul “Menangkal 
Radikalisme Agama di Sekolah” dalam Jurnal al-Qadiri.14  
Dalam meminimalisir gerakan radikalisme agama di sekolah 
                                                          
13Abdul Munip, “Menangkal Radikalisme Agama di Sekolah,” Jurnal 
Pendidikan Islam 2 (2012), diakses 5 Januari 2017, doi: http://dx.doi.org/ 
10.14421/jpi.2012.12.159-181. 
14Zainal Arifin, “Menangkal Radikalisme Agama di Sekolah” Jurnal al-




dibagi menjadi dua, yaitu internal dan eksternal. Lingkup 
internal yaitu kepala sekolah, siswa, guru, kerjasama antar 
warga sekolah, pengalaman belajar agama, optimalisasi 
kegiatan-kegiatan sekolah. Sedangkan lingkup eksternal 
adalah sekolah, keluarga, dan masyarakat. Penelitian Zainal 
lebih fokus pada menangkal radikalisme secara umum, baik 
melalui internal atau pun eksternal. Sedangkan penelitian ini 
khusus pada lingkup PAI.  
4. Tulisan Abu Rokhmad yang berjudul “Radikalisme Islam 
dan Deradikalisasi Paham Radikal” dalam jurnal 
Walisongo.15 Dalam penelitian ini, penulis menjelaskan 
bahwa antara radikal, radikalisme, dan radikalisasi itu 
berbeda. Radikal merupakan pemikiran yang mendalam, 
hanya sebuah pemikiran, dan radikalisme merupakan paham, 
ideologi, maḥḍab.  Sedangkan, radikalisasi adalah bentuk 
pemberontakan dalam masyarakat yang disebabkan oleh 
ketidakseimbangan atau ketidakadilan dalam segi ekonomi, 
politik, dan lainnya. Objek penelitiannya yaitu guru 
Pendidikan Agama Islam di sekolah umum seperti SMA dan 
SMK. Selain itu, penelitian ini juga melihat bentuk 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang terdapat di buku 
paket seperti LKS dan sejenisnya, khususnya yang sesuai 
dengan kurikulum 2006. Sedangkan, penelitian yang penulis 
                                                          
15Abu Rokhmad, “Radikalisme Islam dan Deradikalisasi Paham 




lakukan lebih fokus pada PAI berbasis anti radikalisme yang 
ada di Sekolah Dasar.  
Dari beberapa penelitian diatas dapat menjadi modal dalam 
penelitian ini. Penelitian ini akan menjadi penelitian lanjutan dari 
penelitian-penelitan sebelumnya. Yang membedakan antara 
penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah fokus dan 
lokusnya. Penelitian ini lebih fokus kepada desain dan 
implementasi PAI berbasis anti radikalisme. Sedangkan lokusnya 
adalah SDIT Assalamah, Bandarjo, Kec. Ungaran Barat, Kab. 
Semarang. 
E. Kerangka Teori 
Pendidikan Agama Islam merupakan pendidikan dasar dalam 
menerapkan nilai-nilai keislaman. Seperti dalam berperilaku, 
beribadah, dan bersosialisasi. Dengan pendidikan, seseorang dapat 
memperolah pengalaman yang beragam.  
Menurut Zakiah Djarajat, Pendidikan Agama Islam adalah 
pendidikan melalui ajaran agama Islam, yaitu berupa bimbingan 
dan asuhan terhadap peserta didik, agar setelah selesai pendidikan 
peserta didik dapat memahami, menghayati, dan dapat 
mengamalkan ajaran agama Islam secara menyeluruh. Serta 
menjadikan agama Islam sebagai pedoman dalam hidupnya, baik di 
dunia atau pun di akhirat.16  
                                                          




Azyumardi Azra mendefinisikan Pendidikan Agama Islam 
lebih kepada suatu bimbingan atau arahan untuk memperoleh 
pengetahuan, yang kemudian harus dikembangkan dan dipraktikkan 
ke dalam kehidupan nyata sesuai dengan ajaran Islam yang 
raḥmatan lil ‘alamīn.17  
Muhaimin melanjutkan bahwa PAI di lembaga pendidikan 
jangan sampai menumbuhkan sikap fanatisme, menumbuhkan sikap 
intoleran antar peserta didik dan bermasyarakat, dan memperlemah 
kerukunan hidup beragama serta persatuan dan kesatuan bangsa.18 
Karena tujuan adanya PAI adalah menanamkan iman yang kuat 
kepada Allah, menguatkan aqidah dan nilai-nilai keislaman, 
menumbuhkan rasa rela, optimisme, kepercayaan diri, tanggung 
jawab, menghargai kewajiban, saling menghormati, dan memiliki 
hati yang bersih dari dengki, benci, iri hati, kekasaran, egoisme, 
perpecahan dan perselisihan.19 
Menurut Peraturan Menteri Agama RI Nomor 2 tahun 2008, 
PAI di madrasah mencakup empat mata pelajaran, yaitu al-Qur’ān 
Ḥadīṡ, aqidah akhlaq, fiqih, dan Sejarah Peradaban Islam. Masing-
                                                          
17Azyumardi Azra, Pendidikan Islam: Tradisi dan Modernisasi di 
Tengah Tantangan Milenium III, (Jakarta: Kencana, 2012), 8.  
18Muhaimin, Paradigma Pendidikan Agama Islam; Upaya 
Mengefektifkan Pendidikan Agama Islam di Sekolah, (Bandung: Rosda Karya), 
2004, 77.  
19Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan: Suatu Analisa Sikologis, 
Filsafat, dan Pendidikan, (Jakarta: Pustaka Al Husna Baru, 2004), 54-55. 
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masing mata pelajaran tersebut mempunyai ketersambungan yang 
sangat terkait satu dengan lainnya.20 
Mengenai radikalisme berasal dari kata radix yang berarti 
akar, dan isme yang berarti paham atau aliran. Radikalisme bisa 
dipahami sebagai paham politik kenegaraan yang menghendaki 
adanya perubahan secara besar-besaran untuk mencapai taraf 
kemajuan yang signifikan.21 Kehadiran radikalisme Islam yang 
mengarah pada perilaku kekerasan sistematik, kekerasan aktual, 
maupun kekerasan simbolik menjadi berbahaya dalam 
kelangsungan hidup beragama khususnya di Indonesia.22 
Menurut Hornby, seorang yang radikal adalah seseorang 
yang memunyai keinginan untuk melakukan perubahan secara cepat 
dan mendasar dalam aturan hukum dan metode pemerintahan.” (the 
radical is a person who favors rapid and sweeping changes in laws 
and methods of goverment).23  
Neven menyatakan bahwa pemahaman radikalisme 
merupakan salah satu jalan menuju terorisme. “The phenomenon of 
people embracing opinions, views and ideas which could lead to 
                                                          
20Salinan Peraturan Menteri Agama RI Nomor 2 Tahun 2008 tentang 
Standar Kompetensi Kelulusan dan Standar Isi Pendidikan Agama Islam dan 
Bahasa Arab di Madrasah, diakses 30 Mei 2018, http://www.kemenag.go.id/ 
file/documen/02lampiran permenag.pdf. 
21Dirjen Dimas Islam Kementrian Agama RI, Radikalisme Agama dan 
Tantangan Kebangsaan, (ttp: Dirjen Dimas Islam Kemenag RI, 2014), 3.  
22Zuly Qodir, Radikalisme Agama di Indonesia, (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2014), 41. 
23A. S. Horby, Oxford Advenced, Dictionary of Current English, (UK: 
Oxford University Press, 2000), 691. 
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acts of terrorism. (Fenomena orang-orang yang menganut pendapat, 
pandangan, dan gagasan yang bisa mengarah pada tindakan 
terorisme).”24 Syamsul Ma’arif menambahkan bahwa radikalisme 
dalam tataran tindakan disebut terorisme.25  
Mengenai gerakan radikalisme, Djamhari Ma’ruf membagi 
gerakan radikalisme menjadi tiga, yaitu radikalisme sebagai 
gerakan politik, radikalisme sebagai gerakan budaya, dan 
radikalisme sebagai gerakan keagamaan.26 Gerakan-gerakan ini lah 
yang mengakibatkan tumbuh kembang radikalisme di berbagai 
penjuru dunia. Adanya isu politik, budaya, dan agama, menjadi 
daya tarik untuk menyebarkan radikalisme di dalam masyarakat. 
Radikalisme menjadi persoalan serius bagi bangsa dan 
negara, yang berhubungan langsung dengan keagamaan. Meskipun 
pada dasarnya radikalisme keagamaan masih terdapat banyak 
varian seperti paham, pemikiran, atau pun gerakan. Namun, 
radikalisme yang dimaksud dalam penelitian ini adalah gerakan 
individu atau pun kelompok yang berupaya dengan kekerasan atas 
nama agama dan memaksakan kehendak dalam mewujudkan 
perubahan secara signifikan. Bentuk gerakan tersebut dapat berupa 
kekerasan fisik, psikis, atau pun oral.  
                                                          
24Neven Bondokji, dkk, Understanding Radicalism: A Literature Review 
of Models and Drivers, (Jordan: Wana Institute, 2017), Pdf e-Book, 4.  
25Syamsul Ma’arif, “Ideologi Pesantren Salaf: Deradikalisasi Agama dan 
Budaya Damai,” Ibda’ Jurnal Kebudayaan Islam 12 (2014): 201, doi: 
http://dx.doi.org/10.24090/ibda.v12i2.2014.pp198-209 
26Djamhari Makruf, “Radikalisme Islam di Indonesia: Fenomena Sesaat” 
dalam Agama dan Radikalisme di Indonesia, ed. Bahtiar Effendy dan Soetrisno 
Hadi, (Jakarta: Nuqtah, 2007), 26-28.  
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 Pada dasarnya, Islam sangat menekankan perubahan secara 
damai dan evolutif dalam setiap hal. Keinginan untuk melakukan 
perubahan yaitu dengan menciptakan politik yang lebih baik. 
Keinginan dan tujuan baik juga harus dibarengi dengan pendekatan, 
cara, dan metode yang baik pula.27  
Melawan radikalisme dapat melalui berbagai upaya. 
Diantaranya melalui nilai-nilai budaya seperti membudayakan hal-
hal baik di lingkungan sekolah, memaksimalkan ekstrakulikuler, 
melakukan upaya preventif, dan preservatif terhadap Islam moderat.  
George Lewis menyebutkan bahwa upaya yang dapat 
dilakukan untuk melawan radikalisme adalah dengan menanamkan 
pendidikan anti radikalisme seperti toleransi dan kedamaian, 
publikasi, menjaga semangat patriotisme dan menggunakan buku 
khusus ketika diterapkan di dunia pendidikan.28 Selain itu, 
membangun komunitas yang kohesif seperti mengintegrasikan 
nilai-nilai pluralis dalam lingkungan peserta didik.29 
Menurut Alhairi setidaknya terdapat tiga hal penting yang 
dapat diinternalisasikan ke dalam PAI untuk melawan radikalisme, 
diantaranya adalah Islam agama damai, toleransi, dan kasih 
                                                          
27Azyumardi Azra, Konflik Baru antar Peradaban Globalisasi, 
Radikalisme dan Pluralitas, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), 92.  
28George Lewis, “Radicalism, Counter-Radicalism dan the American 
Legion, 1919-1940”, Radical Americas (2017), Doi: 
https://doi.org/10.14324/111.444.ra.2016.v1.1.011. 
29Lynn Davies, Review of Educational Initiatives in Counter-Extremism 
Internationally, (Universitas of Gothenburg: 2018), 24. 
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sayang.30 Tomi azami mengutip dari Alwi Shihab, bahwa nilai-nilai 
kontra radikalisme yaitu dengan menanamkan keseimbangan dalam 
beragama, penerimaan, moderasi, toleransi, dan keadilan dalam 
pola hubungan sosial dengan orang lain.31 
F. Metode Penelitian 
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian lapangan 
(field research), adalah penelitian yang secara langsung 
memahami kondisi atau fenomena yang dialami oleh subjek, 
dan dideskripsikan dalam bentuk kata-kata dan dengan bahasa 
yang ilmiah.32 Dalam hal ini yaitu berkaitan dengan PAI 
berbasis Anti Radikalisme di SDIT Assalamah, Bandarjo, Kec. 
Ungaran Barat, Kab. Semarang.  
Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus, yaitu 
pendekatan yang penelitianya mengeksplor segala sesuatu 
dalam kehidupan nyata secara detail dan mendalam melalui 
berbagai cara. Misalnya melalui sumber informasi yang berupa 
wawancara, observasi, dokumentasi, dan sebagainya.33 
                                                          
30Alhairi, “Pendidikan Anti Radikalisme: Ikhtiyar Menangkas Gerakan 
Radikal,” Jurnal Tarbawi 14 (2017). 
31Tomi Azami, “Kurikulum PAI Kontra Radikalisme (Studi Kasus di 
Madrasah Aliyah al-Asror Kota Semarang,” (Tesis, UIN Walisongo Semarang, 
2017), 20.  
32Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif dalam Pendidikan dan 
Bimbingan Konseling, (Jakarta: Raja Grafindo, 2012), 3. 
33John Creswell, Penelitian Kualitatif & Desain Riset; Memilih di antara 
Lima Pendekatan, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2015), 157. 
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Kekuatan dari penelitian studi kasus adalah penelitiannya 
mengamati efek dalam kehidupan nyata.34  
2. Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat penelitian ini adalah di SDIT Assalamah yang 
berada di jalan Gatot Subroto No. 106 Bandarjo, Kec. Ungaran 
Barat, Kab. Semarang. Adapun nomor telepon yang dapat 
dihubungi adalah 0246926373. Sedangkan, waktu pelaksanaan 
penelitian yaitu mulai bulan Juli sampai November.   
3. Sumber Data 
Pengumpulan data merupakan langkah real dalam 
melakukan penelitian sebagai bahan referensi yang sesuai 
dengan objek dan tema penelitian. Sumber data yang 
digunakan sebagai rujukan dalam penyusunan penelitian yaitu 
terdiri dari: 
a. Sumber Data Primer  
Sumber data primer dalam penelitian ini diperoleh dari 
informan, yaitu dari ketua Yayasan Assalamah, kepala 
sekolah, guru-guru PAI, dan peserta didik SDIT 
Assalamah, Bandarjo, Kec. Ungaran Barat, Kab. 
Semarang. Selain itu, data juga akan diperoleh dari 
guru-guru yang memunyai wewenang dalam kesiswaan.  
b. Sumber Data Sekunder  
Sumber data sekunder yaitu berupa buku-buku seperti 
“Penelitian Kualitatif & Desain Riset” karangan John W 
                                                          
34Tatang Ary Gumati dkk, Metode penelitian Pendidikan, (Jakarta: Mitra 
Wacana Media, 2016), 231.  
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Creswell, “Dari Radikalisme menuju Terorisme” yang 
disusun oleh Tim Setara Institut, “Radikalisme Agama 
di Indonesia” karya Zuly Qodir, “Pengembangan 
Kurikulum: Teori dan Praktek” karya Abdullah Idi,  dan  
jurnal, majalah, artikle dan lainnya yang relevan dengan 
penelitian ini.  
4. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan langkah-langkah yang 
harus dilakukan untuk memperoleh data primer maupun 
sekunder. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan 
beberapa metode, diantaranya adalah sebagai berikut: 
a. Metode Wawancara 
Wawancara merupakan pengumpulan data yang 
dilakukan secara lisan dalam pertemuan tatap muka 
secara individual, tetapi ada kalanya juga dilakukan 
secara kelompok.35 Seperti wawancara dengan ketua 
yayasan, guru-guru, dan pegawai sekolah.  
Metode wawancara yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah wawancara terstruktur dan tidak 
terstruktur. Wawancara terstruktur adalah bentuk 
pengumpulan data dengan cara memberikan pertanyaan 
yang sudah dipersiapkan terlebih dahulu, dan sudah 
mengetahui dengan pasti informasi yang akan diperoleh. 
Sedangkan wawancara tidak terstruktur adalah bentuk 
                                                          
35Sukardi, Metodologi Penelitian Kompetensi dan Praktiknya, (Jakarta: 
PT Bumi Aksara, 2009), 81.  
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pengumpulan data dengan memberikan pertanyaan 
secara bebas dan tidak harus berurutan tergantung 
situasi dan kondisinya.36 Wawancara ini digunakan 
untuk menggali data tentang profil sekolah, fenomena 
radikalisme, strategi menangkal radikalisme.  
Adapun informan yang di wawancarai adalah 
kepala SDIT Assalamah yakni Ibu Siti Nuryati, S.Pd.I, 
guru mata pelajaran PAI yakni Isywahyudi, S.Pd dan 
Ninik Indrayanti, S.Pd. Informan peserta didik dan wali 
murid atau pun masyarakat sekitar penulis gunakan 
sebagai crosscheck dari data hasil wawancara kepada 
informan utama.  
b. Metode Observasi  
Metode observasi adalah metode yang digunakan 
untuk memeroleh data lapangan melalui pengamatan 
dan pencatatan secara sistemik.37 Penelitian ini 
menggunakan metode observasi terus terang dan 
tersamar. Dalam hal ini, penulis menyatakan secara 
terus terang kepada sumber data ketika sedang 
melakukan penelitian. Namun, dalam hal tertentu 
penelitian juga dilakukan secara tersamar, hal ini untuk 
menghindari jika suatu data yang dicari masih 
                                                          
36Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaif, Kualitatif dan R & D, 
(Bandung: Alfabeta, 2008), 233. 




dirahasiakan, dan jika dilakukan secara terus terang 
kemungkinan data tersebut tidak diijinkan untuk 
dilakukan observasi.38  
Metode ini digunakan untuk mendapatkan data 
tentang proses pembelajaran di dalam dan di luar kelas 
dengan berbagai kegiatan di sekolah. Penulis datang 
langsung ke lokasi melakukan partisipan tidak lengkap, 
yakni pengamatan objek secara langsung, namun tidak 
terlibat penuh dalam kegiatan tersebut. Penulis 
memosisikan diri sebagai pengamat kegiatan dan tidak 
ikut melakukan kegiatan secara langsung dengan 
penuh.39 
Observasi dilakukan menyesuaikan jadwal 
wawancara dengan informan, selama itulah penulis 
melakukan proses pengamatan. Selain itu, ada observasi 
proses pembelajaran di dalam kelas yang dilakukan 
selama 7 hari.  
c. Metode Dokumentasi  
Metode dokumentasi merupakan pengambilan 
atau pengumpulan data dari objek penelitian yang dapat 
diperoleh dari sumber tertulis atau dokumen yang ada 
seperti gambar, sejarah kehidupan, biografi, peraturan, 
                                                          
38Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaif, Kualitatif dan R & D, 228. 
39Lexy J Meloeng, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2004), 127.  
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dan lain sebagainya.40 Metode ini digunakan untuk 
mengumpulkan data tentang profil, visi misi sekolah, 
kegiatan, jadwal, struktur organisasi, prasarana dan 
sarana, materi, kegiatan, dan lain-lain yang berhubungan 
dengan strategi menangkal radikalisme melalui 
pembelajaran PAI di SDIT Assalamah, Bandarjo, Kec. 
Ungaran Barat, Kab. Semarang.  
5. Uji Keabsahan Data 
Dalam menguji keabsahan data yang diperoleh saat 
pengumpulan data, maka penulis menggunakan triangulasi. 
Triangulasi dalam pengujian kredibilitas atau keabsahan data, 
diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber, 
dengan menggunakan berbagai cara, dan berbagai waktu.41 
Dalam hal ini pengecekan dari berbagai sumber dari 
pengumpulan data yang diperoleh dari SDIT Assalamah, 
Bandarjo, Kec. Ungaran Barat, Kab. Semarang. 
6. Teknik Analisis Data  
Agar penelititian ini lebih terstruktur, maka teknik 
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis data kualitatif oleh John W. Craswell:42 
  
                                                          
40Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaif, Kualitatif dan R & D, 240. 
41Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaif, Kualitatif dan R & D, 273. 
42Creswell John W, Research Design: Qualitative, Quantitative dan 





Data mentah (transip data lapangan, 
gambar, dan lainnya) 
Mengolah dan memersiapkan data 
Membaca keseluruhan data  




















Langkah 1: Mengolah dan memersiapkan data untuk 
dianalisis. Langkah ini melibatkan transkip wawancara, 
observasi, dokumentasi dengan men-scanning materi, 
mengetik data lapangan, atau memilah dan menyusun data 
tersebut ke dalam jenis-jenis yang berbeda tergantung pada 
sumber informasi. Penulis memersiapkan berbagai pertanyaan 
dan data apa saja yang dibutuhkan dalam penelitian seperti hal-
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hal terkait PAI berbasis anti radikalisme, wawancara dengan 
kepala sekolah, guru, peserta didik.   
Langkah 2: Membaca keseluruhan data. Langkah 
pertama adalah membangun general sense atas informasi yang 
diperoleh dan merefleksikan maknanya secara keseluruhan. 
Setelah seluruh data yang diperlukan terkumpul penulis mulai 
mengambil analisa secara menyeluruh untuk mengetahui nilai-
nilai PAI berbasis anti radikalisme yang diajarkan di sekolah.  
Langkah 3: Menganalisis lebih detail dengan meng-
coding data.Coding merupakan proses mengolah materi/ 
informasi menjadi segmen-segmen tulisan sebelum 
memakainya. Langkah ini melibatkan beberapa tahap, 
mengambil data tulisan atau gambar yang telah dikumpulkan 
selama proses penelitian di SDIT Assalamah, mensegmentasi 
kalimat-kalimat atau gambar-gambar tersebut ke dalam 
kategori-kategori. Dalam tahapan ini penulis memilah data dan 
informasi yang penting, sekiranya data tersebut tidak 
diperlukan maka data tersebut tidak di pakai dalam 
penyusunan  berikutnya. 
Langkah 4: Menerapkan proses coding untuk 
mendeskripsikan setting, kategori-kategori, dan tema-tema 
yang akan di analisis. Pemilahan data yang diwujudkan dalam 
bentuk deskripsi yang merupakan analisis selanjutnya. 
Langkah 5: Menunjukkan bagaimana deskripsi dan 
tema-tema ini akan disajikan kembali dalam narasi/laporan 
kualitatif. Analisis yang telah tersusun akan dibahas kembali 
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dalam bentuk narasi yang relevan strategi menangkal 
radikalisme melalui pembelajaran PAI di SDIT Assalamah,  
Bandarjo, Kec. Ungaran Barat, Kab. Semarang.  
Langkah 6: Langkah terakhir dalam analisis data adalah 
menginterprestasi atau memaknai data. Analisis yang 
dituangkan dalam bentuk narasi akan dikembangkan sesuai 
dengan tema penelitian yang dilakukan penulis guna untuk 
menambah dan memperluas pembahasan dalam tema 
penelitian.    
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BAB II 
PEMBELAJARAN PAI DAN RADIKALISME  
A. Pembelajaran  
1. Pengertian Pembelajaran 
Pembelajaran merupakan terjemahan dari kata “intruction” 
yang berarti menyampaikan pikiran dengan intruksi.1 Sedangkan 
menurut Oemar Hamalik, pembelajaran adalah suatu kombinasi 
yang meliputi unsur manusiawi, material fasilitas, perlengkapan, 
dan prosedur yang saling mempengaruhi dalam mencapai tujuan 
pembelajaran.2  
Pendapat lain menyatakan bahwa pembelajaran adalah 
kondisi eksternal kegiatan belajar, yang dilakukan oleh guru 
dalam mengondisikan seseorang untuk belajar.3 Dalam arti luas, 
bahwa dalam proses pembelajaran terdapat interaksi antara guru 
dan murid, begitu sebaliknya, dengan berbagai perlengkapan 
untuk mencapai keberhasilan dalam pembelajaran.   
Pendapat tersebut hampir sama dengan Rusman bahwa 
pembelajaran hakikatnya merupakan sebuah proses interaksi 
antara guru dan peserta didik, baik interaksi secara langsung 
seperti kegiatan tatap muka atau pun tidak langsung seperti 
                                                          
1Bambang Warsita, Teknologi Pembelajaran:landasan dan Aplikasinya, 
(Jakarta: Rineka Cipta, 2008), 265. 
2Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Aksara, 2001), 
58.  
3Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, 
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), 110.  
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dengan menggunakan media pembelajaran.4 Bahkan 
pembelajaran tidak hanya terbatas pada peristiwa antara guru 
dan peserta didik, tetapi juga segala sesuatu yang berpengaruh 
terhadap proses belajar.5 Seperti berbagai media, metode, bahan-
bahan informasi, dan lain-lain.  
Hal tersebut senada dengan pengertian pembelajaran 
menurut pendidikan nasional. Pembelajaran adalah proses 
interaksi peserta didik dengan guru dan sumber belajar pada 
suatu lingkungan belajar.6 
Pembelajaran dikondisikan agar mampu mendorong 
kreativitas anak secara keseluruhan, membuat siswa aktif, 
mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan berlangsung 
dalam kondisi yang menyenangkan.  
Pembelajaran yang efektif mampu mewujudkan perilaku 
belajar yang efektif pula, diantaranya perhatian peserta didik 
terfokus pada pembelajaran, berusaha menyelesaikan tugas 
dengan baik, mampu menjelaskan hasil belajar, mampu 
menyatakan sesuatu yang belum dipahami, berani menyatakan 
ketidaksetujuan, dibiasakan bertanya, merangsang peserta didik 
untuk tidak mudah menyerah, dan peserta didik didirong untuk 
                                                          
4Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berorientasi Standarr Proses 
Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2017), 84.  
5Mulyono, Strategi Pembelajaran: Menuju Efektivitas Pembelajaran di 
Abad Global, (Malang: UIN Maliki Press, 2012), 7.  
6Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, e-pdf, Bab I.  
25 
 
mencari alasan tentang hasil kerja yang salah.7 Secara tidak 
langsung, bahwa hasil pembelajaran tidak selalu dilihat dari segi 
hasil kerja peserta didik. Akan tetapi, bagaimana proses peserta 
didik menerima dan dapat mengaktualisasikan hasil belajar.  
Mahfudh Junaidi berpendapat bahwa keberhasilan suatu 
pembelajaran dapat dilihat dari sejauh mana peserta didik 
melakukan proses dalam  mencapai tujuan pembelajaran, bukan 
dari hasil penguasaan materi pembelajaran.8 Baik dalam ranah 
kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
2. Komponen Pembelajaran 
Dalam sebuah pembelajaran dalam mencapai tujuan 
tertentu yaitu dengan memanfaatkan segala potensi dan sumber 
belajar yang ada. Maka, dibutuhkan komponen-komponen 
pembelajaran yang dapat mendukung adanya proses belajar 
mengajar sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara 
optimal.  
Menurut Wina Sanjaya, dibutuhkan lima komponen utama 
dalam sistem pembelajaran, yaitu: 9   
a. Tujuan 
Dalam konteks pendidikan, tujuan berkaitan dengan 
visi dan misi suatu lembaga pendidikan. Tujuan tersebut 
                                                          
7Suyono dan Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran: Teori dan Konsep 
Belajar, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2016), 211.  
8Mahfud Junaedi, Paradigma Baru Filsafat Pendidikan Islam, (Depok: 
Kencana, 2017), 125 
9Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses 
Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2009), 58.  
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merupakan arah yang harus dijadikan sebagai rujukan 
dalam proses pembelajaran.10 Tujuan merupakan hal yang 
harus dicapai oleh peserta didik selama proses 
pembelajaran berlangsung.  
Tujuan pembelajaran seyogyanya memenuhi kriteria 
sebagai berikut:11 
1) Tujuan tersebut menyediakan situasi atau kondisi 
untuk belajar. Misalnya dalam situasi bermain 
peran. 
2) Tujuan tersebut mendefinisikan tingkah laku 
peserta didik yang dapat diamati dan diukur.  
3) Tujuan menyatakan tingkat minimal perilaku 
yang dikehendaki. 
Menurut Taksonomi Bloom bahwa ranah pembelajaran 
mencakup tiga kawasan, diantaranya adalah kognitif yang 
meliputi kemampuan mengingat, memahami, menerapkan, 
menganalisis, mensintesis dan mengevaluasi sesuatu. Afektif, 
meliputi kemampuan yang berkaitan dengan sikap dan hati 
nurani, mulai dari ingin menerima, sadar akan adanya nilai 
hingga menjadikan nilai tersebut sebagai bagian pola hidup. 
Psikomorik, meliputi kemampuan meniru, melakukan suatu 
gerak, memanipulasi gerak, merangkaian berbagai gerakan, 
                                                          
10Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, 
(Jakarta: Kencana, 2008), 10.  
11Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, 77.  
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melakukan gerakan dengan wajar dan tepat.12 Ketiga kawasan 
tersebut menjadi poin pokok dalam menentukan tujuan 
pembelajaran, sehingga peserta didik tidak hanya berhasil 
dalam ranah kognitif saja, tetapi juga afektif dan psikomotorik.   
Adanya tujuan ini, tidak hanya menjadi tanggungjawab 
peserta didik saja tetapi juga menjadi tanggungjawan pendidik 
dan seluruh warga sekolah, khususnya dalam mencapai tujuan 
lembaga pendidikan, dan tujuan pendidikan nasional. 
b. Materi atau Bahan Ajar 
Dalam kondisi tertentu materi menjadi komponen yang 
paling penting dalam pembelajaran. Materi belajar biasanya 
tergambarkan pada teks buku.13 Materi atau bahan ajar 
merupakan alat untuk mencapai tujuan, oleh karena itu 
penentuan materi harus didasarkan pada tujuan yang 
direncanakan baik dari segi cakupan, tingkat kesulitan maupun 
organisasinya.14  
Dalam kondisi tertentu materi menjadi komponen yang 
paling penting dalam pembelajaran, bahkan dalam 
pembelajaran yang berpusat pada materi (subject contered 
teaching), materi menjadi inti pembelajaran. Materi belajar 
                                                          
12Benjamin S. Bloom, ed., Taxonomy of Educational Objective, (New 
York: David McKay Company, 1974), 7.  
13Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses 
Pendidikan, 60.  
14Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, 8.  
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biasanya tergambarkan pada teks buku.15 Tetapi juga bisa 
berupa bacaan atau teks, percakapan, yang disalurkan melalui 
audio, televisi, dan lainnya.  
Menurut Prastowo bahwa bahan ajar atau materi pada 
dasarnya merupakan segala sesuatu (baik informasi, alat, atau 
pun teks) yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran.16  
Wina Sanjaya berpendapat bahwa materi atau bahan ajar 
pelajaran pada hakikatnya dapat berupa prosedur, konsep, 
fakta, prinsip dan keterampilan. Dalam hal ini, Sanjaya 
membedakan materi pelajaran menjadi tiga ranah yaitu 
pengetahuan (knowledge), keterampilan (skill) dan sikap 
(attitude). Pengetahuan menunjuk informasi yang disimpan 
dalam pikiran (mind) peserta didik, keterampilan menunjuk 
pada tindakan, fisik atau pun non fisik, sedangkan sikap 
menunjuk pada kecenderungan seseorang untuk bertindak 
sesuai nilai dan norma yang diyakini.17  
Dari berbagai pendapat tersebut, bahwa bahan ajar atau 
materi dapat diperolah dari berbagai sumber, baik secara fisik 
atau pun non fisik, yang disesuaikan dengan kaidah dan tujuan 
pembelajaran. 
 
                                                          
15Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses 
Pendidikan, 60.  
16Prastowo, Pengembangan Sumber Belajar, (Yogyakarta: Diva Press, 
2012), 17.  




Metode pembelajaran adalah cara untuk mempermudah 
peserta didik mencapai kompetensi tertentu, artinya cara untuk 
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun agar 
tercapai secara optimal.18 Metode memegang peran yang 
cukup penting dalam proses pembelajaran. 
Tujuan dan materi tidak dapat disampaikan dengan baik, 
apabila tidak menggunakan metode yang sesuai. Menurut 
Syahraini Tambak bahwa pengembangan metode pembelajaran 
dapat menciptakan suasana dan kondisi pembelajaran yang 
penuh dengan kreativitas dan kebermaknaa. Adapun beberapa 
metode yang dapat digunakan adalah sebagai berikut: 
1) Metode Ceramah  
Metode ceramah adalah penuturan bahan pelajaran 
secara lisan. Metode ceramah ini biasanya digunakan 
untuk mengimplementasikan strategi pembelajaran 
ekspositori. Metode ini cukup bagus dan digunakan 
hingga saat ini.  
2) Metode Resitasi  
Metode resitasi adalah penyajian bahan pembelajaran 
dengan memberikan tugas tertentu kepada peserta didik 
yang dapat dilakukan di dalam dan di luar kelas.19  
                                                          
18Mulyono, Strategi Pembelajaran, 81.  
19 Syahrini Tambak, 6 Metode Ilmiah dan Inovatif Pendidikan Agama 
Islam, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014), 61.  
30 
 
Metode ini dapat melatih peserta didik untuk belajar 
mandiri, memanfaatkan waktu luang, mengatur waktu, 
dan menyelesaikan tugas dan memperkaya pengalaman di 
sekolah melalui kegiatan di luar sekolah.  
3) Metode Diskusi 
Metode diskusi adalah suatu proses pertemuan dua 
individu atau lebih yang berinteraksi secara verbal dan 
saling berhadapan muka mengenai tujuan atau sasaran 
melalui tukar menukar informasi, mempertahankan 
pendapat atau pemecahan masalah. 
4) Metode Exsperimen 
Metode exsperimen adalah adalah proses belajar 
mengajar dengan melakukan percobaan terhadap materi 
yang sedang dipelajari. Jadi, peserta didik melakukan 
sendiri dan dituntut untuk menemukan kebenaran, lalu 
menarik kesimpulan.20  
5) Metode Inquiry 
Metode inquiry adalah metode pembelajaran dengan 
menanamkan dasar-dasar berpikir ilmiah pada peserta 
didik, mengembangkan kreativitasnya dan menganalisa 
suatu persoalan.21 Proses berpikir biasanya melalui tanya 
jawab antara guru dan peserta didik.22  
 
                                                          
20Syahrini Tambak, 6 Metode Ilmiah, 102.  
21Syahrini Tambak, 6 Metode Ilmiah, 154.  
22Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, 191.  
31 
 
6) Metode Kerja Kelompok 
Metode belajar-mengajar yang pelaksanaannya 
dalam situasi kelompok, artinya peserta didik dalam satu 
kelas dipandang sebagai satu kelompok atau dibagi atas 
kelompok kecil. Biasanya, metode kerja kelompok ini 
dikelompokkan berdasarkan kriteria tertentu, bisa dari 
bakat, minat, atau lainnya 
7) Metode Demonstrasi 
Metode demonstrasi adalah metode pembelajaran 
yang mempertunjukkan materi pembelajaran diikuti 
dengan penampilan tingkah laku yang dicontohkan oleh 
guru dan peserta didik menirukan secara nyata, agar 
peserta didik memiliki pemahaman yang sesuai dengan 
tujuan pembelajaran.23 Metode demonstrasi; merupakan 
metode yang paling efektif untuk membantu peserta didik 
mencari jawaban dengan usaha sendiri berdasarkan fakta 
dan data yang benar. 
8) Metode Sosiodrama 
Metode sosiodrama adalah metode pembelajaran 
dengan mendramanisasikan tingkah laku dalam  hubungan 
sosial dengan suatu problem, agar peserta didik dapat 
memecahkan masalah sosial.24 Metode ini membutuhkan 
waktu yang cukup lama. Sehingga, penggunakan metode 
ini jarang dilakukan oleh sebagian guru.   
                                                          
23Syahrini Tambak, 6 Metode Ilmiah, 198.  
24Syahrini Tambak, 6 Metode Ilmiah, 234.  
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9) Metode Karya Wisata  
Metode karya wisata adalah metode pembelajaran 
dengan mengajak peserta didik ke suatu tempat atau objek 
tertentu di luar sekolah guna mempelajari sesuatu dengan 
melakukan pengamatan langsung yang sesuai dengan 
tujuan pembelajaran.25 Seperti melakukan pengunjungan 
ke tempat-tempat ibadah agar peserta didik dapat 
memahami arti perbedaan dan kedamaian.26 
d. Media  
Media berasal dari bahasa latin “medius” yang harfiah 
berarti perantara, atau pengantar. Singkatnya, media 
merupakan alat yang digunakan untuk menyampaikan atau 
mengantarkan pesan-pesan pembelajaran.27 
Sadiman mendefinisikan media sebagai segala sesuatu 
yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim 
(guru) ke penerima (peserta didik) sehingga terjadi proses 
belajar.28 Media dapat berupa apa saja yang dapat mendukung 
proses pembelajaran. 
                                                          
25Syahrini Tambak, 6 Metode Ilmiah, 282.  
26Indriyani Ma’rifah, “Rekonstruksi Pendidikan Agama Islam: Sebuah 
Upaya Membangun Kesadaran Multikultural untuk Mereduksi Terorisme dan 
Radikalisme Islam,” Conference Proceedings: Annual International 
Conference on Islamic Studies (AICIS XII), 252. 
27Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 
2005), 4.  
28Arief S. Sadiman, dkk, Media Pendidikan: Pengertian, 




Menurut Gagne dan Briggs dalam Azhar, bahwa media 
pembelajaran meliputi alat fisik yang digunakan untuk 
menyampaikan materi pengajaran, seperti buku, kaset, vidio 
camera, vidio recorder, film, slide, foto, gambar, grafik, 
televisi, dan komputer.29 
Menurut taksonomi Leshin dalam Azhar, media 
pembelajaran dapat diuraikan sebagai berikut:30 
1) Media berbasis manusia 
Media ini bermanfaat untuk mengubah sikap 
secara langsung terlibat dengan pemantauan 
pembelajaran peserta didik. Misalnya dengan 
pengarahan, bimbingan, dan mempengaruhi proses 
pembelajaran.  
Salah satu faktor terpenting dalam pembelajaran 
dengan media berbasis manusia adalah rancangan 
pembelajaran yang interaktif. Dengan adanya manusia 
sebagai pemeran utama proses belajar, maka kesempatan 
interaksi semakin lebar.  
2) Media Berbasis Cetakan 
Materi pembelajaran berbasis cetakan yang paling 
umum digunakan adalah buku teks, buku penuntun, 
majalah, dan lembaran lepas.  
3) Media Berbasis Visual 
                                                          
29Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, 4.  
30 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, 85.  
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Bentuk visual berupa gambar representasi seperti 
gambar, lukisan atau foto, diagram yang melukiskan 
hubungan konsep, organisasi, dan struktur isi materi, 
peta dan grafik.  
4) Media Berbasis Audio-Visual 
Yaitu cara menghasilkan atau menyampaikan 
materi dengan menggunakan mesin-mesin mekanis dan 
elektronik untuk menyajikan pesan audio dan visual. 
Seperti mesin proyektor film, tape recorder, dan 
proyektor visual.  
Dalam menyajikan pembelajaran dengan audio-
visual membutuhkan banyak persiapan. Naskah (visual) 
disesuaikan dengan audio, sehingga ada kesesuaian 
antara naskah dan audio.  
5) Media Berbasis Komputer 
Yaitu penyampaikan materi pembelajaran dengan 
menggunakan teknologi komputer. Dalam bidang 
pendidikan, komputer berperan sebagai manajer dalam 
proses pembelajaran yang dikenal dengan CMI 
(computer managed instruction). Selain itu, juga 
berfungsi sebagai penyajian informasi materi pelajaran, 
latihan, atau keduanya. 31 
  
                                                          
31Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, 96.  
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Dari media tersebut dapat dikelompokkan sebagai 
berikut:  
Tabel 1: Media Pembelajaran 
No. Kelompok media Kelompok intruksional 
1 Manusia  a. Diskusi  
b. Pengarahan 
c. Bimbingan  
2 Cetak  a. Buku teks terprogram  
b. Buku 
pegangan/manual 
c. Buku tugas  
3 Visual   Gambar  
 Foto 
 Lukisan  
 Peta  
4 Audio–visual   Film  
 Tape recorder 
 Proyektor visual 
5 Komputer   CAI (computer 
assisted intructional) 




e. Evaluasi  
Evaluasi adalah suatu proses yang sistemis dan 
berkelanjutan untuk menentukan kualitas (nilai dan arti) dari 
sesuatu, berdasarkan pertimbangan dan kriteria tertentu dalam 
rangka pembuatan keputusan.32 Proses dan hasil evaluasi 
                                                          




sangat dipengaruhi oleh beragam pengamatan, latar belakang 
dan pengalaman praktis evaluator.  
Adanya evaluasi bertujuan untuk mengetahui kefektifan 
dan efisiensi sistem pembelajaran, baik yang menyangkut 
tentang tujuan, materi, metode, media, dan lingkungan maupun 
sistem penilaian itu sendiri.33 Jadi Evaluasi tidak hanya sebagai 
alat ukur keberhasilan peserta didik, tetapi juga sebagai umpan 
balik bagi guru terhadap kinerja dalam pengelolaan 
pembelajaran.34 
Moekijat yang dikutip Mulyasa bahwa teknik evaluasi 
belajar dapat dilakukan berdasarkan kompetensi dasar, yaitu:  
1) Evaluasi pengetahuan menggunakan ujian tulis, 
lisan, dan daftar isian pertanyaan. 
2) Evaluasi keterampilan dapat dilakukan dengan ujian 
praktik, analisis keterampilan, analisis tugas 
evaluasi oleh peserta didik sendiri. 
3) Evaluasi sikap dapat dilakukan dengan daftar sikap 
isian diri sendiri, daftar isian sikap yang disesuakan 
dengan tujuan program, skala diferensial sematik 
(SDS).35 
                                                          
33Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, 14.  
34Mukhibat, “Deradikalisasi dan Integrasi Nilai-Nilai Pluralitas dalam 
Kurikulum Pesantren Salafi Haraki di Indonesia,” al-Tahrir 14 (2014), 201, doi: 
https://doi.org/10.21154/al-tahrir.v14i1.121 
35E. Mulyasa, Implementasi Kurikulum 2004 Panduan Pembelajaran 
KBK , (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), 223. 
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Evaluasi proses dan hasil dibagi menjadi 4 (empat) jenis, 
yaitu pertama, penilaian formatif (Formative Assessment) 
dimaksudkan untuk membantu kemajuan belajar peserta didik 
selama proses belajar berlangsung, untuk memberikan feed 
back bagi penyempurna program pembelajaran, serta untuk 
mengetahui kelemahan yang memerlukan perbaikan untuk 
menjadi lebih baik.36  
Kedua, penilaian sumatif (Summative Assessment). 
Penilaian ini dilakukan jika satuan pengalaman belajar atau 
seluruh materi pelajaran dianggap selesai.37 Artinya, evaluasi 
ini digunakan untuk melihat keberhasilan suatu program yang 
direncanakan.38 Biasanya, dilakukan pada akhir semester.  
Ketiga, penilaian penempatan (Placement Assessment). 
Evaluasi ini dilakukan untuk mengetahui kesiapan peserta 
didik menghadapi program baru atau untuk mengetahui 
kesesuaian antara program pembelajaran dengan kemampuan 
peserta didik.39 Biasanya disebut dengan pratest (pretest).  
Keempat, penialain diagnostik (Diagnostic Assessment) 
atau test of enntering behavior. Penilaian ini dilakukan untuk 
mengetahui tingkat kesulitan peserta didik berdasarkan hasil 
penilaian formatif. Caranya yaitu dengan memberikan 
beberapa soal yang sulit sebelum pelajaran di mulai, hal ini 
                                                          
36Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, 35.  
37Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, 36.  
38Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, 245.  
39Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, 36. 
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bertujuan untuk mengetahui apakah peserta didik sudah siap 
mengikuti pelajaran lain atau belum.40  
B. Pendidikan Agama Islam (PAI) 
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan Agama Islam merupakan pendidikan dasar 
dalam menerapkan nilai-nilai keIslaman. Seperti dalam 
berperilaku, beribadah, dan bersosialisasi. Sebagaimana 
pendapat Charlene Tan bahwa “Islamic education as any form 
of teaching and learning that is based on the principles and 
values of Islam.” (Pendidikan Islam sebagai bentuk pengajaran 
dan pembelajaran dasar dalam prinsip dan nilai Islam).41  
Pendidikan Agama Islam adalah proses tranformasi ilmu 
pengetahuan dan internalisasi nilai-nilai Islam dalam rangka 
mengembangkan fitrah dan kemampuan dasar yang dimiliki 
peserta didik guna mencapai keseimbangan dan kesetaraan 
dalam berbagai aspek kehidupan.42  
Menurut Zakiah Djarajat, Pendidikan Agama Islam adalah 
pendidikan melalui ajaran agama Islam, yaitu berupa bimbingan 
dan asuhan terhadap peserta didik, agar setelah selesai 
pendidikan peserta didik dapat memahami, menghayati, dan 
dapat mengamalkan ajaran agama Islam secara menyeluruh. 
                                                          
40 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, 37.  
41Charlene Tan, Islamic Education and Indroctination: The Case in 
Indonesia, (London: Routledge, 2011), 4. Pdf e-book.  
42Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2010), 19 
39 
 
Serta menjadikan agama Islam sebagai pedoman dalam 
hidupnya, baik di dunia atau pun di akhirat.43  
Haidar Putra berpandangan bahwa Pendidikan Agama 
Islam adalah pendidikan yang memberikan pengetahuan dan 
membentuk sikap, kepribadian, dan keterampilan peserta didik 
yang berasaskan Islam dalam mengamalkan ajaran agama Islam, 
yang dilaksanakan sekurang-kurangnya melalui mata 
pelajaran/kuliah pada semua jenjang, jalur, dan jenis 
pendidikan.44  
Tidak jauh berbeda dengan Haidar, Azrumardi Azra 
mendefinisikan Pendidikan Agama Islam lebih kepada suatu 
bimbingan atau arahan untuk memperoleh pengetahuan, yang 
kemudian harus dikembangkan dan dipraktikkan di kehidupan 
nyata sesuai dengan ajaran Islam yang raḥmatan lil ‘alamīn.45 
Gus Dur menyatakan bahwa Pendidikan Agama Islam harus 
mengajarkan “secara formal” tentang Islam.46 Tentang Islam 
yang dimaksud yaitu tentang ibadah, akhlaq, dan syari’ah.   
Dari beberapa pengertian diatas, maka dapat diambil 
pengertian bahwa Pendidikan Agama Islam adalah bimbingan 
                                                          
43Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), 
85.  
44Haidar Putra Daulah, Pemberdayaan Pendidikan Agama Islam di 
Sekolah, (Jakarta: Kencana, 2016), 42.  
45Azumardi Azra, Pendidikan Islam: Tradisi dan Modernisasi di Tengah 
Tantangan Milenium III, (Jakarta: Kencana, 2012), 8.  
46Abdurrahman Wahid, Islamku, Islam Anda, Islam Kita: Agama 
Masyarakat Negara Demokrasi, (Yogyakarta: LkiS, 2000), 243. 
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atau arahan yang diberikan oleh orang dewasa kepada peserta 
didik untuk memperoleh pengetahuan dan membentuk 
kepribadian yang berasaskan Islam yang dapat dipraktikkan ke 
dalam kehidupan sehari-hari. 
Muhaimin melanjutkan bahwa PAI di lembaga pendidikan 
jangan sampai menumbuhkan sikap fanatisme, menumbuhkan 
sikap intoleran antar peserta didik dan bermasyarakat, dan 
memperlemah kerukunan hidup beragama serta persatuan dan 
kesatuan bangsa. 
2. Tujuan Pendidikan Agama Islam 
Misi diterapkannya Pendidikan Agama Islam di sekolah 
yaitu terbentuknya peserta didik yang memiliki kepribadian 
yang dilandasi keimanan dan ketaqwaan terhadap Allah, serta 
tertanam nilai-nilai akhlaq yang mulia dan budi pekerti kukuh 
yang tercermin dalam keseluruhan sikap perilaku sehari-hari, 
untuk selanjutnya memberi corak bagi pembentukan watak 
bangsa.47 Pembentukan akhlaq disini dapat dicerminkan melalui 
tingkah laku pada diri sendiri, keluarga, serta orang sekitarnya, 
meskipun terdapat perbedaan baik dari segi fisik atau pun non 
fisik. Seperti perbedaan agama, ras, adat, dan lain sebagainya.  
Secara umum, Pendidikan Agama Islam bertujuan untuk 
meningkat keimanan, ketahanan, penghayatan, dan pengamalan 
                                                          
47Haidar Putra Daulah, Pemberdayaan Pendidikan Agama Islam di 
Sekolah, (Jakarta: Kencana, 2016), 35 
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peserta didik tentang agama Islam. Sedangkan tujuan pendidikan 
Islam menurut Hasan Langgulung adalah sebagai berikut:48   
a. Menanamkan iman yang kuat kepada Allah dalam diri 
sendiri, perasaan keagamaan dan akhlaq, dan 
menyuburkan hati mereka dengan rasa cinta, taqwa, dan 
takut kepada Allah. 
b. Mendidik naluri, motivasi dan keinginan generasi muda 
dan menguatkannya dengan aqidah dan nilai-nilai 
keIslaman. Serta membiasakan mereka mengatur emosi, 
mengajarkan mereka dengan adab sopan dalam pergaulan 
mereka. 
c. Menumbuhkan rasa rela, optimisme, kepercayaan diri, 
tanggung jawab, menghargai kewajiban, tolong menolong 
atas kebaikan dan taqwa, berjuang untuk kebaikan, saling 
menghormati, dan berpegang teguh pada prinsip. 
d. Membersikan hati mereka dari rasa dengki, benci, iri hati, 
kekasaran, egoisme, perpecahan dan perselisihan. 
Dari beberapa tujuan tersebut, dapat dipahami bahwa 
Pendidikan Agama Islam bertujuan untuk membentuk manusia 
atau peserta didik bertaqwa dan beriman kepada Allah, serta 
mampu mengamalkan ilmunya ke dalam kehidupan sehari-hari  
dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara. Jika melihat 
objek penelitian berada di strata rendah yaitu Sekolah Dasar, 
maka pembelajaran dengan keteladanan, pembiasaan, dan 
                                                          
48Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan: Suatu Analisa Sikologis, 
Filsafat, dan Pendidikan, (Jakarta: Pustaka Al Husna Baru, 2004), 54-55 
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pembinaan lebih tepat dibandingkan dengan pehamanan secara 
mendalam. 
3. Paradigma Pendidikan Agama Islam 
Menurut Muhaimin terdapat tiga paradigma 
pengembangan Pendidikan Agama Islam, yaitu:49 
a. Paradigma Dikotomis 
Muhaimin menyebut paradikma ini dengan sebutan 
paradigma Formisme dan kata kuncinya adalah dikotomi 
atau diskrit.50 Paradigma dikotomis memunyai implikasi 
terhadap pengembangan Pendidikan Agama Islam lebih 
berorientasi pada kehidupan akhirat  dan menekankan 
pendalaman ilmu-ilmu agama dibandingkan dengan 
kehidupan di dunia dan ilmu dunia seperti sains.51 Peserta 
didik diajarkan untuk setia dan loyal serta dedikasi tinggi 
terhadap agama yang telah dipalajari. Sedangkan, yang 
bersifat kritis, empiris, dan rasional dianggap tidak perlu 
dan dapat menggoyahkan iman.  
Dampak adanya paradigma ini yaitu peserta didik 
dapat dengan mudah memberikan lebel “kafir” terhadap 
orang yang tidak sepaham dengannya. Selain itu, 
                                                          
49Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam; Upaya Mengefektifkan 
Pendidikan Agama Islam di Sekolah, (Bandung: Rosda Karya, 2004), 75.  
50Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, 39.  
51Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di 
Sekolah, Madrasah, dan Perguruan Tinggi, (Jakarta: Rajawali Press, 2012), 31.  
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pengetahuannya stagnan dan tidak dapat berkembang, 
karena nalarnya terbatas.  
b. Paradigma Mechanism  
Paradigma mechanism beranggapan bahwa 
kehidupan terdiri dari berbagai aspek dan pendidikan 
dipandang sebagai penanaman dan pengembangan 
seperangkat nilai kehidupan yang bergerak dan berjalan 
sesuai dengan fungsinya, sebagaimana mesin.52 Nilai-nilai 
kehidupan tersebut adalah nilai agama, nilai individu, nilai 
sosial, nilai politik, nilai ekonomi, nilai rasional, nilai 
esterik, dan lain-lain.  
Dalam paradigma ini, Pendidikan Agama berjalan 
sesuai dengan agama dan pendidikan umum berjalan sesuai 
dengan pembelajaran umum seperti sains dan lainnya. 
Akibatnya, jika pandangan agama mendominasi pikiran 
peserta didik, maka akan cenderung bersikap pasif dan 
statis. Sedangkan jika ilmu pengetahuan atau pendidikan 
umum mendominasi, maka akan cenderung bersikap split of 
personality.  
c. Paradigma Sistemik atau Organism 
Paradigma sistemik lebih memadukan antara aspek 
kehidupan dunia dengan kehidupan akhirat. Ajaran agama 
dijadikan sebagai konsultasi yang bijak, dan aspek 
                                                          
52Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, 42.  
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kehidupan dijadikan sebagai nilai-nilai insani yang 
memunyai hubungan linier dengan nilai agama.53 
Adanya paradigma ini diharapkan mampu 
mengintegrasikan nilai-nilai ilmu pengetahuan, nilai-nilai 
agama dan etik, serta mampu melahirkan manusia 
menguasai dan menerapkan ilmu pengetahuan, teknologi 
dan seni, memiliki kematangan profesional dan hidup 
dalam nilai-nilai agama.  
Biasanya paradigma sistemik dikembangkan dalam 
sistem sekolah umum yang berciri khas Islam, yaitu dengan 
memadukan sains dan teknologi dengan ilmu kegamaan 
peserta didik. Oleh karena itu, para guru harus dapat 
memahami keterkaitan antara nilai keimanan dan 
ketaqwaan dengan mata pelajaran/bidang studi. 
4. Materi Pendidikan Agama Islam  
Berdasarkan Peraturan Menteri Agama RI Nomor 000912 
tahun 2013 menyebutkan bahwa struktur kelompok mata 
pelajaran PAI dalam kurikulum madrasah adalah al-Qur’ān dan 
al-Ḥadīṡ, Aqidah Akhlaq, Fiqih, dan Sejarah Kebudayaan Islam 
(SKI). Keempat mata pelajaran ini sangat terkait dan 
melengkapi.54  
                                                          
53Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, 45.  
54Peraturan Menteri Agama RI Nomor 000912 Tahun 2013 tentang 
Kurikulum Madrasah 2013 Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan 
Bahasa Arab, diakses 30 Mei 2018, http://www.kemenag.go.id.  
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Diantara keempat mata pelajaran PAI tersebut memunyai 
karakteristik sendiri-sendiri sebagai berikut: 
a. Al-Qur’ān dan al-Ḥadīṡ 
Al-Qur’ān dan al-Ḥadīṡ menekankan pada 
kemampuan membaca, menghafal, menulis, dan memahami 
surat pendek dalam al-Qur’ān, serta mampu mengamalkan 
hadis akhlaq terpuji dan amal ṣalih. Mata pelajaran al-
Qur’ān dan al-Ḥadīṡ bertujuan: 
1) Memberikan kemampuan dasar kepada peserta didik 
dalam membaca, menulis, membiasakan, dan 
menggemari membaca al-Qur’ān dan al-Ḥadīs.  
2) Memberikan pengertian, pemahaman, penghayatan 
isi kandungan ayat al-Qur’ān dan al-Ḥadīs melalui 
keteladanan dan pembiasaan. 
3) Membina dan membimbing perilaku peserta didik 
dengan berpedoman pada isi kandungan ayat al-
Qur’ān dan al-Ḥadīṡ.  
b. Aqidah Akhlaq 
Aqidah-Akhlaq mempelajari tentang rukun iman 
yang dikaitkan dengan pengenalan dan penghayatan 
terhadap al-asma’ al-husna, serta penciptaan suasana 
keteladanan dan pembiasaan dalam mengamalkan akhlaq 
terpuji dan adab Islami melalui pemberian contoh perilaku 
dan cara mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Mata pelajaran aqidah akhlaq bertujuan untuk: 
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1) Menumbuhkembangkan aqidah melalui pemberian, 
pemupukan, dan pengembangan pengetahuan, 
penghayatan, pengamalan, pembiasaan, serta 
pengalaman peserta didik tentang aqidah Islam 
sehingga menjadi manusia muslim yang terus 
berkembang keimanan dan ketaqwaanya kepada 
Allah. 
2) Mewujudkan manusia Indonesia yang berakhlaq 
mulia dan menghindari akhlaq tercela dalam 
kehidupan sehari-hari baik dalam kehidupan individu 
maupun sosial, sebagai manifestasi dari ajaran nilai-
nilai aqidah Islam.  
c. Fiqih 
Aspek fiqih lebih menekankan pada pengenalan dan 
pemahaman tentang cara pelaksanaan rukun Islam dan 
pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari, serta fiqih 
muamalah yang menyangkut pengenalan dan pemahaman 
sederhana tentang halal haram, khitan, kurban, dan cara 
pelaksaan jual beli dan pinjam memnjam. Mata pelajaran 
fiqih bertujuan untuk: 
1) Mengetahui dan memahami cara pelaksaan hukum 
Islam baik yang menyangkut aspek ibadah maupun 
muamalah untuk dijadikan pedoman hidup dalam 
kehidupan pribadi dan sosial 
2) Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum 
Islam dengan benar dan baik sebagai perwujudan 
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manusia dengan Allah, manusia dangan diri sendiri, 
sesama manusia, makhluk lainnya maupun hubungan 
dengan lingkungannya. 
d. Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) 
Aspek SKI menenkankan pada kemampuan 
mengenal, meneladani, memahami, dan menghayati 
kebudayaan Islam, yang mengandung nilai keaarifan yang 
dapat digunakan untuk membentuk kecerdasan, sikap, 
watak, dan kepribadian peserta didik. Tujuan mata 
pelajaran SKI adalah:   
1) Membangun kesadaran peserta didik tentang 
pentingnya mempelajari landasan ajaran, nilai-nilai, 
dan norma-norma Islam yang telah dibangun oleh 
Rasulullah Saw dalam rangka mengembangkan 
kebudayaan dan peradaban Islam 
2) Membangun kesadaran peserta didik tentang 
pentingnya waktu dan tempat merupakan sebuah 
proses dari masa lalu, masa kini, dan masa depan.  
3) Melatih daya kritis peserta didik untuk memahami 
fakta sejarah secara benar dengan didasarkan pada 
pendeketan ilmiah. 
4) Menumbuhkan apresiasi dan penghargaan peserta 
didik terhadap peninggalan sejarah Islam sebagai 
bukti peradaban umat Islam di masa lampau 
Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam 
mengambil ibrah dari peristiwa-peristiwa bersejarah (Islam), 
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meneladani tokoh-tokoh berprestasi mengaitkannya dengan 
fenomena sosial, budaya, politik, ekonomi, iptek, dan seni, dan 
lain-lain untuk mengembangkan kebudayaan dan peradaban 
Islam.  
C. Radikalisme 
1. Pengertian Radikalisme  
Secara etimologis, radikalisme berasal dari kata radix 
yang berarti akar. Dalam kamus dijelaskan bahwa “seorang 
radikal adalah seseorang yang memunyai keinginan untuk 
melakukan perubahan secara cepat dan mendasar dalam aturan 
hukum dan metode pemerintahan.” (the radical is a person who 
favors rapid and sweeping changes in laws and methods of 
goverment).55  
Menurut terminologi, radikalisme adalah paham atau 
aliran yang sering berpandangan kolot, bertindak dengan 
kekerasan dan bersifat ekstrem untuk merealisasikan cita-
citanya.56 
Hal ini senada dengan pendapat Harun Nasution yang 
berpandangan bahwa radikalisme adalah gerakan yang 
berpandangan kolot dan sering menggunakan kekerasan dalam 
                                                          
55A. S. Horby, Oxford Advenced, Dictionary of Current English, (UK: 
Oxford University Press, 2000), 691. 
56Syamsul Ma’arif, “Ideologi Pesantren Salaf: Deradikalisasi Agama dan 
Budaya Damai,” Ibda’ Jurnal Kebudayaan Islam 12 (2014):200, diakses 




mengajarkan keyakinan mereka.57 Jadi, paham ini lebih kepada 
pemaksaan bahkan kekerasan dalam melaksanakan perubahan 
atau pun mengajarkan keyakinan mereka.   
Kehadiran radikalisme Islam yang mengarah pada 
perilaku kekerasan sistematik, kekerasan aktual, maupun 
kekerasan simbolik menjadi berbahaya dalam kelangsungan 
hidup beragama khususnya di Indonesia. Qodir menyebut, 
kalangan radikalisme tidak bersedia berdialog tentang 
gagasannya dengan pihak lain, tetapi memaksakan pendapat dan 
melakukan segala cara agar pendapatnya diterima. Ketika 
pendapatnya tidak diterima, muncul istilah takfir (mengkafirkan 
pihak lain). Mereka yang dianggap kafir wajib diperangi. Inilah 
bentuk ancaman paling nyata dari radikalisme Islam. 
Penggunaan istilah takfir menjadi pembenar dalam melakukan 
tindak kekerasan pada pihak yang berbeda pendapat, ini menjadi 
sebab munculnya serangkaian bom di berbagai daerah.58 
Menurut Endang Turmudi, sejatinya radikalisme tidak 
menjadi masalah, dengan catatan selama dalam bentuk 
pemikiran. Akan tetapi, ketika radikalisme sudah dalam tataran 
ideologi berarti telah bergeser ke wilayah gerakan, ini yang 
menjadi masalah.59 Terlebih jika dibenturkan dengan politik. 
                                                          
57 Harun Nasution, Islam Rasional, (Bandung: Mizan, 1995), 124.  
58Zuly Qodir, Radikalisme Agama di Indonesia, (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2014), 41. 
59Endang Turmudi dan Riza Sihabudi, Islam dan Radikalisme di 
Indonesia, (Jakarta: LIPI Press, 2005), 4-5.  
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dalam situasi seperti ini, tidak jarang radikalisme akan diiringi 
dengan kekerasan atau terorisme. 
Neven menyatakan bahwa pemahaman radikalisme 
merupakan salah satu jalan menuju terorisme. “The phenomenon 
of people embracing opinions, views and ideas which could lead 
to acts of terrorism. (Fenomena orang-orang yang menganut 
pendapat, pandangan, dan gagasan yang bisa mengarah pada 
tindakan terorisme).”60 Terorisme sering dikenal dengan aksi 
teror yang bengis dan penuh dengan kekerasan, bom. 
Radikalisme dapat dibedakan menjadi dua bentuk yaitu 
radikalisme dalam pemikiran dan radikalisme dalam tindakan.61 
Radikalisme dalam pemikiran masih pada level konsep, wacana, 
gagasan, yang intinya mendukung cara kekerasan dalam 
mencapai tujuan. Sedangkan radikalisme dalam tindakan berada 
pada level sosial-politik dan agama.62  
Pada ranah politik, faham ini tercermin dari adanya 
tindakan pemaksaan pendapat dengan cara inskontitusional, 
bahkan bisa tindakan mobilisasi massa untuk kepentingan 
politik tertentu dan berujung pada konflik sosial. Adapun dalam 
ranah agama, radikalisme tercermin dari tindakan destruktif-
anarkis atas nama agama dari sekelompok orang terhadap 
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62Abdul Munip, “Menangkal Radikalisme Agama di Sekolah,” Jurnal 




kelompok agama lain, atau kelompok seagama yang dianggap 
sesat.63 
Dari berbagai penjelasan tentang radikalisme tersebut, 
pada tulisan ini, lebih condong kepada radikalisme dalam 
gerakan yang menggunakan kekerasan atas nama agama Islam 
dan memaksakan kehendaknya. Baik kekerasan fisik, psikis, 
atau oral.  
2. Kemunculan Radikalisme 
Menurut Bassan Tibi Radikalisme muncul akibat 
persoalan politik, bukan teologis.64 Azyumardi Azra berpendapat 
bahwa akar radikalisme sudah ada sejak zaman sahabat. 
Persoalan tersebut bermula dari konflik politik yang terjadi  
karena terbunuhnya Khalifah Ustman bin Affan dan dilantiknya 
Ali bin Abi Thalib menjadi Khalifah ke empat.  
Dalam masa kekuasannya mendapat banyak tantangan 
dari berbagai pihak. Hingga pada akhirnya, Ali bin abi Thalib 
menawarkan pedamaian melalui arbitrase yang kemudian 
memunculkan kaum Khawarij, dikenal sebagai golongan radikal 
baik dari pandangan politik atau pun theologi.   
Kaum Khawarij menganggap bahwa Ali bin Abi Ṭalib, 
Amir bin al-Ash, Abū Musa al-Asy’ari, muawiyah, dan yang 
menerima arbitrase dianggap kafir karena tidak kembali kepada 
al-Qur’ān dalam menyelesaikan pertikaian, dan karena itu darah 
                                                          
63Abdul Munip, “Menangkal Radikalisme Agama di Sekolah”, 163.  
64Bassam Tibi, Islamism and Islam, (London: Yale University Press, 
2012), PDF e-book, bab 5.  
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mereka halal ditumpahkan.65 Kaum Khawarij dikenal dengan 
fahamnya yang radikal, dan tidak mengenal kompromi. Hal ini 
dibuktikan dengan tindakan kekerasan dalam mencapai 
tujuannya, yaitu melakukan teror, pembunuhan, dan perbuatan 
yang kejam.66 
Persoalan tersebut sudah tidak lagi dalam ranah politik, 
tetapi sudah theologis. Terlebih ketika kaum Khawarij 
mengambil pengabsahan sikapnya dengan dua semboyan, Lā 
hākama illā lillāh (tidak ada hukum selain bagi Allah) dan lā 
hukma illā Allāh (tidak ada hakim selain Allah) yang diangkat 
dari surat al-Maidah (5): 44.67  
Benih radikalisme tersebut berkembang pesat hingga saat 
ini. Di Indonesia, arus radikalisme muncul kembali yang 
diwakili para eks Darul Islam (DI)/Negara Islam Indonesia 
dalam “Pertemuan Mohani” pada 1974. Pertemuan Mohani 
tersebut bertujuan untuk menjalin komitmen dalam mewujudkan 
negara Islam.68   
                                                          
65Azyumardi Azra, Pergolakan Politik Islam: dari Fundamentalisme, 
Modernisme, hingga Post-Modernisme, (Jakarta: Paramadina, 2006), 123. 
66Anzar Abdullah, “Gerakan Radikalisme dalam Islam: Perspektif 
Historis,” Jurnal ADDIN 10 (2016): 56. Diakses 5 Januari 2017, doi: 
http://dx.doi.org/10.21043/ addin.v10i1.1127. 
67Azyumardi Azra, Pergolakan Politik Islam: dari Fundamentalisme, 
Modernisme, hingga Post-Modernisme, (Jakarta: Paramadina, 2006), 184.  
68Ismail Hasani dan Bonar Tigor Naipospos, Dari Radikalisme Menuju 
Terorisme: Studi Relasi dan Transformasi Organisasi Islam Radikal di Jawa 
Tengah & D.I. Yogyakarta, (Jakarta: SETARA Institute, 2012), 11. 
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Sejak saat itu, gerakan Islam garis keras mulai 
bermunculan. Gerakan Front Pembela Islam, Forum Komunikasi 
Ahlussunah wal jama’ah, Laskar Jihad, Jundullah, Majlis Ta’lim 
al-Ishlah, dan Majelis Mujahidin Indonesia (MMI), serta 
gerakan Islam garis keras lainnya.  
Menurut Azumardi Azra dalam Abdul Munip, munculnya 
radikalisme disebabkan:69 
a. Pemahaman keagamaan yang literal, sepotong-potong 
terhadap ayat al-Qur’ān.  Seperti konsep jihad yang sering 
disalahartikan oleh gerakan radikalisme.  Alwi Shihab 
mengasumsikan sebagian orang yang mengaitkan Islam 
dengan radikalisme akibat persepsi keliru tentang arti dan 
fungsi jihad dalam Islam. Tidak benar asumsi yang 
menyatakan bahwa jihad identik dengan aksi mengangkat 
senjata. Jihad dalam pengertian etimologis adalah usaha 
secara sungguh-sungguh tanpa mengenal lelah.70 Maka 
radikalisme muncul karena terdapat pemahaman yang 
sempit terhadap  Jihad. 
b. Bacaan yang salah terhadap sejarah Islam yang 
dikombinasikan dengan idealisasi berlebihan terhadap 
Islam. Hal ini terlihat dalam pandangan dan gerakan 
salafi, khususnya spektrum sangat radikal seperti 
                                                          
69Abdul Munip, “Menangkal Radikalisme Agama di Sekolah,”, 163.   
70Alwi Shihab, Islam Inklusif Menuju Sikap Terbuka dalam Beragama, 
(Bandung: Mizan, 1999), 284.  
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wahabiyah yang muncul di semenanjung Arabia pada 
akhir abad 18, dan terus mereba sampai sekarang ini.  
c. Deprivasi politik, sosial, dan ekonomi. Pada saat yang 
sama, disorientasi dan dislokasi sosial-budaya, dan ekses 
globalisasi, dan semacamnya sekaligus merupakan 
tambahan faktor penting bagi kemunculan kelompok-
kelompok radikal. Reformasi politik di Indonesia 
sebenarnya telah ikut mendorong lahirnya kelompok 
Islam yang cukup fundamentalis dan bahkan ada yang 
radikal.71   
Gerakan radikalis mentargetkan kaum muda, karena 
dianggap lebih mudah, terlebih anak yang mempunyai pehaman 
yang kurang terhadap agama. Kaum muda memang sangat 
rentan terhadap keterpaparan paham radikalisme. Terdapat 
faktor psikologis-sosial sebagai pemicu keterlibatan anak muda 
dalam fenomena radikalisme. Seperti krisis psikologis, identitas 
sosial, pencarian status, dan keinginan balas dendam terhadap 
musuh.72 
Dari berbagai penjelasan tersebut, jelas bahwa 
radikalisme muncul melalui berbagai latar belakang, bukan 
datang dengan begitu saja. Amin Rais menyebutkan bahwa 
faktor-faktor yang dapat memunculkan paham radikalisme 
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adalah adanya kesenjangan atau kontradiksi antara sosial-
masyarakat, politik, dan ekonomi. 73 Jadi munculnya radikalisme 
tidak selalu berkaitan dengan agama, tetapi juga bisa juga karena 
sosial-politik atau pun ekonomi, atau bisa juga semuanya terkait 
satu sama lain.  
3. Gerakan Radikalisme 
Radikalisme dapat dipahami menjadi dua dimensi, yaitu 
sebagai wacana dan aksi atau gerakan. Dipahami sebagai 
wacana diartikan hanya sebatas pemahaman atau pikiran untuk 
mendirikan negara Islam. Sedangkan radikalisme yang sudah 
mencapai gerakan, maka pemahaman tersebut diaplikasikan 
dengan menggunakan kekerasan atas nama agama.74   
Merujuk pada dimensi yang terakhir, radikalisme dalam 
gerakan sangat bertentangan dengan asas Pancasila. Mayo 
berpendapat bahwa berbagai gejala keagamaan yang muncul di 
Indonesia sangat bertentangan dengan cita-cita demokrasi.75 Hal 
ini menujukkan bahwa gejala terorisme sudah tampak dalam 
setiap gerakan radikalisme.  Sebagaimana Negara Syiria yang 
menghadapi gerakan Islam radikal pada tahun1979-1989. Pada 
masa tersebut terdapat jaringan terorisme yang memakan banyak 
jiwa.76   
                                                          
73Amin Rais, Cakrawala Islam, 133 
74Ismail dan Naipospos, Dari Radikalisme Menuju Terorisme, 11.  
75Frank Cunningham, Theories Of Democracy; A Critical Introduction 
(New York: Routledge, 2002), 149-162.  
76Ali Syu’aibi dan Gills Kibil, Meluruskan Radikalisme Islam, (Jakarta: 
Pustaka Azhary, 2004), 197 
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Menurut Rubaidi ciri-ciri gerakan radikalisme adalah 
sebagai berikut: 77  
a. Menjadikan Islam—Timur Tengah—sebagai ideologi 
dalam mengatur kehidupan individual, sosial, dan 
kenegaraan. 
b. Nilai-nilai Islam yang dianut mengadopsi sumber secara 
apa adanya tanpa mempertimbangkan perkembangkan 
sosial dengan realitas lokal kekinian. 
c. Lebih fokus pada teks al-Qur’ān dan al-Ḥadīṡ, 
dibandingkan dengan kontekstual. Padahal, keduanya 
harus berjalan beriringan.  
d. Menolak ideologi non-Timur Tengah termasuk ideologi 
barat seperti demokrasi, liberalisme, dan sekularisme. 
e. Sering bersebrangan dengan masyarakat luas termasuk 
pemerintah.  
Kemunculan gerakan radikalisme dipengaruhi oleh dua 
faktor, yaitu faktor dalam Islam dan faktor dari luar Islam. 
Faktor dari dalam Islam lebih banyak berkaitan dengan 
penafsiran konsep jihad yang dipahami oleh sebagian penganut 
Islam. Jihad merupakan jalan menuju khilafah.78 Selain itu, 
adanya kelompok yang ingin kembali kepada dasar agama 
                                                          
77A. Rubaidi, Radikalisme Islam, Nahdlatul Uama; Masa Depan 
Moderatisme Islam di Indonesia, (Yogykarta: Logung Pustaka, 2010), 63.  
78Asy-Syahid Asy-Syaikh ‘Abdullah ‘Azzam, Tarbiyyah Jihadiyyah, 
terj. ‘Abdurrahman, (Solo: Pustaka al-‘Alaq, 1993), 171.  
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Islam. Sedangkan faktor luar Islam yaitu berkaitan dengan 
modernisasi yang dilakukan oleh Barat terhadap dunia Islam.79  
Adanya faktor-faktor tersebut, menurut Djamhari Ma’ruf 
mengakibatkan muncul beberapa gerakan radikalisme. 
Diantaranya adalah: 
a. Radikalisme sebagai Gerakan Politik 
Agama di Indonesia adalah social capital yang 
sangat kuat dan besar yang diperebutkan dalam meraih 
dukungan politik.80 Tidak heran jika gerakan radikal 
dijadikan sebagai alat politik untuk mendapatkan 
dukungan atau simpati dari masyarakat.  
Zuly Qadir menyebutkan terdapat tiga kategori 
bentuk gerakan politik kelompok non-mainstrem (baca: 
radikalisme), yaitu jihadis, reformis, dan rejeksionis. 
Jihadis adalah bentuk aksi politik berupa tindakan 
kekerasan atas nama jihad. Reformis adalah bentuk aksi 
politik berupa tekanan pada pemerintah tanpa melakukan 
kekerasan, tetapi dapat mengganggu stabilitas nasional. 
Rejeksionis adalah bentuk aksi politik berupa penolakan 
terhadap demokrasi dan melakukan tekanan terhadap 
berbagai kebijakan.81 Dari ketiga kategori tersebut, 
                                                          
79Muhammad Asfar, Islam Lunak Islam Radikal: Pesantren, Terorisme 
dan Bom Bali, (Surabaya: JP Press, 2003), 62-67.  
80Djamhari Makruf,  “Radikalisme Islam di Indonesia: Fenomena 
Sesaat”,  26.  
81Zuly Qadir, Radikalisme Agama di Indonesia , 27.  
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sebenarnya ujung dari berbagai perlawanan dalam aksi 
politik bertujuan untuk memperoleh kekuasaan.  
Rubaidi berpendapat bahwa motif gerakan 
radikalisme merupakan antitesa dari keserakahan politik, 
ekonomi, kekuasaan, dan keangkuhan beradaban.  
Radikalisme sebagai gerakan politik ini tidak hanya 
terjadi di Indonesia, tetapi sudah terjadi secara global.82  
b. Radikalisme sebagai Gerakan Budaya 
Indonesia tidak terlepas dari budaya yang beragam. 
Gerakan radikalisme dianggap oleh sebagian masyarakat 
Indonesia, khususnya Makasar, sebagai salah satu cara 
untuk mempererat perbedaan suku-suku yang ada, yaitu 
dengan menerapkan syariat Islam. 
Alasan Komite Perjuangan Penegakan Syari’at Islam 
(KPPSI) menerapkan syari’at Islam di Makasar karena 
kekecewaan terhadap pemerintah yang tak kunjung 
menyelesaikan krisis bangsa,  lengsernya Habiebie dari 
pemerintahan, dan keinginan menerapkan syari’at Islam 
dapat mendompleng otonomi daerah.83 Adanya hubungan 
erat antara perjuangan otonomi daerah dan syari’at Islam 
                                                          
82M. Sidi Ritaudin, “Radikalisme Negara dan Kekuasaan Perspektif 
Politik Global”, Jurnal Kalam: Jurnal Studi Agama dan Pemikiran Islam 8 
(2014): 390, diakses 08 Agustus 2018, doi: 
http://dx.doi.org/10.24042klm.v8i2.3 




dapat mengindikasikan bahwa di sana terdapat aspek 
perjuangan identitas budaya. 
c. Radikalisme sebagai Gerakan Keagamaan 
Gerakan radikalisme mengklaim dirinya sebagai 
pengikut “minhaju al-Salafi” (jalan orang-orang 
terdahulu). Lebih tepatnya mereka bersikap skripturalis. 
Teks diwujudkan secara “apa adanya”.84 Tanpa melihat 
konteks yang berkembang saat ini.  
Menurut Marx Juergensmeyer yang lebih sering 
mendorong terjadinya aksi radikalisme yaitu bagaimana 
mengekspresikan keyakinan agama yang dipadukan 
dengan berbagai faktor lain.85 Perlawanan atas nama 
agama yang digunakan dalil untuk melawan ideologi 
Barat yang dianggap tidak sesuai dengan norma agama.  
Agama dapat menggiring kepada isu “negara Islam” 
yang dalam hal-hal tertentu dapat menjadi pemicu 
terbentuknya gerakan radikal.86 Hal-hal tersebut dapat 
berupa politik, budaya, ekonomi, dan lainnya. 
D. Pendidikan Anti Radikalisme   
Pendidikan merupakan salah satu jalan untuk mencapai 
kesuksesan dan kemajuan generasi yang gemilang. Hingga saat ini, 
                                                          
84Jamhari Jajang Jahroni, Gerakan Salafi Radikal di Indonesia, (Jakarta: 
Raja Grafindo, 2004), 19.  
85Marx Juergensmeyer, Teror In The Name of God: The Global Rise of 
Religious Violence (London: University of California Press, 2001), 7. 




pendidikan masih dianggap sebagai alat yang strategis dalam 
membina tunas-tunas bangsa.87 Dengan demikian, pendidikan dapat 
dijadikan sebagai solusi atas persoalan gerakan radikalisme yang 
semakin luas. Khususnya, gerakan radikalisme yang sudah mulai 
merekrut kalangan muda, bahkan anak-anak.  
Pendidikan sejak dini yaitu dengan menanamkan sikap dan 
karakter anti radikalisme, dapat dijadikan sebagai upaya preventif 
terhadap gerakan radikalisme. Menurut George Lewis point dalam 
menanamkan pendidikan anti radikalisme adalah dapat 
membedakan toleran dan intoleran, tetap menjaga sikap pratiotisme, 
dan bisa menggunakan buku pegangan khusus.88   
Pendapat Lewis diperkuat dengan adanya strategi kontra 
kekerasan yang dibuat oleh direktorat kontra kekerasan di London. 
Diantara strategi tersebut adalah:89 
1. Counter ideologi kekerasan 
2. Membangun hubungan dengan semua agency yang 
menolak kekerasan 
3. Disruping extremists, seperti kebiasaan berbicara untuk 
menghadapi dan menentang kegiatan kekerasan. Salah satu 
                                                          
87Muhammad Takdir, Revitalisasi Pendidikan Berbasis Moral, 
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), 16.  
88George Lewis, “Radicalism, Counter-Radicalism dan the American 
Legion, 1919-1940”, Radical Americas (2017), DOI: 
https://doi.org/10.14324/111.444.ra.2016.v1.1.011. 
89Direktorat Kontra Kekerasan, Counter-Extremism Strategy, 
www.gov.uk/government/publications (2015), Pdf e-book, bab 3-4.  
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cara yang dapat diterapkan di pendidikan adalah dengan 
melatih berdiskusi, berdialog, dan bermusyawarah.90  
4. Membangun komunitas yang lebih kohesif, sebagaimana 
pendapat Lynan Davies yang mengitegrasikan nilai-nilai 
pluralis di lingkungan peserta didik.91  
Dari berbagai strategi tersebut, sebenarnya subtansi pendidikan 
anti radikalisme sudah ada dalam mata pelajaran PAI maupun mata 
pelajaran lainnya di sekolah. Menurut Alhairi subtansi pendidikan 
anti radikalisme ada tiga hal pokok yaitu, perdamaian, toleransi, 
dan kasih sayang.92 Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut: 
a. Islam Agama Damai  
Damai dalam al-Qur’ān direpresentasikan dengan kata 
salam yang memunyai makna semantik dengan kata “Islam”.93 
Secara tidak langsung, Islam sendiri mengandung elemen 
pendamaian.  
Perdamaian merupakan prinsip dasar yang harus 
dimiliki oleh umat manusia. Dalam al-Qur’ān dijelaskan: 
                                                          
90Lynn Davies, Review of Educational Initiatives in Counter-Extremism 
Internationally, Universitas of Gothenburg: 2018, 21. 
91Lynn Davies, Review of Educational Initiatives, 24.  
92Alhairi, “Pendidikan Anti Radikalisme: Ikhtiyar Menangkas Gerakan 
Radikal,” Jurnal Tarbawi 14 (2017), 125, diakses 16 Oktober 2018.  




                   
                   
“Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu dalam 
kedamaian secara menyeluruh dan janganlah kamu ikuti 
langkah-langkah setan. Sesungguhnya setan itu musuh 
yang begitu nyata.”(Q.S. al-Baqarah/2: 208).94 
Menurut Rasyid Ridha, Allah Swt memerintahkan kaum 
beriman untuk masuk dalam kedamaian secara total. Allah Swt 
memberi kemudahan terhadap manusia untuk 
mentransformasikan perdamaian (salam), kebajikan (ṣaleh), 
dan kerukunan (wiqaf) sebagaimana ditetapkan dalam Islam.95  
Ibnu Katsir menambahkan bahwa  ayat tersebut diawali 
dengan syigat amar yang memerintahkan orang beriman untuk 
mewujudkan perdamaian.96 Hal ini menunjukkan bahwa Islam 
melarang segala hal yang bertentangan dengan perdamaian, 
seperti peperangan dan pertikaian.  
Upaya perdamaian juga terlihat jelas dalam kehidupan 
Nabi Muhammad. Sikap Nabi Muhammad Saw yang menolak 
penyelesaian masalah dengan kekerasan. Pada periode Mekah 
(610-622) Nabi Muhammad tidak menunjukkan 
kecenderungan pada praktik kekerasan atau pun kekuatan fisik. 
                                                          
94Departemen  Agama RI, al-Qur’ān dan Terjemahannya, 32. 
95Muḥammad Rasyid Riḍa, Tafsir al-Manār, Jilid 2, (Beirut: Dār al-Fikr, 
1990), 256.  
96‘Imaduddin Abī al-Fida’ ‘Ismā’il bin ‘Umar Ibnu Kaṡir al-Damasyqī, 
Tafsir Ibnu Kaṡir, Jilid 1, (Beirut: Dār al-Kitab al-‘Ilmiyah, 1998) , 322.  
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Bahkan, dalam mempertahankan diri, Nabi tidak mengajarkan 
kekerasan. Nabi mengkampayekan anti-kekerasan yang 
berporos pada kesabaran dan keteguhan dalam menghadapi 
penindasan dan kekerasan.97  
Dari berbagai penjelasan tersebut, jelas bahwa Islam 
tidak mengenal kekerasan dan pengangkatan senjata yang 
bengis. Dasar gerakan radikal yang sering melegitimasi ayat-
ayat al-Qur’ān, hanya dipahami secara tekstual tanpa melihat 
konteks. Seperti pemahaman jihad pada al-Qur’ān surat at-
Taubah ayat 29, yang menyatakan bahwa orang yang tidak 
sesuai dengan Islam, harus diperangi.  
Al-Qur’ān hanya membolehkan tindakan perang atau 
mengangkat senjata apabila pihak lain memulai peperangan 
melawan Islam atau umat Islam terlebih dahulu.98 
Sebagaimana al-Qur’ān yang berbunyi: 
                       
              
“Perangilah karena Allah orang-orang yang memerangi 
kamu, (tetapi) janganlah kamu melampaui batas, karena 
                                                          
97Imam Taufiq, al-Qur’ān Bukan Kitab Teror, 9.  
98Muhammad Tahir Azhary, Negara Hukum: Studi Tentang Prinsip-
prinsipnya Dilihat dari Segi Hukum Islam, Implementasinya Pada Periode 
Negara Madinah dan Masa Kini, (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), 105-106. 
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sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
melampaui batas." (Q.S. al-Baqarah/2: 190).99 
Perintah perang dilatarbelakangi oleh orang-orang yang 
sudah dianaya. Perang ini hanya diperuntukkan kepada orang 
yang melakukan peperangan terlebih dahulu, bahkan yang 
memulai perang kemudian menyerah pun tidak boleh 
diperangi. 100  
Argumen tersebut menunjukkan bahwa perang 
merupakan langkah akhir setelah melakukan negosiasi 
perdamaian yang diajukan Nabi ketika gagal.101  Jadi, pada 
prinsipnya perdamaian adalah dasar utama dalam 
menyelesaikan permasalahan. 
b. Membangun Toleransi  
Toleransi berasal dari bahasa Inggris “tolerance” yang 
berarti membiarkan. Sedangkan secara istilah, toleransi berarti 
menghargai, membolehkan, membiarka pendirian pendapat, 
pandangan, kepercayaan, kebiasaan, kelakuan, dan lain-lain, 
yang bertentangan dengan pendirian diri sendiri.102  
                                                          
99Departemen  Agama RI, al-Qur’ān dan Terjemahannya, 29.  
100M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian 
al-Qur’ān, Jilid 1, (Jakarta: Lentera hati, 2002), 506. 
101Bustanul Arifin, “Implikasi Prinsip Tasamuh (Toleransi) dalam 
Interaksi Antar Umat Beragama”, Jurnal Fikri  1 (2016): 403, diakses 12 
September 2018.   
102W.J.S Poewadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: 
Balai Pustaka, 1976), 1084.  
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Adanya sikap toleransi dapat mengantarkan kepada 
perdamaian. Sebagaimana pendapat Tilman bahwa toleransi 
adalah sikap menghargai dengan tujuan perdamaian.103 Intinya, 
sikap toleransi harus ditunjukkan kepada siapapun demi 
terciptanya perdamaian.  
Sikap toleran pernah ditunjukkan Nabi Muhammad, para 
sahabat, serta generasi muslim sesudahnya, baik terhadap 
sesama atau pun dengan pihak lain, terutama yang berbeda 
agama.  
Rasulullah Saw tidak pernah mendiskreditkan agama 
lain atas dasar perbedaan aqidah. Justru sebaliknya, Rasulullah 
Saw sangat menerima baik keberadaan mereka di tengah umat 
muslim, dan tidak sedikit pun memaksa untuk mengikuti 
ajaran Islam.104 Rasulullah Saw pernah mencontohkan sikap 
toleran kepada sahabat-sahabatnya secara konkrit:  
  رَم لع للها ىلص بىنلا َاَلَ َماَق َف ٌَةزاَنَج اَِنب ِِهب اَنْمُقَو ملسو هي
 ََةزاَن َْ ا ُمُُ َْْ َ اََ ِِ  َ اَق َف ٍّيِدْوُه َْ ُةَزاَنَج اَه  نِِ هّللا َوَس  اْ اَنْلُق َف
                                                   105اْوُمْوُق َف 
“Suatu hari jenazah lewat di hadapan kami, Nabi SAW 
menghormatinya dan kami pun berdiri. Setelah itu kami 
berkata, “Wahai Rasulullah, jenazah itu adalah jenazah 
                                                          
103Diane Tilman, Pendidikan Nilai untuk Kaum Dewasa Muda, (Jakarta: 
Gramedia, 2004), 95.  
104Bustanul Arifin, “Implikasi Prinsip Tasamuh (Toleransi),” 400.     
105Abū ‘Abdullah Muḥammad ibn Isma’il al-Bukhārī, Ṣaḥiḥ al-Bukhārī, 
Juz 1, (Beirut: Dār al-Fikr, 2000), 404. 
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seorang Yahudi.” Maka beliau berkata, “Jika kamu 
sekalian jenazah, maka berdirilah!” (HR. Bukhari) 
   
Hadis tersebut menunjukkan bahwa Rasulullah selalu 
menebarkan perdamaian dengan bersikap toleransi kepada 
semua umat manusia, tidak memandang agama atau pun yang 
lainnya.  
Bagi masyarakat Indonesia yang sedang menghadapi 
tantangan pembangunan dalam segala hal, mewujudkan 
toleransi merupakan hal yang sangat penting dilakukan. 
Terlebih ideologi kekerasan dalam mewujudkan negara Islam 
sudah berkembang cukup jauh. 
Diantara sikap toleransi yaitu pertama, sikap 
menghargai pendapat dan keyakinan orang lain. Selain 
memperhatikan prinsip yang dipegang, seorang toleran juga 
harus berlapang dada dalam menerima berbagai pendapat yang 
berbeda.106 Kedua, memberikan kebebasan dan mengakui hak 
setiap orang. Ketiga, menghormati orang lain. Keempat, 
musyawarah atau membangun kerjasama.107 
c. Kasih Sayang  
Rasulullah selalu mengajarkan dan menyeru kepada 
seluruh umatnya untuk saling menyayangi. Hal ini 
menunujukkan bahwa Islam adalah agama penuh kasih sayang. 
                                                          
106Bustanul Arifin, “Implikasi Prinsip Tasamuh”, 397.  
107Toto Tasmara, Menuju Muslim Kaffah, Menggali Potensi Diri, 
(Jakarta: Gema Insani, 2004), 382. 
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Bersikap sebaik-baiknya kepada kaum beriman, yaitu sikap 
kasih sayang, rahmah, dan berpengertian.108  
Allah mengutus kepada Rasulullah untuk menjunjung 
tinggi kasih sayang kepada alam—dalam teologi Islam disebut 
al-salah wa aslah—mewujudkan sikap baik dan yang terbaik 
bagi alam. Terlebih bagi manusia yang diakui sebagai 
raḥmatan lil ‘alamīn.109 Pengikut sejati Nabi harus menjadi 
seorang yang pengasih dan penuh kasih sayang untuk seluruh 
umat manusia.110 
Bahkan, Allah dengan jelas berfirman dalam QS. Al-
Balad (90) ayat 17: 
                               
“Dan dia tidak pula termasuk orang-orang yang beriman 
dan saling berpesan untuk bersabar dan saling berpesan 
untuk berkasih sayang.111  
Gambaran sikap-sikap Nabi yang penuh kasih sayang 
yaitu beliau selalu menunjukkan sikap prihatin dan solider atas 
                                                          
108Nurcholis Masdjid, Masyarakat Religius: Membumikan Nilai-Nilai 
Islam dalam Kehidupan Masyarakat, (Jakarta: Paramadina, 2004), 28.  
109Harun Nasution, Teologi Islam: Aliran-Aliran Sejarah Analisa 
Perbandingan, (Jakarta: UI Press, 2006), 48.  
110Tita Rostitawai, “Theologi Damai Dalam Islam,” Iain Gorontalo, 163.  
111Departemen  Agama RI, al-Qur’ān dan Terjemahannya, (Bandung: 
Diponegoro, 2015), 123.   
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kesulitan orang yang beriman, dan selalu memperhatikan 
kepentingan mereka dengan penuh kasih sayang.112 
Sikap dan perilaku Nabi seperti jiwa persaudaraan, 
pengertian, dan kelembutan, kepada sesama manusia 
merupakan beberapa contoh sikap nyata yang dapat dijadikan 
sebagai contoh bagi seluruh umat manusia untuk selalu 
bersikap penuh kasih sayang, meskipun terdapat banyak 
perbedaan. 
 
                                                          
112Nurcholis Masdjid, Masyarakat Religius, 30.   
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BAB III 
PERSPEKTIF GURU PAI TERHADAP RADIKALISME  
DI SDIT ASSALAMAH 
A. Tinjauan Historis SDIT Assalamah 
1. Letak Geografis  
SDIT Assalamah berada di jalan Gatot Subroto Nomor 
104B, Kelurahan Bandarjo, Kecamatan Ungaran Barat, 
Kabupaten Semarang, Provinsi Jawa Tengah. Kode pos 50517. 
SDIT Assalamah berada di lingkungan perkotaan. Jika ditempuh 
dengan mode darat, sekitar 3 km (kilometer) dari pusat 
kecamatan, dan 800 m (meter) dari pusat Otoda.1  
Gedung SDIT Assalamah berada di dekat jalan raya. 
Tepat berada di samping lampu lalu lintas. Jika ditempuh dari 
pusat Otoda, lalu lintas terpantau ramai dan padat. Sedangkan, 
jika ditempuh dari jalan alternatif yaitu Mijen-Ungaran, lalu 
lintas cukup sepi dan sejuk karena sepanjang jalan dikelilingi 
oleh pepohonan yang hijau.  
Akses jalan menuju SDIT Assalamah sangat mudah 
ditempuh jika menggunakan tranportasi umum. Terdapat 
angkutan umum berwarna orange jurusan Johar-Ungaran. 
Bahkan, bus arah Solo-Yogyakarta pun juga melintas melalui 
jalan tersebut, karena merupakan jalan akses utama. Sehingga, 
SDIT Assalamah sangat mudah ditemukan. Sedangkan, jika 
                                                          




menggunakan jalur alternatif, tidak ada jam khusus angkutan 
umum melintas. Kecuali daerah terdekat Ungaran, misalnya 
Universitas Negeri Semarang (UNNES) dan sekitarnya. Itu pun 
jamnya tidak pasti.   
SDIT Assalamah lebih mudah diakses melalui kota, 
dibandingkan melalui jalur alternatif.  Jika ingin mengunjungi 
SDIT Assalamah melalui jalur alternatif lebih baik 
menggunakan kendaraan pribadi atau transportasi oneline seperti 
ojek atau taksi oneline.  
Fasilitas umum yang ada di sekitar SDIT Assalamah 
terbilang sangat ramai seperti mini market, SPBU, gedung 
perizinan, klinik, rumah sakit, dan beragam niaga dari beragam 
komoditas. Bahkan, lokasi SDIT ini dekat dengan alun-alun. Hal 
ini mengakibatkan lingkungan SDIT Assalamah ramai, dan 
berakibat pula pada proses pembelajaran.  
“Assalamah kan jedak ndalan, mbak. Mobil banyak 
berlalu lintas, jadi kalau proses belajar juga kurang 
kondusif karena sering kali mendengar klakson mobil. 
Jadi, solusinya kami menggunakan mic”2   
Adanya lingkungan sosial yang kurang kondusif, hal ini 
mengakibatkan proses pembelajaran sedikit terhambat. Namun, 
adanya media pembelajaran seperti pengeras suara, dan metode 
menarik  yang dibuat oleh para guru, sehingga peserta didik bisa 
tetap fokus dalam menjalankan proses pembelajaran.  
                                                          
2Wawancara dengan Bapak Isywahyudi, Guru Kelas 1, pada Minggu, 09 
September 2018, di Rumah, jl. Bergas Ungaran Barat Semarang. 
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Gedung SDIT Assalamah yang terletak di dekat jalan raya 
tersebut berada satu lingkungan dengan Kelompok Bermain 
(KB), Taman Kanak-kanak Islam Plus (TKIP) dan Sekolah 
Menengah Pertama Islam Plus (SMPIP). Bentuk gedung 
Yayasan Assalamah menyerupai huruf “O”. KB dan TKIP 
berada di sebelah kiri pintu masuk utama, SDIT berada di ujung 
dan berhadap-hadapan dengan pintu utama, sedangkan SMPIP 
berada di sebelah kanan.  
Gedung SDIT Assalamah terdiri atas tiga lantai. Lantai 
pertama untuk ruang kepala sekolah, guru, dan gudang. Lantai 
dua, untuk kelas I (Ibnu Haitam, Ibnu Sina, Ibnu Majid, Ibnu 
Rusyd), kelas II (al-Farabi, al-Ghazali, al-Khawarizmi, al-
Kindi), dan kelas III (al-Farghani, al-Biruni, al-Jabbar, al-Farisi), 
serta terdapat ruang perpustakaan dan ruang labolatorium. 
Lantai tiga untuk kelas IV (al-Faruqi, Attabari, Azzahrawi, 
Arrazi), kelas V (Buzjani, al-Idrisi, al-Mas’udi, al-Baṭṭani), dan 
kelas VI (Ibnu Nafis, Ibnu Khaldun, Ibnu Hayyan, Ibnu Hajjar).3   
SDIT Assalamah dibangun di atas tanah dengan status 
milik sendiri dengan luar bangunan 2.022 m2 .Terdapat 24 ruang 
kelas, 1 ruang Kepala Sekolah, ruang laboratorium IPA, ruang 
laboratorium komputer, aula serba guna, perpustakaan, ruang 
BK, Musolla, koperasi, UKS, ruang kabid, dan gudang.  
                                                          
3Obeservasi pada 12 September 2018 di SDIT Assalamah.  
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Terhitung sejak 18 Agustus 2018 SDIT Assalamah terakreditasi 
A.4 
Kebersihan lingkungan bagus. Ada kerjasama antar warga 
sekolah, baik KB, TKIP, SDIT, atau pun SMPIP sehingga 
kebersihan lingkungan sekolah terlihat sangat terjaga. Namun, 
halaman sekolah yang digunakan secara bersama ini cukup 
panas apabila di siang hari, karena hanya ada beberapa pohon 
dan taman kecil di sekitar halaman.  
Kegiatan yang dilakukan di halaman sekolah pun, 
dilakukan secara bergantian karena kurangnya lahan dengan 
jumlah kapasitas 763 peserta didik. Seperti olah raga, senam, 
upacara bendera, waktu istirahat, dan sebagainya. Kegiatan 
senam pun ada yang dilakukan di dalam Musolla.  
2. Sejarah Berdirinya 
Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Assalamah dibawah 
naungan Yayasam Assalamah. Yayasan Assalamah didirikan 
pada tanggal 31 Januari 1989 oleh  Hj. Syarifah Rugayah 
Abdullah dan H. Husein Abdullah.  
Pada awalnya, Yayasan Assalamah hanya mengelola 
Taman Pendidikan al-Qur’ān  yang berlokasi di Jl. Gatot 
Subroto 133, Ungaran Barat. Akan tetapi, masyarakat di sekitar 
sekolah berantusias memberikan saran agar dibuka kelas pagi. 
Maka, pada tahun 1989/1990 didirikan Rodhotul Atfal (RA) 
Plus Assalamah yang sekarang menjadi Taman Kanan-kanak 
                                                          
4Data Kemdikbud diakses pada 02 Agustus 2018, Dipo.dikdasmen.kem 
dikbud.go.id.  
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Plus Assalamah (TK IPA). Lokasi saat ini berada di ke Jl. Gatot 
Subroto 104 B, Ungaran Barat.5  
Seiring dengan perkembangan zaman dan kebutuhan 
masyarakat terhadap keagamaan di jenjang pendidikan yang 
lebih tinggi, maka pada tahun 1999/2000 didirikan Sekolah 
Islam Terpadu (SDIT) Assalamah yang bertujuan untuk menarik 
anak-anak muslim yang mampu untuk diarahkan ke lembaga 
sekolah Islam. Selain tujuan tersebut, terdapat tujuan politik 
didirikannya SDIT tersebut, khususnya pembangunan gedung 
yang berada di pinggir jalan utama arah Yogyakarta.  
“Sebenarnya, kenapa kok gedungnya di pinggir jalan itu, 
mbak. Dulu waktu pembangunan, emang tujuannya untuk 
menyaingi gereja yang ada di pinggir jalan Ambarawa itu 
loh. Sebagai dakwah juga. Biar kalau orang lewat itu tau 
dan mengenal. Oooh ada sekolah Islam di pinggir jalan.”6   
Salah satu cara pengenalan Islam memang terdapat 
berbagai cara, yaitu salah satunya dengan mendirikan sekolah 
Islam yang berada di pinggir jalan raya. Akan tetapi, bukan 
berarti hal ini dijadikan sebagai bentuk persaingan dengan 
penganut non Islam, yaitu pendirian gereja.  
Seiring perkembangan pendidikan yang semakin modern, 
SDIT Assalamah mendapat respon positif dari masyarakat, 
sehingga SDIT Assalamah mampu bersaing dengan SD lain di 
Ungaran.  
                                                          
5Sejarah singkat SDIT Assalamah diakses pada Jum’at, 10 Agustus 
2018, www.assalamahungaran.sch.id.   
6Wawancara dengan Bapak Isywahyudi, Guru Kelas 1, 09 September 
2018, di Rumah, jl. Bergas Ungaran Barat Semarang. 
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Sedangkan konsep Islam Terpadu (IT) dibentuk untuk 
menepis isu dikotomi ilmu pengetahuan yang dijadikan sebagai 
jurang pemisah antara pelajaran umum dan pelajaran agama di 
dunia pendidikan. Maka, Assalamah menggunakan konsep “IT” 
untuk memadukan pelajaran umum dengan pelajaran agama. 
Keterpaduan ini, tidak hanya menggabungkan keduanya, tetapi 
nilai-nilai agama diharapkan dapat mewarnai pelajaran umum, 
dan begitu pun sebaliknya.  
Berdasarka pernyataan kepala sekolah bahwa konsep 
terpadu yang dimaksud adalah nilai-nilai al-Qur’ān  yang 
dikolaborasikan dengan kurikulum nasional.  
“Jangan salah persepsi loh, mbak. SDIT Assalamah itu 
tidak tergabung dalam Jaringan Sekolah Islam Terpadu 
(JSIT). Tahu kan JSIT? yang identik dengan hal seperti 
itu. Istilah SDIT di sini sesuai dengan akta notaris yang 
didaftarkan pada saat itu. Konsep terpadu yang kami 
kembangkan adalah mencoba mengintegrasikan 
pendidikan atau nilai-nilai yang ada di dalam al-Qur’ān  
dengan muatan kurikulum nasional.”7 
 
Pernyataan tersebut juga didukung oleh ketua Yayasan 
yang mengatakan: 
“Jangan mentang-mentang SD kami ada IT nya, bukan 
berarti kami ikut JSIT ya, mbak. Dulu saya pernah 
mengikuti pertemuan yang memang perkumpulan sekolah 
IT yang masuk dalam JSIT, dikira sekolah kami ini ikut 
jaringan itu. Di sana dengan tegas saya langsung 
menyatakan bahwa sekolah kami tidak masuk JSIT. IT ini 
memang sesuai akta notaris pada saat pembuatan. Kami 
                                                          
7Wawancara dengan Ibu Siti Nuryati, Kepala Sekolah, pada Rabu, 25 
Juli 2018, di ruang Kepala Sekolah SDIT Assalamah.  
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tidak berencana menggantinya karena nanti akan 
menimbulkan kegegeran lagi. Kenapa kok diubah? Ada 
masalah apa? Nanti wali murid datang berbondong-
bondong mendemo saya.”8 
Sesuai dengan akta notaris nomor 671/103 42/HK/2000 
bahwa istilah SDIT memang sudah ada sejak awal pendirian 
sekolah.  Namun, pada masa awal pendirian terdapat cukup 
banyak konstalasi yang menyebabkan keributan yang cukup 
besar di sekolah. Beberapa wali murid melapor kepada pihak 
sekolah, bahwa anaknya memiliki pandangan yang cukup 
radikal.  
“Ada wali murid lapor ke pihak kami, kalau anaknya 
bilang pas nonton TV, lihat acara mengibarkan bendera 
gitu kan, mbak. Anaknya mengucapkan, kata bu guru itu 
tidak boleh ya, yah. Sontak, wali murid kaget dan datang 
ke kami, dan memerjelas itu. Kami juga sangat kaget, 
mbak”9 
Tidak diperbolehkannya pengibaran bendera yang 
diajarkan oleh beberapa guru tersebut menunjukkan bahwa 
bentuk-bentuk radikalisme sebenarnya sudah ada. Salah satunya 
adalah tidak boleh bersikap nasionalisme, yaitu menghormati 
bendera. Hal ini menunjukkan bahwa bentuk-bentuk radikalisme 
secara tidak langsung telah diajarkan saat proses pembelajaran 
di dalam atau pun di luar kelas.   
                                                          
8Wawancara dengan Bapak Idrus, Ketua Yayasan, pada Rabu, 10 
Oktober 2018, di ruang ketua Yayasan Assalamah. 
9Wawancara dengan Bapak Idrus, Ketua Yayasan, pada Rabu, 10 
Oktober 2018, di ruang ketua Yayasan Assalamah.   
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“Bahkan, ada wali murid yang membawa selembar kertas 
kepada kami, mbak. Disitu dituliskan kata-kata untuk 
berjihad. Ternyata, ketika anak-anak pulang, selembar 
kertas diletakkan di dalam tas. Mereka secara diam-diam 
melakukan itu, tanpa sepengetahuan kami, mbak. Mereka 
ada misi tersendiri”10  
Dari berbagai laporan-laporan tersebut, akhirnya pihak 
sekolah memanggil guru-guru tersebut. Mereka menyampaikan 
gagasan mereka kepada Ketua Yayasan—yang pada saat itu 
masih Yahya Husein—bahwa mereka mempunyai gagasan yang 
berbeda dengan visi dan misi sekolah, dan gagasan ini dapat 
diterapkan di sekolah.  
Ketua Yayasan tidak bersedia menerapkan gagasan 
tersebut, dan memberikan waktu kepada guru-guru tersebut 
untuk memikirkan terlebih dahulu. Kemudian, karena guru-guru 
tersebut tidak mau, akhirnya mereka dengan sendirinya 
mengeluarkan diri dari sekolah.  
Ada sekitar 8 (delapan) guru yang keluar dan 
meninggalkan kondisi kelas yang pada saat itu masih terdapat 
tiga kelas, yaitu kelas 1 sampai kelas 3. Dari pengalaman 
tersebut, Ketua Yayasan kemudian menseleksi guru  yang benar-
benar kompeten dan bersikap raḥmatan lil ‘alamīn. Disitulah, 
rekrutmen guru juga dilakukan secara besar-besaran, karena 
kondisi kelas kosong, tidak ada guru yang mengajar.  
                                                          
10Wawancara dengan Bapak Idrus, Ketua Yayasan, pada Rabu, 10 
Oktober 2018, di ruang ketua Yayasan Assalamah. 
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Kemudian, sekitar tahun 2004, berbagai bentuk 
pembelajaran, kurikulum disesuaikan dengan kurikulum 
nasional, dan mengembangkan dengan muatan lokal lainnya. 
Sejak saat itulah, SDIT Assalamah memulai menerapkan 
pendidikan yang raḥmatan lil ‘alamīn dan benar-benar sangat 
selektif dalam berbagai bentuk hal-hal baru yang masuk ke 
dalam sekolah. Sebagaimana yang diutarakan oleh Bapak Idrus:  
“Mulai saat ini, mbak. Apapun yang berbau seperti itu, 
saya larang. Bahkan, bau-bau politik pun saya larang. 
Tidak boleh ada stiker partai atau apapun itu, masuk ke 
sekolah.”11  
Sejak peristiwa tersebut, semua pihak sekolah bangkit 
untuk memajukan sekolah. Tidak hanya dari bentuk 
pembelajaran, tetapi juga berbagai media dan metode yang dapat 
mendukung kegiatan pembelajaran. Hingga saat ini, SDIT 
Assamalah menjadi sekolah unggulan di lingkungan Kabupaten 
Semarang. Berbagai piala diperoleh dalam berbagai perlombaan, 
tidak hanya lomba yang Islami tetapi juga nasionalisme. Seperti 
kepramukaan, marching band, dan sebagainya.  
3. Visi dan Misi  
Visi merupakan tujuan jangka panjang yang ingin dicapai 
suatu lembaga, dirumuskan tidak terlalu detail karena hanya 
sebagai gambaran umum. Visi yang di gencarkan SDIT 
Assalamah yaitu “Terwujudnya generasi Qur’ani yang cerdas, 
                                                          
11Wawancara dengan Bapak Idrus, Ketua Yayasan, pada Rabu, 10 
Oktober 2018, di ruang ketua Yayasan Assalamah. 
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terampil, dan kreatif, kuat dalam aqidah, dan berakhlaqul 
karimah” 
Adapun penjabaran visi tersebut adalah generasi qur’ani 
yaitu meyakini kebenaran al-Qur’an, menjadikan al-Qur’an 
sebagai pedoman hidup, mengamalkan al-Qur’an dalam 
kehidupan sehari-hari, membacanya dengan benar dan baik, 
memiliki kemampuan dan atau keterampilan problem solving, 
mempu menghasilkan karya yang bernilai budaya, memiliki 
kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan atau situasi 
baru atau lingkungan pada umumnya, memiliki kecakapan hidup 
(life skill) sebagai bekal hidup di tengah keluarga dan 
masyarakat, memiliki kemampuan untuk menciptakan hal-hal 
baru atau cara-cara baru dari sesuatu yang ada sebelumnya. Kuat 
dalam aqidah yaitu meneguhkan rukun iman, dan menjalankan 
rukun islam dan menegakkan sunnah Rasulullah Saw dengan 
benar dan baik. Berakhlaqul karimah yaitu membiasakan sikap 
dan perilaku islami, yaitu religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja 
keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat 
kebangsaan, cinta tanah air, menghargai pretasi, bersahabat atau 
komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, 
peduli sosial, dan tanggungjawab.12 
                                                          




Misi merupakan langkah-langkah yang harus dilakukan 
untuk mencapai visi. Misi yang dikembangkan SDIT Assalamah 
adalah:13 
a. Menyelenggarakan pendidikan Islam yang 
mengintegrasikan antara ẓikir dan fikir, jasmani dan 
rohani, melalui pendekatan pembelajaran yang 
memadukan tema-tema dalam kurikulum nasional dengan 
materi al-Qur’ān .  
b. Menyelenggarakan program khusus pembelajaran al-
Qur’ān  melalui muatan lokal sekolah yaitu mata 
pelajaran taḥsin, taḥfīẓ, dan kitābah.  
c. Menyelenggarakan program pengembangan diri melalui 
kegiatan ekstrakulikuler untuk memberikan bekal 
keterampilan (life skill) bagi peserta didik.  
d. Menanamkan kemandirian dengan membekali ilmu 
pengetahuan, sikap, dan keterampilan dasar yang cukup 
untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih 
tinggi dan sebagai bekal hidup di tengah-tengah keluarga 
dan masyarakat. 
e. Menanamkan pondasi aqidah Islamiyyah yang kuat 
melalui pengalaman ajaran Islam.  
                                                          




f. Menyelenggarakan program pembiasaan akhlaq Islami 
yang terintegrasi dalam kegiatan intrakulikuler, 
kokurikuler, maupun ekstrakulikuler.    
Perumusan visi dan misi tidak lepas dari ideologi yang dianut 
oleh SDIT Assalamah. Ibu Nuryati menyatakan bahwa visi misi 
sekolah selalu disesuaikan dengan tujuan pendidikan nasional dan 
pendidikan raḥamatan lil ‘ālamīn. SDIT Assalamah ingin peserta 
didik memiliki pemahaman dasar dalam beragama, yaitu peserta 
didik  yang berwawasan, berprestasi, disiplin, terampil, 
bertanggungjawab, akhlaq karimah, dalam bersikap dan bertindak 
di dalam atau pun di luar sekolah.14  
Visi misi inilah yang membawa ke arah mana peserta didik 
dapat mencapai tujuan pembelajaran PAI, dimana visi misi 
tersebut sebenarnya sudah mengarah kepada pendidikan PAI yang 
dapat menangkal radikalisme.  
Dengan demikian, sebenarnya SDIT Assalamah secara jelas 
menjelaskan dan menerapkan nilai-nilai anti radikalisme yang 
terkandung dalam visi misi sekolah.  Seperti bersikap toleransi, 
mempunyai akhlak karimah, jujur, disiplin, cinta damai, peduli 
sosial, dan lainnya. 
 
  
                                                          
14Wawancara dengan Ibu Nuryati, Kepala Sekolah, pada Rabu, 25 Juli 




M. Ichan, S. S 
Waka  
Kesiswaan 
Fafik Khatimah, S. Pd 
Waka Rumah  
Tangga 


















Yayasan Assalamah  
Kepala Sekolah 





4. Struktur Organisasi  
 




5. Struktur Kurikulum  
Kurikulum yang digunakan oleh SDIT Assalamah adalah 
kurikulum pendidikan nasional dan kurikulum sekolah. 
Kurikulum pendidikan nasional meliputi pelajaran matematika, 
bahasa indonesia, sains, pengetahuan sosial, SBK, penjaskes, 
dan muatan lokal. Kurikulum sekolah meliputi Pendidikan 
Agama Islam (al-Qur’ān  al-Ḥadīṡ, Aqidah Akhlaq, Fiqih, 
Sejarah Kebudayaan Islam, dan Kitabah), Bahasa Arab, Bahasa 
Inggris, Taḥsin15 dan Taḥfiẓ16 Al-Qur’ān , dan Bimbingan 
Konseling (BK).  
SDIT Assalamah menerapkan sistem full days school, 
yaitu 5 (lima) hari sekolah yakni hari Senin sampai Jum’at. Jam 
pelajaran mulai pukul 06.50 WIB dan selesai pada pukul 13.20 
WIB untuk kelas rendah seperti kelas 1, 2, dan 3, dengan dua 
kali jam istirahat. Sedangkan kelas tinggi, 4, 5, dan 6, pulang 
sekolah pukul 15:00 WIB, kecuali hari jum’at yang pulang lebih 
awal yaitu sekitar pukul 11.00 WIB. 
                                                          
15Taḥsin berasal dari ḥassana-yuḥassinu-taḥsinan yang berarti 
memperbaiki, mempercantik, membaguskan, atau menjadikan lebih baik dari 
sebelumnya. Lihat: Raisya Maula Ibnu Rusyd, Taḥsin, Tajwid, dan Taḥfiẓ, 
(Yogyakarta: Saufa, 2015), 12.  
16Taḥfiẓ berarti menghafal. Menghafal sendiri berasal dari kata dasar 
hafal, bahasa arabnya yaitu ḥafiẓa-yuḥafiẓu-ḥifẓan, yaitu lawan dari lupa, yakni 
selalu ingat dan sedikit lupa. Lihat: Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, 
(Jakarta: Hidakarya Agung, 1990), 105.  
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Sebelum pelajaran dimulai, ada kegiatan literasi yaitu 
muraja’ah17, hafalan al-Qur’ān  (juz ‘amma) dan al-Ḥadīṡ. 
Dalam hal ini, guru menjadi pendamping dan pembina. 
Sedangkan yang memimpin adalah beberapa peserta didik yang 
bertugas. Tugas ini sudah dijadwal pada awal masuk 
pembelajaran. Sehingga tidak ada perselisihan antar anak. 
Setelah muraja’ah selesai, dilanjutkan dengan tadarus18. Dalam 
satu kelas, dipegang oleh dua guru sehingga dibagi menjadi dua 
kelompok. Satu kelompok terdiri dari 10-12 peserta didik. 
Tadarus ini dilakukan sesuai dengan jenjang jilid yang telah 
dilampaui peserta didik.19 Buku yang digunakan dalam tahsin ini 
merupakan salah satu buku yang dirancang oleh Tim 
Pengembangan Kurikulum dan sudah diterbitkan. 
Struktur kurikulum SDIT Assalamah tercantum dalam 
tabel sebagai berikut: 
  
                                                          
17Muraja’ah merupakan teknik mengulang hafalan yang sudah disetorkan 
kepada guru atau kyai agar tidak terjadi keluapaan. Lihat Muhaimin Zen, Tata 
Cara atau Problematika Menghafal  al-Qur’ān  dan Petunjuk-petunjuknya, 
(Jakarta: Graha Grafindo, 1985), 250. 
18Tadarus berasal dari kata “darasa yadrusu” yang berarti mempelajari, 
menelaah, menkaji, mengambil pelajaran. Kemudian ketambahan huruf ta’, 
maka menjadi tadarasa-yatadarasu yang maknanya bertambah menjadi saling 
belajar, atau mempelajari secara mendalam. Lihat: Imam Nawawi, Menjaga 
Kemuliaan al-Qur’ān , (Bandung: al-Bayan, 1996), 101.  
19Observasi pada Kamis, 06 September 2018 di SDIT Assalamah.  
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Tabel 2: 
Struktur Kurikulum di SDIT Assalamah  
No. Komponen 
Alokasi Belajar Per 
Minggu 
I II III IV V VI 
1 2 3 4 5 6 7 8 
1. Pendidikan Kewarganegaraan 2 2 2 2 2 2 
2. Bahasa Indonesia  4 4 4 4 4 4 
3. Matematika  4 4 4 5 5 5 
4. Ilmu Pengetahuan Alam 2 2 2 4 4 4 
5. Ilmu Pengetahuan Sosial  2 2 2 2 2 2 
6. Seni Budaya dan Keterampilan  2 2 2 2 2 1 
7. Penjaskes  2 2 2 2 2 2 
8. Muatan Lokal       
 A. Bahasa Inggris  2 2 2 2 2 2 
 B. Bahasa Jawa  2 2 2 2 2 2 
 C.  Komputer  2 2 2 2 2 2 
 D. Pendalaman Materi  - - - - - 8 
9. Pegembangan Diri  2 2 2 2 2 2 
10. Kemandirian  1 1 1 1 1 - 
11. Pramuka  - - - 2 2 - 
 Jumlah  27 27 27 32 32 36 
12. Muatan Agama        
 a. Al-Qur’ān  al-Ḥadīṡ  1 1 1 1 1 1 
 b. Aqidah Akhlaq  1 1 1 1 1 1 
 c. Fiqih  2 2 2 2 2 1 
 d. Sejarah Kebudayaan Islam - - 1 1 1 1 
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1 2 3 4 5 6 7 8 
 e. Bahasa Arab - - - 2 2 1 
 f.  Tahsin al-Qur’ān  6 6 5 5 5 4 
 g. Tahfidh  2 2 2 2 2 2 
 h. PAI - - - - 1 1 
 i. Kitabah  2 2 2 2 1 - 
 Jumlah  41 41 41 48 48 48 
 
Dari struktur kurikulum di atas, mata pelajaran PAI di 
SDIT Assalamah hanya mendapat porsi sekitar 4 sampai 5 jam 
per-minggu. Hal tersebut menunjukkan bahwa porsi pelajaran 
PAI membutuhkan tambahan jam untuk mengembangkan 
strategi dalam menangkal radikalisme. Oleh karena itu, selain 
intrakulikuler, juga terdapat kegiatan ekstrakulikuler yang 
dikembangkan dalam menolak pemahaman radikalisme.  
Diantara kegiatan ekstrakulikuler yang dikembangkan oleh 
SDIT Assalamah adalah komputer, kepramukaan, nasyid dan 
tari, sepak bola, bola basket, tilawah al-Qur’ān , melukis, dokter 
kecil, tata boga, drumband, kaligrafi, english club, dan sains 
club. Ada pula program berkala yang dilaksanakan pada waktu 
tertentu, seperti pesantren Ramadhan, pembelajaran di luar 
sekolah (PLS), dan wisata gembira.  
Melalui kegiatan intrakulikuler dan ekstrakulikuler, SDIT 
Assalamah selalu mengupayakan pemahaman anti radikalisme 
kepada peserta didik. Kegiatan intrakulikuler dilaksanakan 
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dalam rangka memberikan pemahaman terkait dasar ajaran atau 
ideologi. Sedangkan kegiatan ekstrakulikuler dilaksanakan 
dalam rangka mendukung pembentukan karakter Islami, sikap 
sosial, dan nasionalisme.20 
B. Perspektif Guru PAI terhadap Radikalisme di SDIT Assalamah 
Guru adalah role pembelajaran di kelas atau pun di luar kelas 
yang berinteraksi secara langsung dengan peserta didik. Pameo 
guru sebagai digugu lan ditiru (ditaati dan ditiru). Apalagi bagi 
tingkat dasar, guru merupakan sentral segalanya, yaitu sebagai  
caregiver (pembimbing), model (contoh), dan mentor (penasehat).21 
Akhirnya seringkali peserta didik memandang apa saja yang 
dikatakan gurunya sebagai yang benar.22 
Oleh karena itu, sebelum membahas tentang strategi 
menangkal radikalisme, wajib kiranya membahas tentang perspektif 
guru-guru PAI tentang radikalisme di SDIT Assalamah. Selain 
untuk mengetahui pandangan guru-guru tentang radikalisme, juga 
untuk mengetahui sikap guru-guru tersebut, yaitu pro atau kontra 
radikalisme.  
Guru SDIT Assalamah memandang bahwa radikalisme 
merupakan kelompok yang harus dijauhkan dari peserta didik, 
                                                          
20Wawancara dengan Ibu Nuryati, Kepala Sekolah, pada Rabu, 25 Juli 
2018, di ruang Kepala Sekolah SDIT Assalamah.  
21 A. Qodri A. Azizy, Pendidikan Agama untuk Membangun Etika Sosial 
(Mendidik Anak Sukses Masa Depan: Pandai dan Bermanfaat), (Semarang: 
Aneka Ilmu, 2003), 162-167.  
22Suyono dan Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran: Teori dan Konsep 
Dasar, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), 191.  
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karena masa depan bangsa dan negara berada di tangan pemuda. 
Berdasarkan pernyataan ibu Nuryati bahwa:  
“Radikalisme kan berasal dari kata radix yang berarti sampai 
akar, mbak. Kalau radikal itu harus, segala sesatu harus 
radik. Termasuk belajar, harus sampai kepada dasar atau 
akarnya. Akan tetapi, kalau radikalisme itu paham kekerasan, 
karena ada ismenya itu yang membuat tidak bagus, tidak 
benar, karena sudah membawa isme.”23 
Bagi ibu Nanik, gerakan radikalisme merupakan seseorang 
yang berpandangan kolot dan tidak mau menghargai orang lain. 
Memandang bahwa apa yang ada pada mereka selalu benar, dan 
yang ada pada orang lain salah.24 Hal ini senada dengan pendapat 
Harun Nasution yang berpandangan bahwa radikalisme adalah 
gerakan yang berpandangan kolot dan sering menggunakan 
kekerasan dalam mengajarkan keyakinan mereka.25 Jadi, paham ini 
lebih kepada pemaksaan bahkan kekerasan dalam melaksanakan 
perubahan atau pun mengajarkan keyakinan mereka. 
Sedangkan, Isywahyudi mengartikan radikalisme memiliki 
makna hampir sama dengan militan. Akan tetapi, militan lebih 
bersifat positif sedangkan radikalisme lebih condong ke negatif.  
“Radikalisme kalau yang mengajarkan kekerasan, tapi kalau 
mereka mengajarkan militanisme. Kalau militanisme sih gak 
masalah. Seperti yg diajarkan Aak Gym, ustad Afril Ilham. 
Itu kan militan dimana ketika kita berislam itu tidak boleh 
                                                          
23Wawancara dengan Siti Nuryati, Kepala Sekolah, pada Rabu, 25 Juli 
2018, di ruang Kepala Sekolah SDIT Assalamah. 
24Wawancara dengan Nanik Indrayanti, Guru PAI, pada Rabu, 17 
Oktober 2018, di ruang Kelas 3 SDIT Assalamah.  
25 Harun Nasution, Islam Rasional, (Bandung: Mizan, 1995), 124.  
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berleha-leha, bersantai-santai. Memang dididik bahwa setiap 
waktu, setiap detik ada pertanggung jawabannya. Kalau 
seperti itu saya malah mendukung, daripada melihat 
kemaksiatan atau generasi Islam yang bersantai-santai, tidak 
ghairah, tidak semangat, lebih sayang. Tapi kalau saya ya 
pengen objektif. Saya lebih kepada militan.”26 
Salah satu doktrin utama yang diyakini kelompok radikal 
adalah jihad menegakkan agama Allah dengan jiwa dan raga.27 
Penafsiran konsep jihad yang dipahami oleh sebagian kelompok 
radikal yaitu Jihad merupakan jalan menuju khilafah dengan 
berbagai cara.28 Bahkan dengan menggunakan kekerasan.  
Menurut Bapak Isywahyudi perang atau kekerasan tidak 
cocok jika diterapkan di Indonesia:  
“Itu salah, salah aplikasi. Salah tempat, mbak. Salah 
memahami. Boleh berperang kalau kita di serang. Boleh 
berperang di medan perang. Tapi kalau di tempat yang 
damai, ya kalau di indonesia kurang tepat lah. Ada 
kristenisasi, trus kita emosi dan mengebom gerejanya. 
Bukan, harusnya kita membentengi, mengimbangi. Seperti 
pondoknya Yusuf Mansur itu pondoknya yang Darul Qur’an, 
Santri juga harus aktif terjun ke masyarakat. Bantu-bantu 
masyarakat, meskipun dengan orang non Muslim.”29 
                                                          
26Wawancara dengan Isywahyudi, Guru Kelas 1, pada Minggu, 09 
September 2018, di Rumah, jl. Bergas Ungaran Barat Semarang. 
27Jamal Ma’mur Asmani, “Rekonstruksi Teologi Radikalisme di 
Indonesia Menuju Islam Raḥmatan Lil ‘Ālamīn,” Jurnal Wahama Akademi 4 
(2017),9. 
28Asy-Syahid Asy-Syaikh ‘Abdullah ‘Azzam, Tarbiyyah Jihadiyyah, 
terj. ‘Abdurrahman, (Solo: Pustaka al-‘Alaq, 1993), 171.  
29Wawancara dengan Bapak Isywahyudi, Guru Kelas 1, pada Minggu, 
09 September 2018, di Rumah, jl. Bergas Ungaran Barat Semarang. 
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Hal ini juga senada dengan pendapat Ibu Nuryati yang 
menyatakan bahwa bentuk jihad dengan berperang sebagaimana 
pendapat para radikalis tidak tepat diterapkan pada zaman sekarang. 
Menurut Nuryati, jihad yang tepat untuk diterapkan saat ini adalah: 
“Jihad yang dilakukan saat ini adalah dengan menanamkan 
cinta kedamaian, cinta tanah air, bagaimana pun perbedaan 
yang ada. Jihad perang yang dilakukan oleh Rasulullah Saw 
sudah tidak relevan karena keterpautan waktu yang sangat 
jauh.30 
Jihad yang didengungkan oleh kaum radikalis telah 
mengalami pergeseran. Menurut Alwi Shihab, hal tersebut karena 
persepsi keliru tentang arti dan fungsi jihad dalam Islam.31 
Bassan Tibi membedakan istilah “jihad” dan “jihadism”. 
Istilah jihad muncul pada zaman Rasulullah yang memiliki arti 
perang dengan aturan yang jelas seperti tidak membunuh anak-anak 
atau warga sipil. Sedangkan “jihadism” dimaknai sebagai perang, 
pertempuran fisik, dan teror yang tidak ada aturan dan batasan.32  
Sejatinya radikalisme tidak menjadi masalah, dengan catatan 
selama dalam bentuk pemikiran. Akan tetapi, ketika radikalisme 
sudah dalam tataran ideologi berarti telah bergeser ke wilayah 
gerakan, ini yang menjadi masalah.33 Terlebih jika dibenturkan 
                                                          
30Wawancara dengan Ibu Siti Nuryati, Kepala Sekolah, pada Rabu, 25 
Juli 2018, di ruang Kepala Sekolah SDIT Assalamah. 
31Alwi Shihab, Islam Inklusif Menuju Sikap Terbuka dalam Beragama, 
(Bandung: Mizan, 1999), 284.  
32Bassam Tibi, Islamism and Islam, (London: Yale University Press, 
2012), PDF e-book, bab 5. 
33Endang Turmudi dan Riza Sihabudi, Islam dan Radikalisme di 
Indonesia, (Jakarta: LIPI Press, 2005), 4-5.  
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dengan politik, maka tidak jarang radikalisme diiringi dengan 
kekerasan atau terorisme.  
Rubaidi menyatakan bahwa motif gerakan radikalisme 
merupakan antitesa dari keserakahan politik, ekonomi, kekuasaan, 
dan keangkuhan beradaban.34 Motif-motif inilah yang menurut ibu 
Nuryati sebagai faktor yang cukup dominan dalam pemaknaan 
radikalisme.  
“Radikalisme itu sangat luas, terlebih jikalau sudah ditarik 
dalam hal politik. Termasuk hal-hal yang sebenarnya secara 
akidah, syari’ah, konsep Islam itu bagus, ya. Tetapi yang 
kemudian dipolitisasi, itu yang tidak benar dan menyebabkan 
perpecahan. Tidak hanya antar umat beragama, sesama 
agama pun banyak yang berkonflik, mbak. Karena segala 
sesuatu ada unsur politik.”35 
Sebagaimana awal muncul gerakan Khawarij karena terdapat 
dilatar belakang permasalahan politik. Azyumardi Azra 
berpendapat bahwa akar radikalisme sudah ada sejak zaman 
sahabat. Persoalan tersebut bermula dari konflik politik yang terjadi  
karena terbunuhnya Khalifah Ustman bin Affan dan dilantiknya Ali 
bin Abi Thalib menjadi Khalifah ke empat.36 Bassan Tibi 
                                                          
34M. Sidi Ritaudin, “Radikalisme Negara dan Kekuasaan Perspektif 
Politik Global”, Jurnal Kalam: Jurnal Studi Agama dan Pemikiran Islam 8 
(2014): 390, diakses 08 Agustus 2018, doi: 
http://dx.doi.org/10.24042klm.v8i2.3 
35Wawancara dengan Siti Nuryati, Kepala Sekolah, pada Rabu, 25 Juli 
2018, di ruang Kepala Sekolah SDIT Assalamah. 
36Azyumardi Azra, Pergolakan Politik Islam: dari Fundamentalisme, 
Modernisme, hingga Post-Modernisme, (Jakarta: Paramadina, 2006), 123. 
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menyatakan bahwa radikalisme muncul akibat persoalan politik, 
bukan teologis.37  
Dari latar belakang tersebut, penyebutan radikalisme tidak 
secara mudah diberikan kepada semua orang. Hal ini tidak hanya 
dilihat dari segi politik saja, tetapi juga berbagai aspek. Karena 
pada dasarnya radikalisme muncul disebabkan oleh berbagai aspek. 
Menurut Azumardi Azra dalam Abdul Munip, munculnya 
radikalisme disebabkan oleh pemahaman agama yang literal, 
bacaan yang salah terhadap sejarah Islam, dan deprivasi politik, 
sosial, dan ekonomi.38 Sedangkan, ciri-cirinya yaitu mereka tidak 
mau menerima pendapat orang lain, menolak ideologi non-timur, 
tekstual, dan mengadopsi sumber secara apanya. 39 
Adanya ciri-ciri gerakan radikalisme tersebut, untuk 
mengetahui bahwa seseorang berpaham radikalisme maka tidak 
bisa dilihat hanya dengan fisik saja tetapi juga bagaimana 
pandangan dan sikap mereka. Ibu nuryati mengatakan: 
“gerakan radikal itu tidak bisa dilihat secara fisik saja, tetapi 
juga bagaimana mereka berfikir dan bersikap kepada sesama 
atau selainnya. Termasuk hubungan antara beda agama 
mungkin, karena radikalisme itu sering kali dibenturkan 
dengan konflik beda agama. Sikap fanatik yang berlebihan 
sehingga menyalahkan kelompok yang mungkin tidak 
                                                          
37Bassam Tibi, Islamism and Islam, (London: Yale University Press, 
2012), PDF e-book, bab 5.  
38Abdul Munip, “Menangkal Radikalisme Agama di Sekolah,”, 163.   
39A. Rubaidi, Radikalisme Islam, Nahdlatul Uama; Masa Depan 
Moderatisme Islam di Indonesia, (Yogykarta: Logung Pustaka, 2010), 63.  
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sepaham. Dengan saya berinteraksi dengan calon guru itu, 
mbak. Secara tidak langsung saya paham.”40 
Ciri-ciri inilah yang kemudian disalahpahami oleh 
masyarakat dan seakan-akan telah menjadi ciri fisik khusus yang 
dimiliki oleh gerakan radikalisme. Akan tetapi, ibu Nuryati 
menolak adanya pemahaman tersebut. Bagi ibu Nuryati, seseorang 
yang memakai baju besar justru lebih menjaga aurat daripada 
dengan yang menggunakan rok mini.  
“Ini yang sering disalah artikan oleh sebagian masyarakat, 
yang menganggap bahwa orang yang terindikasi radikalisme 
lebih identik dengan baju besar dan bercadar. Memang 
beberapa oknum radikalisme beridentitas sebagai muslim 
yang cenderung berkerudung, mbak. Seperti pengeboman di 
Surabaya itu. Seharusnya masyarakat tidak bisa 
menggeneralisasi hal demikian. Tidak semua orang yang 
berkerudung besar dan bercadar adalah seorang teroris atau 
radikalisme. Padahal, seharusnya itu lebih bagus karena 
menggunakan pakaian yang tertutup dan sopan, 
dibandingkan orang yang berkerudung biasa dan tidak 
bercadar. Atau mungkin saja yang tidak bercadar adalah 
gembong teroris. Loh sopo ngerti kan?!?”41  
Pernyataan tersebut didukung oleh pendapat bapak 
Isyawahyudi bahwa persoalan berkerudung besar, bercadar, 
berjenggot, celana cingkrang, dan lainnya tidak bisa dijadikan tolok 
ukur adanya gerakan radikalisme. Ironisnya, persoalan ini sering 
                                                          
40Wawancara dengan Siti Nuryati, Kepala Sekolah, pada Rabu, 25 Juli 
2018, di ruang Kepala Sekolah SDIT Assalamah Ungaran. 
41Wawancara dengan Siti Nuryati, Kepala Sekolah, pada Rabu, 25 Juli 
2018, di ruang Kepala Sekolah SDIT Assalamah 
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dijadikan sebagai masalah yang dapat mengakibatkan perpecahan 
antar umat beragama.  
“Ngapain orang yang berjenggot dipermasalahkan, 
sedangkan yang bertato, yang celana panjang tidak menjaga 
najis, yang membuka aurat, tidak dipermasalahkan.”42 
Dari berbagai pendapat guru-guru PAI di SDIT Assalamah 
tersebut menunjukkan bahwa mereka tidak setuju adanya 
radikalisme. Adanya ciri-ciri gerakan radikalisme yang dilihat 
secara fisik tidak menjadi tolok ukur utama bahwa seseorang 
berpaham radikalisme.  
Adanya pemahaman guru-guru tersebut karena pada awal 
perekrutan guru SDIT Assalamah telah melakukan seleksi secara 
ketat. Hal ini diungkapkan oleh Kepala Sekolah:  
“salah satu kriteria yang sangat saya junjung adalah guru 
tersebut raḥmatan lil ‘alamīn, mbak. Mau itu NU atau pun 
Muhammadiyah, selama dia memegang prinsip Islam yang 
Rahmah, moderat, saya akan mempertimbangkan itu.”43 
Hal senada juga diungkapkan oleh Ketua Yayasan:  
“guru itu kan panutan, mbak. Anak diajarkan elek, ya mesti 
ngikut. Apalagi masih SD. Jadi, kami benar-benar memang 
memilih guru yang dapat mengarahkan anak ke kebaikan. 
Salah sijine ya kriteria penerimaan guru yaitu sepaham 
                                                          
42Wawancara dengan Isywahyudi, Guru Kelas 1, pada Minggu, 09 
September 2018, di Rumah, jl. Bergas Ungaran Barat Semarang. 
43Wawancara dengan Siti Nuryati, Kepala Sekolah, pada Rabu, 25 Juli 
2018, di ruang Kepala Sekolah SDIT Assalamah Ungaran. 
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dengan visi misi sekolah, ahlussunnah wal jama’ah, dan 
raḥmatan lil ‘alamīn.”44 
Adanya kriteria penerimaan guru yang raḥmatan lil ‘alamīn 
menunjukkan adanya guru yang menjunjung tinggi kasih sayang 
dan mengajarkan kepada kebaikan. Sebagaimana Jabali yang 
mendefinisikan Islam Raḥmatan lil ‘alamīn sebagai memahami al-
Qur’ān  dan al-Ḥadīṡ untuk kebaikan alam, manusia, dan 
lingkungan. Islam yang mengajarkan kasih sayang kepada semua 
makhluk ciptaan Allah.45  
C. Perspektif Guru PAI terhadap Upaya Menangkal Radikalisme 
di SDIT Assalamah 
Dalam menjawab persoalan radikalisme yang sudah 
mengarah pada kaum muda, khususnya yang masih sekolah, maka 
SDIT Assalamah menanamkan nilai-nilai anti radikalisme dalam 
proses pembelajaran. Salah satunya melalui pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam.  
Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan melalui ajaran 
agama Islam, yaitu berupa bimbingan dan asuhan terhadap peserta 
didik, agar setelah selesai pendidikan peserta didik dapat 
memahami, menghayati, dan dapat mengamalkan ajaran agama 
                                                          
44Wawancara dengan Idrus, Ketua Yayasan, pada Rabu, 10 Oktober 
2018, di ruang ketua Yayasan Assalamah Ungaran.  
45Fuad Jabali dkk, Islam Rahmatan Lil ‘Alamiin, (Jakarta: Kemenag, 
2011), 42.  
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Islam secara menyeluruh. Serta menjadikan agama Islam sebagai 
pedoman dalam hidupnya, baik di dunia atau pun di akhirat.46 
Muhaimin melanjutkan bahwa PAI di lembaga pendidikan 
jangan sampai menumbuhkan sikap fanatisme, menumbuhkan sikap 
intoleran antar peserta didik dan bermasyarakat, dan memperlemah 
kerukunan hidup beragama serta persatuan dan kesatuan bangsa.47 
Dilihat dari pernyataan Muhaimin tersebut, dalam 
pengembangan Pendidikan Agama Islam jangan sampai bersikap 
fanatis yang berlebihan dan memunculkan sikap intoleran. Terlebih, 
Indonesia merupakan negara multikutural yang terdapat banyak 
perbedaan suku, ras, agama, tradisi dan budaya, yang rentan adanya 
perpecahan dan konflik. 
SDIT Assalamah menjadikan PAI sebagai salah satu 
pelajaran wajib yang harus dikuasai oleh peserta didik. Sebab, 
Pendidikan Agama Islam berperan penting dalam pencegahan 
perluasan paham radikalisme di dunia pendidikan.  
SDIT Assalamah menyematkan nilai-nilai anti radikalisme 
dalam proses pembelajaran PAI. Proses inilah yang dapat 
mengarahkan peserta didik untuk menolak radikalisme. Wina 
Sanjaya mengemukanan bahwa proses pembelajaran yang dapat 
dilakukan peserta didik untuk mempelajari materi pelajaran yang di 
dalamnya mencakup tujuan yang harus dicapai, strategi untuk 
                                                          
46Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), 
85.  
47Muhaimin, Paradigma Pendidikan Agama Islam: Upaya 
Mengefektifkan Pendidikan Agama Islam di Sekolah, (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2004), 76. 
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mencapai tujuan, termasuk metode, dan media, serta evaluasi untuk 
menentukan keberhasilan pencapaian tujuan.48  
Melalui pembelajaran dengan berbagai komponen di 
dalamnya, nilai-nilai anti radikalisme yang diajarkan di SDIT 
Assalamah adalah:  
1. Menciptakan Perdamaian 
Islam selalu menjunjung tinggi perdamaian dalam 
keadaaan apapun. Hal ini ditunjukkan pada ayat-ayat al-
Qur’ān  dan berbagai contoh perilaku Rasulullah Saw yang 
selalu mengedepankan perdamaian, dibandingkan dengan 
perpecahan.  
Perbedaan suku, adat, budaya, agama atau lainnya, tidak 
bisa dijadikan sebagai dasar dalam melakukan perpecahan atau 
kekerasan dan permusuhan. Terlebih perbedaan pendapat. 
Justru adanya perbedaan-perbedaan tersebut dapat dijadikan 
sebagai sarana dalam menciptakan persaudaraan dan saling 
memberi manfaat.  
Nuryati menyatakan bahwa:  
“Orang berpendapat itu sah-sah saja. Ulama pun banyak 
yang berbeda pendapat kan. Akan tetapi, adanya 
perbedaan tersebut tidak bisa dijadikan dasar untuk 
melakukan perpecahan, apalagi permusuhan.”49 
Gerakan radikalisme memang sering kali menjadikan 
perbedaan paham dan pendapat sebagai salah satu pemicu 
                                                          
48Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, 67.  
49Wawancara dengan Ibu Siti Nuryati, Kepala Sekolah, pada 25 Juli 
2018, di ruang Kepala sekolah SDIT Assalamah. 
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adanya perpecahan. Dimana mereka yang tidak sependapat, 
wajib untuk diperangi.  
Indikasi adanya radikalisme karena terdapat sikap 
fanatik kepada satu pendapat, tanpa menghargai pendapat yang 
lain. Tidak heran jika mereka sering melontarkan tuduhan 
bid’ah, melecehkan agama, kafir dan bahkan murtad.50 
Sebagaimana pendapat Harun Nasution bahwa 
radikalisme adalah gerakan yang berpandangan kolot dan 
sering menggunakan kekerasan dalam mengajarkan keyakinan 
mereka.51  
Sikap kaum radikalis yang demikian tidak dapat 
diterapkan di Indonesia. Karena Indonesia merupakan negara 
Pancasila yang di dalamnya menaungi berbagai agama, ras, 
dan pendapat yang beragam.  
Menurut Bapak Isywahyudi perang atau kekerasan tidak 
cocok jika diterapkan di Indonesia:  
“Itu salah, salah aplikasi. Salah tempat, mbak. Salah 
memahami. Boleh berperang kalau kita di serang. Boleh 
berperang di medan perang. Tapi kalau di tempat yang 
damai, ya kalau di indonesia kurang tepat lah. Ada 
kristenisasi, trus kita emosi dan mengebom gerejanya. 
Bukan, harusnya kita membentengi, mengimbangi. 
Seperti pondoknya Yusuf Mansur itu pondoknya yang 
Darul Qur’an, Santri juga harus aktif terjun ke 
                                                          
50Yusuf al-Qardhawi, Islam Radikal (Analisis terhadap Radikalisme 
dalam BerIslam dan Upaya Pencegahannya),  40-41.  
51Harun Nasution, Islam Rasional, (Bandung: Mizan, 1995), 124.  
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masyarakat. Bantu-bantu masyarakat, meskipun dengan 
orang non Muslim.”52 
Hal ini juga senada dengan pendapat Ibu Nuryati yang 
menyatakan bahwa bentuk jihad dengan berperang 
sebagaimana pendapat para radikalis tidak tepat diterapkan 
pada zaman sekarang.  
Menurut Nuryati, jihad yang tepat untuk diterapkan saat 
ini adalah: 
“Jihad yang dilakukan saat ini adalah dengan 
menanamkan cinta kedamaian, cinta tanah air, 
bagaimana pun perbedaan yang ada. Jihad perang yang 
dilakukan oleh Rasulullah Saw sudah tidak relevan 
karena keterpautan waktu yang sangat jauh.53 
Jihad yang didengungkan oleh kaum radikalis telah 
mengalami pergeseran. Menurut Alwi Shihab, hal tersebut 
karena persepsi keliru tentang arti dan fungsi jihad dalam 
Islam.54 
Bassan Tibi membedakan istilah “jihad” dan “jihadism”. 
Istilah jihad muncul pada zaman Rasulullah yang memiliki arti 
perang dengan aturan yang jelas seperti tidak membunuh anak-
anak atau warga sipil. Sedangkan “jihadism” dimaknai sebagai 
                                                          
52Wawancara dengan Bapak Isywahyudi, Guru Kelas 1, pada Minggu, 
09 September 2018, di Rumah, jl. Bergas Ungaran Barat Semarang. 
53Wawancara dengan Ibu Siti Nuryati, Kepala Sekolah, pada Rabu, 25 
Juli 2018, di ruang Kepala Sekolah SDIT Assalamah. 
54Alwi Shihab, Islam Inklusif Menuju Sikap Terbuka dalam Beragama, 
(Bandung: Mizan, 1999), 284.  
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perang, pertempuran fisik, dan teror yang tidak ada aturan dan 
batasan.55 
Jihadism yang dijelaskan oleh Bassan Tibi tersebut 
sudah tidak relevan dengan zaman Rasulullah Saw. Kekerasan 
mengatasnamakan jihad, sejatinya bukan merupakan bagian 
dari Islam. Seringkali rakyat Indonesia hanya melihat 
pengertian secara sempit (mengangkat senjata). 
Al-Qur’ān  membatasi pengangkatan senjata hanya pada 
saat-saat tertentu khususnya dalam rangka mempertahankan 
diri. Bahkan, Allah Swt melarang setiap hambanya untuk 
melapaui batas. Sebagaimana dijelaskan dalam al-Qur’ān  
surat al-Baqarah/2: 190.  
Allah Swt tidak meyebutkan perintah bersikap keras 
dalam al-Qur’ān  kecuali dalam dua situasi. Pertama, di tengah 
peperangan menghadapi musuh, dimana dituntut bersikap 
keras ketika menjumpai musuh serta dibuangnya perasaan 
belas kasih, sampai peperangan berhenti (al-Taubah/09: 123). 
Kedua, ketika melaksanakan hukuman syari’at bagi orang-
orang yang berhak, di mana tidak ada tempat untuk perasaan 
belas kasih dalam menjalankan hukum Allah Swt (al-Nur/24: 
2).56 
                                                          
55Bassam Tibi, Islamism and Islam, (London: Yale University Press, 
2012), PDF e-book, bab 5. 
56Yusuf al-Qardhawi, Islam Radikal (Analisis terhadap Radikalisme 
dalam BerIslam dan Upaya Pencegahannya), terj. Hawin Murtadho, (Solo: Era 
Intermedia, 2004), 47.  
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Pada hakikatnya, perang atau mengangkat senjata 
merupakan bentuk kemarahan yang diaktualisasikan dalam 
bentuk praktik seperti sikap keras dan kasar, mudah emosi, 
berburuk sangka, dan lainnya, sehingga menimbulkan 
perpecahan dan permusuhan.  
Dalam membentuk karaktek baik dan jauh dari sifat 
tercela, khususnya dalam dunia pendidikan, maka dibutuhkan 
pembelajaran yang mengarah kepada pembentukan sikap-sikap 
terpuji kepada peserta didik.  
Dalam pembelajaran PAI terdapat materi tentang 
menjauhi sifat tercela seperti marah, fasik, murtad, dan 
melaksanakan sifat terpuji seperti menebar salam, bermuka 
ramah, kasih sayang, saling menghargai dan menghormati, 
rendah hati, ikhlas, santun, rukun, suka menolong, dan hidup 
damai dalam masyarakat.   
Di dalam buku ajar al-Qur’ān al-Ḥadīṡ kelas 1 memuat 
bahasan tentang larangan marah karena merupakan sifat 
tercela.57 Tujuannya yaitu agar peserta didik dapat menahan 
marah dan mengetahui dampak adanya marah. 
58)نىابرط هاور( ُةََّنْلْا َكَلَو ْبَضْع َت َلا 
“Jangan kamu (suka) marah, maka bagimu surga.” (HR. 
Tabrani) 
                                                          
57Tim KKG Agama SDIT Assalamah, al-Qur’ān al-Ḥadīṡ 1, (Ungaran: 
Assalamah, 2010), 8.  
58Imam Ḥafidh Abi al-Qasim Sulaiman Bin Ahmad Bin Ayyub al-
Lakhmiy, Mu’jamul Ausath, Jilid 2, (Kairo: Dar Al-Haranayn, 1415) 188.  
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Marah merupakan bisikan setan dan termasuk sifat 
tercela. Karena, orang yang marah akan mudah berbuat 
kejahatan atau kerusakan. Oleh karena itu, kita harus bisa 
menahan marah. Cara yang dapat digunakan untuk menahan 
marah diantaranya adalah:59 
a. Ketika berdiri, maka duduklah. 
b. Ketika duduk, maka berbaringlah 
c. Jika berbaring masih marah, maka berwuḍūlah. 
Sifat-sifat yang demikian harus dihindarkan dari peserta 
didik sejak sedini mungkin. Sebab, hal ini dapat membawa 
kepada sifat yang keras dan kasar yang tidak ditempatkan pada 
tempatnya.  
Nuryati menyatakan bahwa: 
“Mengajarkan hal yang demikian (sifat terpuji) sangat 
penting untuk ke depan misalnya dia menjadi seorang 
pemimpin, anggota dewan, atau apapun itu tidak mudah 
kemrusung (segala sesuatu dilakukan dengan cepat) dan 
gak gampang emosi.” 
Sikap kasar dan keras merupakan adopsi dari sifat 
mudah emosi yang terdapat dalam diri seseorang. Pemahaman 
tentang larangan marah dan bersikap keras tersebut, agar 
peserta didik benar-benar paham dan dapat menjauhi sifat-sifat 
tercela tersebut. Selain itu agar tidak mudah memiliki dendam 
dan lebih mudah memaafkan, serta dapat hidup di masyarakat 
dengan tentram dan damai.  
                                                          
59Tim KKG Agama SDIT Assalamah, al-Qur’ān Al-Ḥadīṡ, (Ungaran: 
Yayasan Assalamah, 2010), 8. 
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2. Memupuk Toleransi  
Adanya fenomena konflik antar agama adalah buah dari 
paradigma yang eksklusif, superior, dan menganggap 
agamanya yang paling benar dan tidak mau menerima atau 
menghormati agama lain. Seperti konflik-konflik yang terjadi 
selama setahun ini, misalnya masyarakat papua yang menolak 
adanya pembangunan menara masjid,60 penyerangan gereja 
Santa Lidwina di Sleman,61 dan sebagainya.  
Salah satu indikasinya adalah fanatisme dan sikap 
intoleran. Orang yang demikian merupakan orang yang tidak 
mau menerima pendapat orang lain dan lebih bersifat keras. 
Tidak heran jika orang demikian sering mengklaim bahwa 
orang yang tidak sependapat dengannya, merupakan orang 
yang salah. Menurut Alwi Sihab, hal ini merupakan awal 
kecenderungan menuduh orang lain sebagai bid’ah, kufur, dan 
sesat.62 
Zuly Qadir menyebutkan bahwa kaum radikalis sangat 
mudah mengkafirkan pihak lain (takfir) yang tidak sependapat 
                                                          
60Frendy Kurniawan, “Menolak Menara Masjid: Bagaimana Memahami 
Sentimen Agama di Papua?” diakses pada Senin, 10 Desember 2018, 
https://tirto.id/menolak-menara-masjid-bagaimana-memahami-sentimen-agama-
di-papua-cGMF 
61Fabian Januarius Kuwado, “Penyerangan Gereja Santa Lidwina 
Berpotensi Memecah Belah Persatuan dan Kerukunan,” diakses pada Senin, 10 
Des. 18, https://nasional.kompas.com/read/2018/02/12/08460601/penyerangan-
gereja-santa-lidwina-berpotensi-memecah-belah-persatuan-dan 
62Alwi Shihab, Islam Inklusif Menuju Sikap Terbuka dalam Beragama, 
(Bandung: Mizan, 1999), 256.  
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dengan mereka. Mereka yang dianggap kafir wajib diperangi. 
Inilah bentuk ancaman paling nyata dari radikalisme Islam. 
Penggunaan istilah takfir menjadi pembenar dalam melakukan 
tindak kekerasan pada pihak yang berbeda pendapat, ini 
menjadi sebab munculnya serangkaian bom di berbagai 
daerah.63 Tidak adanya sikap menghargai, menghormati, dan 
toleransi dalam diri kaum radikalis.  
Pada prinsipnya, Islam adalah agama yang mengajarkan 
kepada para pemeluknya di mana dan kapan saja untuk 
melaksanakan toleransi, harmoni, dan perdamaian.64 Terlebih 
di Indonesia terdapat banyak agama, ras, suku, budaya, dan 
bahasa.  
Secara implisit, konten toleransi sudah terdapat di 
banyak mata pelajaran umum seperti kewarganegaraan. Dalam 
menjelaskan tersebut, dalam pelajaran al-Qur’ān al-Ḥadīṡ juga 
terdapat materi toleransi.  
Tujuan adanya materi ini yaitu agar peserta didik 
mampu menyebutkan, mengartikan, dan menjelaskan isi 
kandungan ayat dan al-Ḥadīṡ tentang toleransi, serta peserta 
didik mampu mempraktekkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Diantara materi adalah QS. Surat al-Kafirun: 1-6 dan QS. Al-
                                                          
63Zuly Qodir, Radikalisme Agama di Indonesia, (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2014), 41. 
64Faisal Isma’il, Dinamika Kerukunan Antar Umat Beragama, 
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014), 3.  
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Hujurat: 13.65 Materi ini diarahkan kepada Islam yang 
berwajah ramah, damai, dan penuh kasih sayang.  
Nanik menjelaskan bahwa peserta didik juga harus 
diberi penjelasan secara luas tentang toleransi. Tidak 
mengadopsi ayat atau pun al-Ḥadīṡ secara tekstual, tetapi juga 
kontekstual. Artinya, dalam melaksanakan anjuran ayat dan al-
Ḥadīṡ juga harus memperhatikan kultur lingkungan.66 
Islam yang ada di Arab, berbeda dengan Islam yang ada 
di Indonesia. Islam yang ada di berbagai daerah tidak bisa 
dilepaskan dari kondisi sosio-historis masyarakat yang 
mempunyai kearifan lokal masing-masing dan telah 
mengalami Islamisasi.67 Dengan pemahaman yang demikian, 
maka peserta didik diharapkan mampu menerima, dapat hidup 
berdampingan, dan lebih toleran.  
Menurut Nuryati, toleransi memiliki batasan, yaitu tidak 
ke kiri dan tidak ke kanan. Terlalu ke kanan, mengakibatkan 
toleran yang berlebihan. Sedangkan, terlalu ke kiri dapat 
menyebabkan seseorang berpikir dan bersikap secara radikal.68 
“Berbicara toleran ya kita harus toleran. Tapi, toleran ki 
ya ono batese, mbak. Bukan berarti kita toleran dengan 
                                                          
65Telaah Kurikulum SDIT Assalamah.  
66Wawancara dengan Ibu Nanik Indrayanti, Guru PAI, pada Rabu, 17 
Oktober 2018, di ruang Kelas 3 SDIT Assalamah. 
67Abdul Munip, “Menangkal Radikalisme Agama di Sekolah,” Jurnal 
Pendidikan Islam 2 (2012), 178, diakses 5 Januari 2017, doi: http://dx.doi.org/ 
10.14421/jpi.2012.12.159-181.  
68Wawancara dengan Ibu Siti Nuryati, Kepala Sekolah, pada Rabu, 25 
Juli 2018, di ruang Kepala Sekolah SDIT Assalamah. 
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agama Kristen, terus datang dan mengikuti ibadah orang 
Kristen kan?!”69 
Adanya perbedaan merupakan realitas yang sudah 
dikehendaki oleh Allah Swt. Oleh karena itu, dalam ajaran 
Islam memberi kebebasan dalam beragama. Sebagaimana Qs. 
al-Kafirun/109 ayat 6 (bagimu agamamu dan bagiku agamaku)  
yang jelas merupakan bukti nyata adanya kemerdekaan dalam 
beragama.  
Orang non-Islam tidak boleh diganggu dan diusik oleh 
umat Islam, baik dengan mengucapkan kata-kata (mencela, 
menghina, atau menista) atau pun dengan cara melakukan 
perbuatan yang merugikan (meneror, menyerang, atau 
merusak). Begitu pun sebaliknya dengan orang islam.  
Bagi Wahib, seorang yang toleran hanya dapat dicapai 
apabila identitas parsial dihilangkan, agar seseorang 
memandang orang lain secara apa adanya, sesuai 
kemanusiannya atau fitrahnya. Bukan dari latar belakang etnik, 
ras, agama, golongan, dan aliran atau lainnya.70 
Bersikap toleransi berarti melihat segala sesuatu bukan 
dari letar belakang, tetapi bagaimana mencapai tujuan negara 
yang aman dan damai. Masyarakat yang humanis, di mana 
setiap perbedaan antar umat atau antar etnis dicoba untuk 
                                                          
69Wawancara dengan Ibu Siti Nuryati, Kepala Sekolah, pada Rabu, 25 
Juli 2018, di ruang Kepala Sekolah SDIT Assalamah.   
70Zen RS dan Siswo Mulyartono, Me-Wahib: Memahami toleransi, 
Identitas, dan Cinta di Tengah Keberagaman, (Jakarta: PUSAD Paramadina, 
2015), 71.  
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diselesaikan dengan cara musyawarah, tidak dengan kekerasan 
apalagi main hakim sendiri.  
Dengan demikian, pengembangan sikap toleransi adalah 
suatu keharusan. Dengan toleransi, rukun gawe santosa antar 
umat beragama dapat berjalan langgeng. Kerukunan yang 
dimaksud adalah keharmonisan secara alami, dari lubuk hati 
paling dalam dan disertai dengan sikap saling pengertian 
secara aktif membangun kerukunan, kedamaian, dan 
persaudaraan, kemasyarakatan, dan kebangsaan.  
3. Menyebarkan Kasih sayang 
Rasulullah Saw mengajarkan kepada umatnya untuk 
saling menyanyangi sesama manusia yang diimplementasikan 
melalui kegiatan silaturrahim, dan kegiatan lainnya. Kegiatan 
ini bertujuan agar peserta didik mengerti, memahami, dan 
memiliki sikap yang penuh kasih sayang terhadap sesama 
manusia, tanpa memandang perbedaan.  
Gambaran sikap penuh kasih sayang Rasulullah Saw 
yang diajarkan kepada peserta didik yaitu selalu menunjukkan 
sikap prihatin dan solidaritas antar sesama manusia dan selalu 
memperhatikan kepentingan kepentingan umum diatas 
kepentingan pribadi dengan penuh kasih sayang.71 Jiwa 
persaudaraan, pengertian, dan kelembutan, kepada sesama 
manusia.  
                                                          
71Nurcholis Masdjid, Masyarakat Religius: Membumikan Nilai-Nilai 
Islam dalam Kehidupan Masyarakat, (Jakarta: Paramadina, 2004),30.   
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Dalam buku al-Qur’ān al-Ḥadīṡ kelas 1 terdapat al-
Ḥadīṡ tentang kasih sayang:72  
 73 ْمَحْر ُي َلا ْمَحْر َي َلا ْنَم 
“Barang siapa tidak menyanyangi, maka tidak 
disayangi” 
Dalam penyampaian ini, Isywahyudi menggunakan 
metode ceramah dan keteladanan yaitu dengan tujuan agar 
peserta didik hafal, paham, dan mampu mempraktikkan dalam 
kehidupan sehari-hari.  
“Kalau untuk kasih sayang, penjelasannya kan hanya 
sedikit, mbak. Yang ditekankan adalah anak mampu 
hafal dan mempraktekkan. Jadi saya lebih banyak 
menggunakan teladan, contoh.”74 
Dalam buku tersebut juga dijelaskan sikap saling 
menyanyangi akan menciptakan kerukunan, saling membantu 
pada saat kesusahan, menghibur dikala sedih, saling 
menghormati dan menghargai, dan menasehati dalam 
kebaikan.75 Saling kasih sayang tidak hanya kepada seagama, 
sesuku, sebudaya, tetapi juga dengan seluruh umat manusia.  
                                                          
72Tim KKD Agama SDIT Assalamah, al-Qur’ān al-Ḥadīṡ 1, (Ungaran: 
Yayasan Assalamah, 2010), 21. 
73Imam Abi Bakr Abdullah bin Muhammad bin Abi Syaibah al-Abasiy 
al-Kufi, Muṣannaf Ibnu Abi Syaibah, Vol. 7, (Kairo: Maktab Raḥmaniyyah, 
t.th), 312. 
74Wawancara dengan Bapak Isywahyudi, Guru Kelas 1, pada Minggu, 
09 September 2018, di Rumah, jl. Bergas Ungaran Barat Semarang. 
75Tim KKG Agama SDIT Assalamah, al-Qur’ān al-Ḥadīṡ 1, (Ungaran: 
Yayasan Assalamah, 2010), 21.  
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Zuhaili berpendapat bahwa pendidikan kasih sayang 
dapat membantu menghilangkan atau menghindari bahkan 
menyembuhkan dari berbagai penyimpangan sosial, agama, 
moral, berfikir, hukum, mental, dan ekonomi.76 Dengan 
demikian sikap kasih sayang juga dapat ditanamkan kepada 
peserta didik untuk membantu mencegah adanya paham 
radikalisme.   
Fungsi adanya penanaman sikap kasih sayang terhadap 
peserta didik menurut Azam adalah:77 
a. Menciptakan keharmonisan individu sacara pribadi atau 
sosial  
b. Membangun kecerdasan interpersonal dan intrapersonal 
c. Menumbuhkan kecerdasan emosial 
d. Membangun kepercayaan dan motivasi untuk bangkit 
dari kesalahan menuju perbaikan.  
e. Membantu menyuburkan kecerdasan afeksi dan 
kecerdasan spiritual, serta kecerdasan adversity sehingga 
peserta didik mampu meneladani hikmah yang telah 
terjadi. 
                                                          
76Muhammad al-Zuhaili, Menciptakan Remaja Dambaan Allah; 
Panduan bagi Orangtua Muslim, (Bandung: Mizan Pustaka, 2004), 149-151.  
77Azam Syukur Rahmatullah, “Konsepsi Pendidikan Kasih Sayang dan 
Kontribusinya terhadap Bangunan Psikologi Pendidikan Islam,” Jurnal Literasi, 
VI, (2014): 40, doi: http://dx.doi.org/10.21927/literasi.2014.5(1).29-52. 
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Adanya sikap kasih sayang yang ditandai dengan saling 
menyanyangi, membantu, bersikap lembut kepada peserta didik 
lain, menjenguk teman yang sakit, dan kegiatan lainnya dapat 
menciptakan kerukunan dan keharmonisan. Bukan permusuhan atau 
pun kerusuhan yang merugikan masyarakat, bangsa, dan negara. 
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BAB IV 
STRATEGI MENANGKAL RADIKALISME MELALUI 
PEMBELAJARAN PAI DI SDIT ASSALAMAH 
A. Tujuan dan Fungsi Pembelajaran PAI di Sekolah  
Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan melalui ajaran 
agama Islam, yaitu berupa bimbingan dan asuhan terhadap peserta 
didik, agar setelah selesai pendidikan peserta didik dapat 
memahami, menghayati, dan dapat mengamalkan ajaran agama 
Islam secara menyeluruh. Serta menjadikan agama Islam sebagai 
pedoman dalam hidupnya, baik di dunia atau pun di akhirat.1   
Muhaimin melanjutkan bahwa PAI di lembaga pendidikan 
jangan sampai menumbuhkan sikap fanatisme, menumbuhkan sikap 
intoleran antar peserta didik dan bermasyarakat, dan memperlemah 
kerukunan hidup beragama serta persatuan dan kesatuan bangsa.2 
Dilihat dari pernyataan Muhaimin tersebut, dalam 
pengembangan Pendidikan Agama Islam jangan sampai bersikap 
fanatis yang berlebihan dan memunculkan sikap intoleran. Terlebih, 
Indonesia merupakan negara multikutural yang terdapat banyak 
perbedaan suku, ras, agama, tradisi dan budaya, yang rentan adanya 
perpecahan dan konflik. 
                                                          
1Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), 
85.  
2Muhaimin, Paradigma Pendidikan Agama Islam: Upaya 
Mengefektifkan Pendidikan Agama Islam di Sekolah, (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2004), 76. 
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Menumbuhkan kesadaran pluralisme-multikulturalisme 
merupakan salah satu upaya untuk memahami perbedaan yang ada 
sesama manusia, apapun jenis perbedaannya, serta bagaimana agar 
perbedaan tersebut diterima sebagai hal yang alamiah (natural atau 
sunnatullah), dan tidak menimbulkan diskriminatif, sebagai buah 
dari pola perilaku dan sikap hidup yang mencerminkan iri hati, 
dengki, dan berburuk sangka. 
Salah satu sarana yang digunakan dalam menumbuhkan 
kesadaran pluralisme-multikulturalisme adalah melalui Pendidikan 
Agama Islam yang dipadukan dengan pendidikan umum lainnya. 
Keterpaduan ini dapat memahamkan peserta didik dengan 
kehidupan bermasyarakat dan bernegara.    
Tujuan diterapkannya Pendidikan Agama Islam di sekolah 
yaitu terbentuknya peserta didik yang memiliki kepribadian yang 
dilandasi keimanan dan ketaqwaan terhadap Allah, serta tertanam 
nilai-nilai akhlaq yang mulia dan budi pekerti kukuh yang tercermin 
dalam keseluruhan sikap perilaku sehari-hari, untuk selanjutnya 
memberi corak bagi pembentukan watak bangsa.3 Sikap perilaku 
seperti menumbuhkan rasa rela, menghargai orang lain, 
membersihkan hati dari dengki, menghilangkan emosi, kekerasan, 
dan egoisme.4 
 
                                                          
3Haidar Putra Daulah, Pemberdayaan Pendidikan Agama Islam di 
Sekolah, (Jakarta: Kencana, 2016), 35 
4Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan: Suatu Analisa Sikologis, 
Filsafat, dan Pendidikan, (Jakarta: Pustaka Al Husna Baru, 2004), 54-55.  
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Dari penjelasan tersebut, tujuan PAI sebenarnya mencakup 
aqidah, syari’at, dan akhlak.  Aqidah sebagai pondasi keyakinan 
kepada Allah. Syari’at sebagai panduan menjadi muslim yang baik. 
Akhlak sebagai gambaran perilaku dari pemaham Islam. 
B. Strategi Menangkal Radikalisme di SDIT Assalamah 
Radikalisme merupakan fenomena era global yang semakin 
menjalar ke seluruh lini kehidupan. Salah satunya yaitu di dunia 
pendidikan. Secara umum fenomena radikalisme berasal dari guru, 
peserta didik, atau elemen-elemen yang ada di dunia pendidikan.  
Strategi dalam menangkal radikalisme agar tidak masuk 
kepada peserta didik, maka yang dilakukan oleh SDIT Assalamah 
adalah sebagai berikut: 
1. Seleksi Buku Pelajaran  
Salah satu bentuk upaya yang dilakukan SDIT 
Assalamah dalam mengantisipasi adanya sisipan paham 
radikalisme dalam buku pelajaran adalah menyeleksi buku-
buku tersebut.  
Buku merupakan media pokok yang digunakan dalam 
proses pembelajaran. Oleh karena itu, harus benar-benar 
diperhatikan, khususnya konten-konten yang terdapat dalam 
buku pelajaran PAI.  
H-sebulan sebelum tahun ajaran baru, SDIT 
Assalamah melakukan seleksi buku-buku yang akan 
digunakan dalam pembelajaran, seperti konten atau materi 
yang ada di dalam buku.  
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“Setiap awal tahun ajaran baru, kami memunyai tugas 
untuk menyeleksi buku-buku ajaran yang akan 
digunakan dalam pembelajaran, mbak. Kecuali, jika 
kami sudah ada kerjasama dengan penerbit yang sudah 
terpercaya tidak menyisipkan konten radikalisme. 
Bahkan, saya lebih sering datang langsung ke penerbit, 
misalnya Gramedia, untuk memastikan bahwa buku 
tersebut bersih tanpa ada unsur radikalisme.”5  
Pernyataan tersebut didukung oleh pernyataan Bapak 
Ichsan: 
“Kami bekerjasama dengan penerbit Airlangga, karena 
sudah terpercaya. Kebanyakan buku pegangan di sini 
dari sana, mbak. Secara seleksi, tidak ada buku yang 
terindikasi ada kekerasan atau pun radikalisme.”6 
Sebelum buku pelajaran tersebut sampai kepada 
peserta didik, merupakan hal yang baik jika diseleksi terlebih 
dahulu. Selain agar terhindar dari paham radikalisme yang 
terdapat di dalam buku, juga sebagai sarana penyesuaian 
dengan silabus. 
Penyeleksian buku-buku pelajaran tersebut dilakukan 
oleh semua guru yang ada di SDIT Assalamah atas 
pertimbangan dan pengawasan dari Kepala Sekolah dan 
Waka kurikulum.  
Penyeleksian tersebut didasarkan pada pendidikan 
yang raḥmatan lil ‘ālamīn dan jauh dari unsur-unsur 
                                                          
5Wawancara dengan Ibu Siti Nuryati, Kepala Sekolah, pada Rabu, 25 
Juli 2018, di ruang Kepala Sekolah SDIT Assalamah. 
6Wawancara dengan Bapak M. Ichsan, Waka Kurikulum, pada Kamis, 
13 September 2018, di Ruang Tamu SDIT Assalamah. 
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radikalisme. Diantaranya yaitu buku-buku yang mengandung 
nilai-nilai anti radikalisme sebagaimana pendapat alHairi.  
2. Modul Pribadi   
Dalam menjalankan pembelajaran di SDIT Assalamah 
mengikuti kurikulum nasional. Akan tetapi, tidak terpaku 
pada kurikulum nasional saja, SDIT Assalamah juga 
memiliki modul sendiri.  
Modul ini dibuat untuk menambah wawasan peserta 
didik dan sebagai penunjang dalam mencapai tujuan dan visi 
misi sekolah. Hal yang paling penting adalah dapat 
menghindarkan peserta didik dari paham radikalisme.   
Modul yang dibuat sendiri oleh SDIT Assalamah 
diantaranya adalah al-Qur’ān  Ḥadīṡ, taḥsin, dan kitabah. 
Awal pembuatan modul ini dimulai dari al-Qur’ān  Ḥadīṡ 
karena al-Qur’ān  dan al-Ḥadīṡ merupakan dasar pedoman 
hidup bagi manusia. Oleh karena itu, peserta didik harus 
paham dasar-dasar dalam beragama sehingga tidak 
terpengaruh oleh paham radikalisme.  
Pengembangan modul pribadi ini terus berlanjut 
hingga sekarang, karena dirasa cukup memberikan perubahan 
yang signifikan, terutama dalam penyeleksian buku 
pelajaran. Selain ketiga modul tersebut, saat ini sedang 
menggarap modul Fiqih yang kemungkinan akan diterbitkan 
pada tahun 2019.  
“Sudah hampir delapan tahun, kami membuat modul 
sendiri sesuai dengan kebutuhan, mbak. Seperti, al-
Qur’ān  Ḥadīṡ, taḥsin, dan kitabah. Soalnya kalau 
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pesen harus melalui seleksi yang cukup panjang. Jadi, 
lebih efisien jika kami menggunakan modul yang kami 
susun sendiri.”7  
Modul ini disusun oleh Tim KKG Agama SDIT 
Assalamah yang kemudian diajukan kepada Yayasan 
Assalamah untuk dicek dan diolah kembali oleh tim 
pengembangan Kurikulum Yayasan Assalamah, yang 
kemudian diterbitkan.  
Modul al-Qur’ān  Ḥadīṡ terdiri dari 6 jilid yaitu dari 
kelas 1 hingga kelas 6. Adapun isinya sesuai dengan silabus 
yang dibuat oleh SDIT Assalamah. Diantara daftar isi yang 
terdapat di modul tersebut adalah:  
a. Isi Modul al-Qur’ān  Ḥadīṡ kelas 1 
Isi materi dalam modul kelas 1 yaitu: Surat al-
Fatihah, hadis tentang zikir yang utama, kebersihan, 
larangan marah, menebar salam, ikhlas, larangan 
tergesa-gesa, menuntut ilmu, bermuka ramah, kasih 
sayang, dan sabar.8   
b. Isi Modul al-Qur’ān  Ḥadīṡ kelas 2 
Isi materi dalam modul kelas 2 yaitu: surat al-
Kausar, surat al-‘Asr, hadis tentang keutamaan la ilaha 
illallah, niat, menyanyangi yang lebih muda dan 
menghargai yang lebih tua, larangan menipu, ilmu, 
                                                          
7Wawancara dengan M. Ichsan, Waka Kurikulum, pada Kamis, 13 
September 2018, di Ruang Tamu SDIT Assalamah.  
8Tim KKG Agama SDIT Assalamah, al-Qur’ān Al-Ḥadīṡ kelas 1, 
(Ungaran: Yayasan Assalamah, 2010).  
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malu sebagian dari iman, puasa sebagai perisai, makan 
dan minum menggunakan tangan kanan, menjawab 
azan, dan keutamaan shalat di awal waktu.9  
c. Isi Modul al-Qur’ān  Ḥadīṡ kelas 3 
Isi materi dalam modul kelas 3 yaitu: surat al-
Lahab, surat al-Nasr, hadis tentang keutamaan ilmu 
agama, keridhaan kedua orangtua, shalat berjama’ah, 
larangan memutus tali silaturrahim, menyingkirkan 
aral, keutamaan la ilaha illallah, prasangka, larangan 
minum sambil berdiri, muslim yang baik, dan larangan 
sombong.10 
d. Isi Modul al-Qur’ān  Ḥadīṡ kelas 4 
Isi materi dalam modul kelas 4 yaitu: surat al-
Kafirun, surat al-Ma’un, hadis tentang kesempurnaan 
iman, perintah shalat sejak kecil, keutamaan puasa 
ramadhan, suap menyuap, keutamaan orang menuntut 
ilmu, keutamaan memberi, meluruskan shaf dalam 
shalat berjama’ah, menjauhi hasad, silaturrahim, dan 
menghormati tamu. 11 
e. Isi Modul al-Qur’ān  Ḥadīṡ kelas 5 
                                                          
9Tim KKG Agama SDIT Assalamah, al-Qur’ān Al-Ḥadīṡ kelas 2, 
(Ungaran: Yayasan Assalamah, 2010). 
10Tim KKG Agama SDIT Assalamah, al-Qur’ān Al-Ḥadīṡ kelas 3, 
(Ungaran: Yayasan Assalamah, 2010). 
11Tim KKG Agama SDIT Assalamah, al-Qur’ān Al-Ḥadīṡ kelas 4, 
(Ungaran: Yayasan Assalamah, 2010). 
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Isi materi dalam modul kelas 5 yaitu: surat al-
Qadr, surat al-Fīl, al-Hujurat ayat 13, hadis tentang 
amal yang pertama kali dihisab, larangan tasyabbuh, 
perumpamaan satu mukmin dengan mukmin yang lain, 
menyantuni anak yatim, empat golongan yang tidak 
akan binasa, larangan mendatangi paranormal, tanda-
tanda orang munafiq, puasa, larangan banyak bicara, 
dan tiga amal yang tidak akan terputus pahalanya.12 
f. Isi Modul al-Qur’ān  Ḥadīṡ kelas 6 
Isi materi dalam modul kelas 6 yaitu: surat al-
Maidah ayat 3, surat al-Alaq ayat 1-5, hadis tentang 
diharamkannya minuman keras, meninggalkan shalat, 
dosa besar, larangan berduaan dengan lawan jenis, 
anjuran untuk meninggalkan hal-hal yang tidak 
bermanfaat, bahaya syirik, perintah taqwa dan 
larangan mencuri.13 
3. Buku Panduan PAI 
SDIT Assalamah memunyai buku pegangan khusus 
bagi guru. Tidak hanya guru PAI, tetapi juga guru kelas dan 
guru mapel.  
“Semua guru PAI atau guru kelas yang mengajarkan 
materi pelajaran agama Islam wajib menggunakan 
buku panduan dari sekolah, mbak. Jadi, mereka boleh 
                                                          
12Tim KKG Agama SDIT Assalamah, al-Qur’ān Al-Ḥadīṡ kelas 5, 
(Ungaran: Yayasan Assalamah, 2010). 
13Tim KKG Agama SDIT Assalamah, al-Qur’ān Al-Ḥadīṡ kelas 6, 
(Ungaran: Yayasan Assalamah, 2010). 
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mempunyai pemahaman tentang apapun, tapi kalau 
sudah di sekolah khususnya dalam pembelajaran dan 
pengajaran PAI ke anak-anak wajib menggunakan 
buku panduan.”14  
Adanya buku panduan khusus ini bertujuan agar guru 
tidak melenceng dari visi misi sekolah dan tujuan pendidikan 
nasional di mana pembelajaran yang dilakukan di dalam atau 
pun di luar kelas berorientasi pada pembentukan karakter 
Islami dan nasionalisme. 
Di dalam buku panduan tersebut terdapat ikrar dan 
janji menjadi pelajar Islam yang intinya harus taat kepada 
Allah dan menjalankan tugasnya sebagai seorang pelajar. 
Adapun isinya mencakup pelajaran PAI, diantaranya yaitu 
fiqh mencakup Bab thaharah dan tata cara shalat. Akidah 
akhlak mencakup do’a-do’a harian yang dapat dipraktekkan 
ke dalam kehidupan sehari-hari seperti do’a mau tidur, do’a 
naik kendaraan, dan lainnya. Dan alqur’an hadis yang 
mencakup hadis-hadis pilihan sesuai dengan modul pribadi 
yang telah dibahas sebelumnya.15  
Buku panduan tersebut juga terdapat daftar pustaka. 
Artinya, berbagai materi yang ada dalam buku panduan 
tersebut tidak secara asal atau ngawur, tetapi berdasarkan 
panduan buku-buku bahkan kitab yang sudah ada dan teruji 
                                                          
14Wawancara dengan Ibu Siti Nuryati, Kepala Sekolah, pada 25 Juli 
2018, di ruang Kepala sekolah SDIT Assalamah. 
15TIM KKG Agama SDIT Assalamah, Buku Panduan Keterampilan 
PAI, (Ungaran: Yayasan Assalamah, 2016).  
114 
 
keabsahannya. Contohnya: Mukhtasar ihya’ Ulumuddin 
karya imam ghazali, Tafsir al-Misbah; Pesan, Kesan, dan 
Keserasian al-Qur’an, karya Quraish Shihab, dan lainnya.  
4. Kegiatan Nasionalisme 
Kegiatan yang juga diupayakan SDIT Assalamah 
adalah melakukan kegiatan nasionalisme. Nasionalisme dapat 
diartikan sebagai kemampuan mencintai bangsa dan negara. 
Mulyana dalam Anggraeni Kusumawardani dan 
Faturochman, mendefinisikan nasionalisme dengan 
kesadaran bernegara atau semangat nasional. Nasionalisme 
menuntut adanya perwujudan nilai-nilai dasar yang 
berorientasi pada kepentingan bersama, dan menghindarkan 
kepentingan ribadi yang berusak tatanan kehidupan 
bersama.16 
Bentuk-bentuk kegiatan nasionalisme yang dilakukan 
di SDIT Assalamah diantaranya adalah upacara bendera, 
merayakan hari kemerdekaan atau hari bersejarah bagi 
Indonesia, dan menyanyikan lagu-lagu nasional.17  
Ibu Nuryati menjelaskan bahwa sebagai warga negara 
yang baik, tinggal di Indonesia, maka harus mengikuti aturan 
yang ada di Indonesia. Agar peserta didik tidak enggan 
melakukan kegiatan-kegiatan nasionalisme, maka kegiatan 
                                                          
16Anggraeni Kusumawardani & Faturochman, “Nasionalisme”, Buletin 
Psikologi XII (2004): 66.  
17Observasi pada Kamis, 06 September 2018 di SDIT Assalamah. 
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ini dikenalkan sejak dini. Melalui hal-hal kecil, misalnya 
dengan menyanyikan lagu Indonesia raya.18  
Nasionalisme sebenarnya mengandung unsur 
pendidikan agama, bahkan disadari atau tidak, agama 
didefinisikan sebagai salah satu simbol nasionalisme.19 
Nasionalisme berdasar negara Pancasila yang didalamnya 
terdapat unsur-unsur agama. Hal ini tersirat dalam sila-sila 
yang dikandung Pancasila adalah ajaran dasar yang terdapat 
dalam Islam.20 Secara tidak langsung ideologi negara 
Indonesia sudah memunyai ciri-ciri keislaman. 
Bapak Ishwahyudi mengatakan:  
“Di piagam jakarta, di jakarta center kan.  memang 
bunyi sila yang pertama itu, ketuhanan dengan 
kewajiban menerapkan syariat islam.Penerapan 
syari’at juga dilindungi dengan UUD 1945 pasal 28 e  
dimana negara melindungi setiap penduduk yang 
memeluk dan menjalankan agama masing-masing. 
Sebenarnya itu sudah cukup lah. Sebenarnya negara 
ini sudah berasaskan Islam.”21 
 
Jadi, berbagai bentuk penolakan kelompok radikalisme 
terhadap Indonesia dan mendorong untuk mendirikan negara 
Islam bukanlah hal yang benar. Karena pada hakikatnya, 
                                                          
18Wawancara dengan Ibu Siti Nuryati,  Kepala Sekolah, pada Rabu, 25 
Juli 2018, di ruang Kepala Sekolah SDIT Assalamah. 
19Muhammad Hairul Saleh, “Model Pemaknaan Nasionalisme,” 210.  
20Harun Nasution, Islam Nasional, 218.  
21Wawancara dengan Bapak Isywahyudi, Guru Kelas 1, pada Minggu, 









Buku Panduan PAI 
Seleksi Buku Pelajaran 
PAI 
Pancasila, dasar negara Indonesia saat ini sudah mengandung 
unsur-unsur keislaman.  
Maka, agar peserta didik tidak mengarah pada 
penolakan yang demikian, guru-guru SDIT Assalamah tetap 
melaksanakan kegiatan nasionalisme yang diimbangi dengan 
kegiatan-kegiatan keislaman, karena keduanya saling 
berkesinambungan. Dalam mewujudkan kedamaian dan 
kesatuan bangsa dan negara, maka diperlukan sikap 
nasionalisme beragama.  
Berdasarkan penjelasan tersebut, strategi menangkal 
radikalisme yang diterapkan di SDIT Assalamah, jika digambarkan 
adalah sebagai berikut:  
Gambar 3 : 






C. Implementasi Strategi Menangkal Radikalisme Melalui 
Pembelajaran PAI di SDIT Assalamah 
1. Strategi Menangkal Radikalisme di dalam kelas 
Strategi yang digunakan SDIT Assalamah dalam 
menangkal radikalisme melalui pembelajaran PAI di dalam 
kelas yaitu menggunakan komponen-komponen pembelajaran 
dalam tatanan praktik. Diantaranya adalah:   
a. Tujuan  
Tujuan merupakan aspek terpenting dalam 
pembelajaran. Adanya tujuan dapat memberikan arah kepada 
elemen pendidikan untuk mencapai hasil yang diinginkan, 
baik berkaitan dengan peserta didik atau pun visi dan misi 
lembaga pendidikan.  
Kepala sekolah SDIT Assalamah dan guru beserta staf 
dengan persetujuan Komite Yayasan telah menetapkan 
program, baik jangka pendek, menengah, atau pun jangka 
panjang. Hal ini dimaksudkan untuk mencapai visi dan misi 
sekolah. Adanya visi dan misi tersebut bertujuan agar:22 
a) Anak mampu menjalankan kewajiban shalat dengan 
benar dan baik.  
b) Anak mampu membaca al-Qur’ān  dengan benar dan 
baik. 
c) Anak mampu menghafal juz ‘amma dan surat-surat 
pilihan dari al-Qur’ān . 
                                                          




d) Anak mampu menghafal 20-30 al-Ḥadīṡ dan doa-doa 
harian serta mengamalkannya dalam kehidupan sehari-
hari. 
e) Anak mampu memahami beberapa kutipan ayat al-
Qur’ān  dan al-Ḥadīṡ dan mampu menjabarkannya serta 
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
f) Anak mengerti dan memahami nilai-nilai dasar agama 
Islam, pengetahuan umum, bahasa, sains, dan 
matematika serta dapat memanfaatkannya untuk 
kepentingan umum.  
g) Anak mampu mengukir prestasi diberbagai bidang dan 
jenjang, baik akademik maupun non akademik.  
h) Anak mampu menampilkan hasil karyanya sebagai 
aktualisasi dari kecerdasan, keterampilan, serta 
kreativitas yang ia miliki. 
i) Anak memiliki dasar keterampilan hidup (life skill) 
sebagai bekal hidup di tengah-tengah keluarga dan 
masyarakat. 
j) Anak menunjukkan sikap dan atau perilaku terpuji 
(akhlaq karimah). 
Diantara tujuan dari visi misi tersebut, menunjukkan 
adanya pembentukan pengetahuan, sikap dan keterampilan 
peserta didik yang sadar akan pentingnya ilmu agama dan 
sikap akhlaq karimah yang dapat diterapkan di masyarakat.  
Untuk menangkal radikalisme, maka tidak hanya fokus 
pada tujuan Pendidikan Agama Islam, tetapi juga pendidikan 
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nasional karena dalam Pendidikan Agama Islam terdapat 
tujuan kurikuler yang merupakan penjabaran dari tujuan 
pendidikan nasional.  
Berberapa tujuan yang dicanangkan oleh SDIT 
Assalamah tersebut sebenarnya sudah mencakup tujuan 
Pendidikan Agama Islam dan pendidikan nasional. Seperti, 
dalam pembentukan sikap disiplin, akhlaq karimah, memiliki 
keterampilan, kreativitas,  dan kemampuan umum lainnya. 
Sebagaimana Undang-undang Nomor 20 tahun 2003:  
Tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis 
serta tanggungjawab.23 
Pendidikan Islam dan pendidikan Nasional pada 
hakikatnya memunyai tujuan yang sama yaitu pembentukan 
sikap, pengetahuan, dan kreatifitas yang tinggi pada peserta 
didik. Tujuan tersebut dijadikan sebagai langkah awal dalam 
pencegahan paham radikalisme agama pada peserta didik 
melalui pembelajaran.  
Sesuai dengan standar kelulusan kurikulum 2013,   
berikut ini tujuan pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
                                                          




dalam ranah sikap, pengetahuan, dan keterampilan di SDIT 
Assalamah:24 
Tabel 3: Domain Pendidikan AgamaIslam 
No. 
Madrasah Ibtidaiyah 
Dimensi Kualifikasi Kemampuan 
1 2 3 
1. Sikap Memiliki perilaku yang mencerminkan 
sikap orang beriman, berakhlak mulia, 
berilmu, percaya diri, dan 
bertanggungjawab dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial 
dan alam di lingkungan rumah, sekolah, 
dan tempat bermainn. 
2. Pengetahuan  Memiliki pengetahuan faktual dan 
konseptual berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, dan budaya dalam 
wawasan kemampuan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait 
fenomena dan kejadian di lingkungan 
rumah, sekolah, dan tempat bermain. 
3. Keterampilan  Memiliki kemampuan pikir dan tindak 
yang produktif dan kreatif dalam ranah 
abstrak dan konkret sesuai dengan yang 
ditugaskan kepadanya. 
                                                          
24Peraturan Menteri Agama Nomor 000912 tahun 2013 tentang 
Kurikulum Madrasah 2013 Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Dan 




Pembentukan sikap menjadi salah satu tujuan yang harus 
dicapai peserta didik, karena bersikap yang baik dapat 
menjauhkan peserta didik dari sifat-sifat yang dapat mengarah 
kepada tindakan radikal.  
Aspek pengetahuan bertujuan agar peserta didik tidak 
hanya bersikap, tetapi juga mengatahui dasar dalam berperilaku 
dan bertindak. Selain itu, peserta didik tidak terpengaruh oleh 
pemahaman yang kolot dan keras.  
Sedangkan aspek keterampilan menjadi daya pendukung 
sehingga peserta didik mampu hidup di masyarakat. Peserta 
didik di SDIT Assalamah di bekali dengan keterampilan yang 
cukup baik, khususnya yang menjadi unggulan adalah beberapa 
kegiatan ekstrakulikuler seperti tari, qira’ah, drumband, 
paskibraka, dan pramuka.  
Perilaku, sikap, kecerdasan, pengetahuan, pemahaman, 
dan keterampilan, serta ideologi benar-benar harus menjadi 
fokus utama dalam menentukan tujuan pembelajaran agar paham 
radikalisme dapat diminimalisir sedini mungkin. 
b. Materi  
Upaya preventif terhadap radikalisme di lingkungan 
sekolah, salah satunya adalah dengan mengintegrasikan nilai-
nilai anti radikalisme dalam mata pelajaran.25 Sebagaimana 
analisis Kompetensi Inti dan Materi dalam kurikulum yang telah 
                                                          
25Alhairi, “Pendidikan Anti Radikalisme: Ikhtiyar Menangkas Gerakan 
Radikal,” Jurnal Tarbawi 14 (2017), 10, diakses 16 Oktober 2018. 
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dilakukan pada pembahasan sebelumnya, SDIT Assalamah telah 
mengintegrasikan nilai-nilai anti radikalisme seperti perdamaian, 
toleran, dan kasih sayang dalam pelajaran PAI.  
Berpedoman pada buku al-Qur’ān Al-Ḥadīṡ yang 
dirancang oleh Tim KKG Agama SDIT Assalamah yang sudah 
digunakan selama kurang lebih 2 tahun, guru menjelaskan sikap 
toleransi yang terdapat dalam al-Qur’ān surat al-Hujurat (49) 
ayat 13:  
                              
                          
 “Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan 
kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu 
saling mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia 
diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa 
diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi 
Maha Mengenal.26 
Allah Swt telah menciptakan manusia laki-laki dan 
perempuan, berbagai suku, bana, agama, budaya untuk saling 
mengenal. Walaupun beraneka ragam suku, bangsa, ras, 
golongan, pada dasarnya manusia adalah saudara.27 
Istilah “saudara” yang dicantumkan dalam penjelasan 
ayat tersebut menunjukkan bahwa SDIT Assalamah 
                                                          
26Departemen  Agama RI, al-Qur’ān dan Terjemahannya, (Bandung: 
Diponegoro, 2015), 234.  
27Tim KKD Agama SDIT Assalamah, al-Qur’ān al-Ḥadīṡ 5, (Ungaran: 
Yayasan Assalamah, 2010), 31.  
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mengajarkan hubungan yang harmonis antar warga sekolah, 
baik peserta didik, guru, atau pun staff, meskipun berbeda 
suku, bangsa, dan agama.  
Salah satu metode yang digunakan pada pembelajaran 
toleransi adalah sisodrama yang dimodifikasi dengan metode 
kelompok, hal ini ditunjukkan oleh salah satu guru PAI yang 
mengajar di kelas 5 (lima).28 
Satu kelas dikelompokkan menjadi beberapa kelompok, 
satu kelompok terdiri dari 5 peserta didik. Dalam satu kelompok 
tersebut memerankan beberapa peran yaitu sebagai satu orang 
Islam, satu orang menjadi pak RT, satu orang menjadi tetangga 
yang beragama Kristen, satu orang menjadi anak dari tetangga 
yang beragama Kristen dan satu orang menjadi anak yang 
beragama Islam.  
   Dalam drama tersebut dikisahkan bahwa orang kristen 
sedang merayakan Natal dan membuat syukuran. Sebagai hidup 
bertetangga, maka anak orang kristen tersebut semangat 
mengantarkan makanan ke rumah tetangga yang beragama 
Islam. Anak tetangga yang beragama Islam tersebut membuka 
pintu dan sontak menyatakan “Aku gak mau, kamu kan orang 
kristen. Makanan orang kristen itu gak enak.” Kemudian, anak 
tetangga yang beragama Kristen pulang dan bilang kepada 
orangtuanya dengan nada kecewa. Melihat anak yang demikian, 
                                                          




orang kristen tersebut datang ke rumah tetangga yang beragama 
Islam dan terjadilah bentrok antar orangtua.  
Singkat cerita, hal tersebut sangat mengganggu tetangga 
yang lain. Akhirnya, datanglah pak RT untuk menyelesaikan 
masalah. Tetangga yang beragama Islam ditanya apakah benar 
anaknya mengucapkan hal-hal yang dapat menyakiti perasaan 
anak tetangga yang beragama Kristen. Kemudian, anak tetangga 
yang beragama kristen mendengar dengan jelas kata-kata 
tersebut. Solusi yang diberikan Pak RT, maka kedua belah pihak 
harus saling memaafkan dan saling menghormati.  
Setelah melakukan sisodrama tersebut, peserta didik 
kembali ke tempat duduk masing-masing dan guru kemudian 
menjelaskan bahwa antara orang Islam dan orang kristen 
mempunyai hari raya masing-masing. Sebagai orang Indonesia 
yang menganut dasar negara Pancasila, maka harus saling 
menghormati dan bersikap toleransi. Diantaranya yaitu tidak 
boleh berkata kasar atau kata-kata yang menyinggung agama 
lain, menghargai pemberian orang, tetap menghormati perayaan 
agama lain, dan sikap saling memaafkan, yang dapat 
menghindarkan peserta didik dari sikap dendam.  
Menurut Jauhar Fuad, bentuk toleransi dikategorikan 
menjadi dua yaitu: pertama, toleransi agama yang berkaitan 
dengan aqidah dan sikap lapang dada untuk memberi 
kesempatan pemeluk agama lain untuk beribadah sesuai dengan 
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keyakinan masing-maisng. Kedua, toleransi sosial berorientasi 
terhadap toleransi kemasyarakatan.29 
Toleransi agama dapat diterapkan karena Indonesia 
termasuk multikultural yang mempunyai banyak agama. 
Meskipun di SDIT Assalamah hanya terdapat satu agama, yaitu 
Islam, tetapi pembelajaran toleransi agama dapat diterapkan di 
luar sekolah.  
Toleransi sosial secara tidak langsung telah diterapkan 
pada pembelajaran di dalam kelas. Di dalam kelas terdapat 
banyak peserta didik yang mempunyai kemampuan berbeda-
beda, karena SDIT Assalamah menerapkan pendekatan 
pembelajaran multiple intelegence30. Hal ini dimaksudkan agar 
peserta didik saling berinteraksi dengan sosialnya dan sikap 
persaudaraan dapat terjalin tanpa memandang perbedaan.  
Evaluasi dari sikap toleransi lebih menggunakan 
pengamatan. Guru secara berkala memperhatikan sikap dan 
perilaku peserta didik di dalam atau luar kelas. Tidak ada catatan 
khusus seperti catatan insidential yang dapat digunakan sebagai 
rujukan dalam penilaian sikap atau feed back bagi guru untuk 
lebih baik ke depan. Tidak adanya catatan khusus tersebut 
                                                          
29A. Jauhar Fuad, “Pembelajaran Toleransi; Upaya Guru Pendidikan 
AgamaIslam dalam  Menangkal Paham Radikal di Sekolah.” Annual 
Conference For Muslim Scholars, 2018, 566.  
30Multiple Intelligence merupakan kemampuan untuk menyelesaikan 
masalah, untuk mendapatkan jawaban yang spesifik, dan belajar materi baru 
dengan cepat dan efisien. Lihat Howard Gardner, Multiple Intelligence: The 
Theory in the Practice, (USA: Basic Books, 1993), 14.  
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mengakibatkan guru sering kali memberikan penilaian hanya 
secara umum dan belum detail, bahkan bersikap subjektif.  
Indikator peserta didik telah menerapkan sikap toleransi 
yaitu menghargai pendapat orang lain, bersahabat tanpa 
membedakan suku dan agama, sikap saling menghargai, 
mengendalikan emosi, tidak mengejek teman, merancang dan 
melakukan kegiatan sosial, menghormati petugas sekolah, saling 
membantu, menjenguk teman yang sakit, dan melayat apabila 
ada orangtua peserta didik yang meninggal.31 
Sesuai dengan pengamatan penulis selama melakukan 
penelitian, tidak seluruh indikator tersebut terpenuhi oleh peserta 
didik di SDIT Assalamah. Salah satu yang paling mencolok 
adalah “tidak mengejek teman.” Meskipun hal ini sudah 
mendapat teguran dari guru, namun sebagian peserta didik 
terkadang masih mengejek temannya yang lain.  Misalnya 
memanggil dengan nama ejekan atau bukan nama asli maupun 
panggilan. 
Sedangkan untuk sikap menghargai pendapat dan 
keyakinan, bekerja sama, musyawarah, dan menghormati orang 
lain sudah cukup bagus. Hanya saja, ada beberapa peserta didik 
yang masih cenderung menolak keyakinan agama lain. Hal ini 
pernah diungkapkan oleh salah satu wali murid kelas 5 yaitu: 
“Ketika anak saya tak ajak liburan, mbak. Kan di pinggir 
jalan ada gereja. Anak saya bilang, pah, ayo kita kencingin 
                                                          
31A. Jauhar Fuad, “Pembelajaran Toleransi; Upaya Guru Pendidikan 
AgamaIslam dalam Menangkal Paham Radikal di Sekolah,” 568.  
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gereja itu, waaaaah... papanya dengar sontak langsung 
menegurnya, mbak. Entah pemahaman seperti ini di dapat 
dari sekolah atau teman bermainnya.”32 
Meskipun masih dalam ranah ucapan, tetapi hal tersebut 
sudah menunjukkan sikap anti atau tidak menghormati terhadap 
agama lain. Ini merupakan salah satu indikasi adanya 
radikalisme.  
Berdasarkan pernyataan Denis, dia memperoleh 
pemahaman tersebut berasal dari temannya.  
“gak tau, mbak. Udah dulu itu, katanya temen. Aku 
dimarahi ayah. Sekarang temenku yang gak Islam malah 
banyak, mbk. Teman bermain.”33 
Pemahaman demikian menunjukkan bahwa pendidikan anti 
radikalisme di SDIT Assalamah belum berjalan dengan baik. 
Meskipun, sikap yang lain sudah berkembang dengan baik, 
tetapi pemahaman yang demikian juga harus di tepis. Karena, 
pada dasarnya yang lebih dasar atau dominan dalam radikalisme 
adalah ideologi atau pemahaman yang dianut.   
Pemahaman radikalisme dapat diperoleh dari mana pun, 
termasuk teman bermain. Kegiatan yang ada di sekolah harus 
mendapat tindak lanjut dari keluarga dan lingkungan sekitar. Hal 
ini untuk mengantisipasi adanya pemahaman radikalisme yang 
kian merabah ke seluruh elemen masyarakat.  
 
                                                          
32Wawancara dengan Ibu Arini, Wali Murid, pada 16 September 2018 di 
Rumah, jl. Bregas, Ungaran.  
33Wawancara dengan Denis Nugroho, Peserta Didik Kelas 5, pada  16 




Metode yang sudah digunakan oleh SDIT Assalamah 
seperti ceramah dan kelompok, secara keseluruhan sudah 
berjalan cukup baik. Hampir semua guru di SDIT Assalamah 
menggunakan metode ceramah, karena dianggap lebih mudah 
dan tidak membutuhkan banyak persiapan. Cara ini kadang 
membosankan, maka dalam pelaksanaannya membutuhkan 
keterampilan tertentu agar dapat menarik peserta didik.  
Meskipun demikian, metode ceramah sangat penting 
dengan tujuan agar peserta didik mendapat informasi tentang 
suatu persoalan.34 Selain tidak membutuhkan waktu yang lama, 
metode ini juga dapat membuat suasana kelas tenang karena 
aktivitas peserta didik sama.  
Sedangkan metode sisodrama sangat jarang digunakan, bisa 
dikatakan bahwa hanya satu guru saja. Berdasarkan pengakuan 
Bapak Isywahyudi, metode sisodrama membutuhkan waktu 
yang panjang sedangkan waktu pembelajaran PAI hanya sekitar 
5 jam per minggu.  
Secara keseluruhan, metode yang digunakan dalam 
mengembangkan pendidikan agama Islam berbasis anti 
radikalisme adalah dengan menggunakan metode keteladanan, 
pembiasaan dan pembinaan. Metode pertama yang digunakan 
SDIT Assalamah adalah metode keteladanan.   
                                                          
34Muhammad Anas, Mengenal Metodologi Pembelajaran, (Bandung: 
Remaja Rosdakarya, 2014), 13. 
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“Kami menggunakan metode keteladanan, pembiasaan, dan 
pembinaan. Dengan keteladanan, peserta didik dapat 
melihat secara langsung dan mencontoh. Adanya 
pembiasaan ya agar anak-anak terbiasa, mbak. Tentunya 
dengan pembinaan dari para guru dan staf lainnya.”35 
Metode keteladanan (modelling) berpusat pada guru. 
Pameo guru sebagai digugu lan ditiru (ditaati dan ditiru). 
Apalagi bagi tingkat dasar, guru merupakan sentral segalanya, 
yaitu sebagai  caregiver (pembimbing), model (contoh), dan 
mentor (penasehat).36 Akhirnya seringkali peserta didik 
memandang apa saja yang dikatakan gurunya sebagai yang 
benar.37 
Keteladanan dari seorang guru yang seharusnya diikuti 
adalah uswah ḥasanah (teladan yang baik). Terbentuknya 
karakter peserta didik tergantung bagaimana peran guru di 
dalamnya. Oleh karena itu, guru sangat berpengaruh dalam hal 
pendidikan dan tingkah laku, terutama pembentukan sikap dan 
karakter peserta didik.  
Guru SDIT Assalamah menunjukkan teladan yang baik. 
Sikap anti radikalisme para guru ditunjukkan melalui kegiatan 
kesehariannya, terutama dalam menghadapi atau merespon 
                                                          
35Wawancara dengan Ibu Siti Nuryati, Kepala Sekolah, pada Rabu, 25 
Juli 2018, di ruang Kepala Sekolah SDIT Assalamah.  
36 A. Qodri A. Azizy, Pendidikan Agama untuk Membangun Etika Sosial 
(Mendidik Anak Sukses Masa Depan: Pandai dan Bermanfaat), (Semarang: 
Aneka Ilmu, 2003), 162-167.  
37Suyono dan Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran: Teori dan Konsep 
Dasar, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), 191.  
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persoalan kehidupan sehari-hari, baik budaya, politik, maupun 
dalam memperlakukan peserta didik.  
Kedua, metode pembinaan. Selain seorang teladan, guru 
juga seorang pembina. Dalam kegiatan pembelajaran di dalam 
dan di luar kelas, guru menjadi pembina dalam pembentukan 
karakter peserta didik.  
Menurut Salman Paris, guru yaitu sebagai transformator 
dalam menanamkan kecintaan agama dan tanah air, bangsa, dan 
negara (nasionalisme). Selain itu, juga sebagai evaluator 
terhadap materi PAI atau konten-konten yang bermuatan radikal. 
Bahkan, dalam kegiatan ekstrakulikuler, guru berperan sebagai 
pembina dan menejerial yang memantau kegiatan tersebut.38 
Metode pembinaan biasanya diterapkan dalam 
pembelajaran di dalam kelas yaitu sebagai pembinaan dasar 
akhlaq peserta didik yaitu melalui pembelajaran dengan 
memberikan pemahaman yang komprehensif tentang Islam. 
Sedangkan, di luar kelas seorang guru membina kegiatan-
kegiatan ekstrakulikuler. Hal ini ditunjukkan bahwa setiap 
ekstrakulikuler terdapat guru pembina yang selalu mendampingi 
peserta didik.  
Ketiga, metode pembiasaan terdapat di setiap aspek mata 
pelajaran, khususnya PAI. Pembiasaan akhlaq yang sopan 
santun dan islami sangat terlihat dalam kesehariannya. Seperti 
                                                          
38Salman Parisi, “Peran Guru PAI dalam Deradikalisasi Siswa” Safina 
02 (2017).  
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pembiasaan salim, ṣalat berjamaah, dan aturan bersikap sopan 
santun kepada semua warga sekolah.  
Kebiasaan yang berulang dapat menjadi sebuah karakter. 
Dimana segala sesuatu yang diulang-ulang dan dihubungkan 
dengan perasaan akan meyakinkan akal sebagai bagian dari 
perilakunya.39 
Dalam pembentukan pembiasaan sikap anti radikalisme, 
maka dibutuhkan arena dan modal yang mendukung. Menurut 
Pieree Bourdieu yang dikutip oleh David Swart menyatakan 
bahwa lembaga pendidikan dapat menggunakan habitus 
(kebiasaan), capital (modal) dan field (arena) untuk mendesain 
pendidikan anti radikalisme. Ketiganya berhubungan secara 
timbal balik dan dialektikal.40 
SDIT Assalamah sebagai arena dimana iklim religius 
sangat terlihat dalam kehidupan sehari-hari di sekolah. 
Modalnya adalah anti radikalisme, dan mendapat arena yang 
kondusif, moderat, damai, religius, maka dapat melahirkan 
pemikiran dan kebiasaan peserta didik yang moderat, toleran, 
damai, nasionalisme, ramah, dan penuh kasih sayang. 
Dengan keteladanan akan tercipta pembiasaan, agar peserta 
didik tidak mudah lupa. Selain pembiasaan, juga harus ada 
pembinaan secara terstruktur dan berjangka. Hal ini dilakukan 
                                                          
39Ibraham Elfiky, Terapi Berpikir Positif, terj. Khalifurrahman Fath dan 
M. Taufik Damas, (Jakarta: Zaman, 2013), 91.  
40David Swartz, Culture and Power the Sociology of Pierre Bourdieu, 
(London: The University of Chicago Press, 1997), PDF e-book, bab 6. 
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agar peserta didik mampu mengembangkan sikap anti 
radikalisme secara berkepanjangan. 
d. Media 
Media menyalurkan pesan dari pengirim (guru) ke 
penerima (peserta didik) sehingga peserta didik mampu 
menerima pesan dengan baik.41 Oleh karena itu, media 
merupakan salah satu hal yang sangat penting dalam 
penyampaian strategi menangkal radikalisme di SDIT 
Assalamah, khususnya dalam proses pembelajaran. 
Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, menuntut 
proses pembelajaran tidak lagi dimonopoli oleh kehadiran guru 
di dalam kelas. Peserta didik dapat belajar apa, dimana, dan 
kapan saja. Maka dari itu, guru harus mampu merancang 
pembelajaran dengan memanfaatkan berbagai jenis media dan 
sumber belajar yang sesuai agar proses pembelajaran 
berlangsung secara efektif dan efisien.42 
SDIT Assalamah merupakan salah satu sekolah di 
Ungaran Barat yang sudah sangat maju. Hal ini ditunjukkan 
dalam proses pembelajaran menggunakan media berbasis audio-
visual dan komputer. Bahkan, terdapat ruang komputer bagi 
peserta didik untuk mengembangkan keterampilan.  
Selain media tersebut, SDIT Assalamah juga mengadakan 
pembelajaran langsung melalui pengalaman drama, demonstrasi 
                                                          
41Arief S. Sadiman dkk, Media Pendidikan: Pengertian, Pengembangan, 
dan Pemanfaatannya, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2007), 7. 
42Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, 198.  
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wisata, dan pameran-pameran. Dalam kegiatan tersebut, terdapat 
banyak media sebagai penyalur pengetahuan dan pengalaman 
kepada peserta didik.  
Menurut Edgar Dale yang dikutip oleh Wina Sanjaya, 
peserta didik akan lebih konkret memperoleh pengetahuan 
melalui pengalaman langsung, benda-benda tiruan, pengalaman 
melalui drama, demonstrasi wisata, dan melalui pameran. Hal ini 
sangat dimungkinan karena peserta didik langsung berhubungan 
dengan objek. Sedangkan, akan lebih abstrak memperoleh 
pengetahuan melalui benda atau alat perantara, seperti gambar, 
film, radio, lambang visual dan verbal.43 Maka dari itu, 
dibutuhkan pembinaan dan arahan agar peserta didik tidak salah 
memberikan definisi atau pun penjelasan.  
Dari beberapa aspek media dalam memperoleh 
pengetahuan Edgar, SDIT Assalamah memadukan antara 
pembelajaran langsung dan melalui perantara. Pembelajaran 
langsung biasa melalui karya wisata. Sedangkan, dominannya 
menggunakan pembelajaran melalui perantara seperti gambar, 
vidio, dan lambang-lambang.  
e. Evaluasi  
Evaluasi merupakan tahap akhir dalam sebuah 
pembelajaran. Adanya evaluasi dapat mengetahui keefektifan 
suatu pembelajaran, sehingga dapat dijadikan sebagai feed back 
                                                          
43Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, 203.  
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bagi guru dalam memperbaiki dan penyempurnakan program 
dan kegiatan pembelajaran.  
Adanya evaluasi dapat memberikan informasi untuk 
mengetahui ketercapaian peserta didik dalam menguasai tujuan 
yang telah ditentukan, selain itu juga bisa digunakan untuk 
pengembangan kurikulum.   
Teknik evaluasi yang digunakan SDIT Assalamah yaitu 
dengan teknik tes dan non tes. Teknik tes yaitu guru 
memberikan ulangan mingguan berdasarkan sub bab kepada 
peserta didik untuk mengetahui sejauh mana pemahaman 
tentang materi pelajaran yang telah dipelajari. Adapun contoh 
soal yang digunakan dalam teknik tes sebagaimana terlampir. 
Lampiran 2.  
 Dalam modul pun juga sudah terdapat beberapa latihan 
soal yang dapat digunakan sebagai tolok ukur pemahaman 
peserta didik terhadap tema pelajaran. Misalkan tema “hadis 
tentang kasih sayang,” soal diberikan diantaranya adalah teman 
yang kesusahan harus kita...?, seorang muslim adalah...bagi 
muslim yang lain, dan lain sebagainya.44  
Evaluasi non tes, guru menggunakan pengamatan. Teknik 
ini dapat digunakan untuk mengetahui sikap dan keterampilan 
yang ada pada peserta didik. Dalam teknik ini, guru tidak 
mempunyai catatan khusus yang menunjukkan perkembangan 
                                                          
44Tim KKG Agama SDIT Assalamah, al-Qur’ān al-Ḥadīṡ 1, (Ungaran: 
Assalamah, 2010), 22. 
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peserta didik. Sehingga, pada saat penilaian sering kali guru 
memberikan penilaian yang subjektif.  
Berdasarkan evaluasi yang dilakukan, baik tes atau pun 
non tes, sebagian besar peserta didik SDIT Assalamah sudah 
bagus dalam menunjukkan sikap anti radikalisme. Seperti 
bersikap toleransi terhadap temannya yang berbeda suku, 
menjaga kerukunan yaitu dengan bekerja sama membersihkan 
kelas, dan kegiatan-kegiatan nasionalisme dan budaya religius 
yang ada di sekolah.  
Denis mengatakan bahwa sebagai muslim yang baik harus 
bisa menjaga kerukunan dan tetap bergotong royong dengan 
sesama manusia meskipun berbeda suku atau pun agama.  
“Kalau mau jadi muslim yang baik dan masuk surga, ya 
harus rukun lah, mbak. Allah kan nggak suka kalau kita 
musuhan.”45 
Pernyataan Denis tersebut didukung oleh pernyataan 
orangtuanya bahwa dulu memang, pernah punya sikap 
penolakan terhadap agama lain. Akan tetapi, seiring 
berkembangnya waktu, sekolah juga membentengi, dan sering 
melakukan diskusi dengan orangtua dapat menepis sikap-sikap 
yang mengarah kepada radikalisme.  
“Kalau misal beda agama. Pernah itu, mbak. Debat pas di 
jalan pas melewati gereja. Kesannya dalam penerimanaan 
itu beda. Dia menganggap agama lain itu buruk. Mah, 
dipipisin aja gereja itu. Ayahnya dengar langsung 
menegur dia, mbak. Sekarang, alhamdulillah sikap-sikap 
                                                          
45Wawancara dengan Denis, Peserta Didik kelas 6, pada Senin, 26 
Oktober 2018 di ruang kelas 6.  
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yang demikian sudah hilang. Bahkan, dia punya teman 
akrab yang beda agama. Dia biasa-biasa saja.”46 
Bentuk keagamaan pun sangat bagus. Adanya sikap 
penerimaan terhadap perbedaan juga sudah terlihat. 
“Kalau dia ngaji sendiri, tak rasakan sudah bagus. Dan 
selama saya belum menaikkan dia, dia juga tidak akan 
naik, mbak. Dia tidak pernah membandingkan. Gini, di 
assalamah kan ada guru ngaji yang taqlid nya beda 
dengan saya. Pada saat dengan saya, dia sama dengan apa 
yang saya ajarkan. Tapi kalau di sekolah yang sama 
dengan gurunya. Sekarang tidak pernah kog, loh mbak 
beda. Gak seperti itu. Tidak, mbak. Mungkin dia sudah 
mulai paham dengan adanya perbedaan.”47 
Pendapat ini di dukung oleh wali murid yang lain bahwa 
motivasi menyekolahkan di SDIT Assalamah karena kegiatan 
keagamaannya sangat bagus. Bahkan, porsi pelajaran agama 
dengan pelajaran umum hampir sama. Inilah yang menjadi salah 
satu keunggulan SDIT Assalamah.     
2. Strategi Menangkal Radikalisme di Luar Kelas 
Berdasarkan kurikulum yang dikembangkan oleh SDIT 
Assalamah, pelajaran PAI hanya mendapat porsi 4 sampai 5  jam 
per minggu. Dengan alokasi 4-5 jam per minggu dirasa kurang, 
terlebih dalam menghadapi tantangan zaman yang semakin 
kompleks. Untuk mengatasi hal tersebut, maka guru 
mengadakan proses pembelajaran di luar kelas.  
                                                          
46Wawancara dengan Ibu Arini, Wali Murid kelas 5, pada Minggu 02 
September 2018, di Rumah, Jl. Bregas, Ungaran, Semarang 
47Wawancara dengan Ibu Arini, Wali Murid kelas 5, pada Minggu 02 
September 2018, di Rumah, Jl. Bregas, Ungaran, Semarang.  
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Kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh SDIT Assalamah 
untuk menolak radikalisme, khususnya pembelajaran di luar 
kelas adalah pertama, ekstrakulikuler seperti pramuka, 
paskibraka, sains club, english club, dokter kecil, dan kegiatan 
umum lainnya. Berbagai kegiatan ekstrakulikuler menjadi sarana 
implementasi nilai-nilai anti radikalisme dalam proses 
pembelajaran di luar kelas.  
Contohnya yaitu kegiatan kepramukaan yang dilakukan 
setiap hari Kamis, setelah pulang sekolah. Kegiatan ini 
dilakukan dengan tujuan bahwa peserta didik dapat mempunyai 
sikap tanggungjawab dan rasa kecintaan terhadap Indonesia.  
Pada kegiatan kepramukaan, peserta didik dikelompokkan 
menjadi beberapa regu yang setiap regu terdiri dari 5 hingga 6 
peserta didik. Setiap regu diberikan tugas untuk mendirikan 
tenda. Dalam kegiatan tersebut terdapat unsur gotong royong 
yang dapat meningkatkan sikap empati dan kerukunnan di antara 
peserta didik.  
Kedua, keagamaan yang penanaman nilai-nilai anti 
radikalisme terintegrasi melalui budaya dan iklim religius di 
lingkungan sekolah. Seperti tadarus dan shalat berjama’ah, serta 
budaya 5S (salam, salim, senyum, sapa dan sopan santun).  
Program unggulan dari SDIT Assalamah adalah dalam 
ranah kegamaan. Oleh karena itu, kegiatan muraja’ah dan 
tadarus dimasukkan dalam kegiatan literasi sebelum pelajaran 
setiap hari. Guru menjadi pendamping dan yang memimpin 
adalah peserta didik yang lain.  
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Muraja’ah dan tadarus ada yang dilakukan di dalam kelas, 
ada pula yang berada di luar kelas seperti perpustakaan. Buku 
panduan yang digunakan adalah buku Taḥsin dan Kitabah yang 
di susun oleh Tim KKG SDIT Assalamah.  
Selain muraja’an dan tadarus, kegiatan keagamaan yang 
lain adalah shalat berjamaah. Hal ini dilakukan untuk menambah 
keimanan dan keyakinan terhadap Allah Swt. Dalam kegiatan 
ini, guru mendata peserta didik yang sedang menstruasi bagi 
perempuan sehingga diperbolehkan tidak mengikuti ṣalat 
berjama’ah. Sedangkan, peserta didik yang tidak mengikuti ṣalat 
jama’ah dengan alasan lain, akan mendapat hukuman berupa 
menulis kalimat “astaghfirullahal adzim” sebanyak 100 kali.48 
Pemberian hukuman merupakan salah satu cara agar 
peserta didik lebih disiplin dan dapat hidup secara teratur. Akan 
tetapi, selain hukuman harus ada pendampingan atau konseling 
bagi peserta didik agar tidak mengulang hal yang sama.  
Budaya 5S, juga sangat terlihat di lingkungan SDIT 
Assalamah. Ketika baru berangkat sekolah, yaitu di pagi hari, 
guru sudah berdiri di pinggir lapangan atau di dekat gerbang 
masuk. Peserta didik memberi salam, salim, sapa, senyum 
dengan sopan santun dengan semua guru. Hal ini tidak hanya 
dilakukan pada saat berangkat sekolah, tetapi juga pulang 
sekolah. Begitu pun dengan guru-guru yang lain.  
                                                          
48Observasi di Luar Kelas pada 20 Oktober 2018 di SDIT Assalamah.  
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Orang Yahudi pernah mengatakan as-sāmu’alaikum 
(semoga kematian atas dirimu) bukan mengatakan as-
salāmu’alaikum (semoga keselamatan atas dirimu). Aisyah pun 
marah dan menjawab dengan keras. Sedangkan Nabi 
Muhammad, hanya menyatakan wa’alaikum. Kemudian beliau 
bersabda kepada Aisyarh, “sesungguhnya Allah menyukai 
kelembutan dalam segala urusan.” Yakni urusan agama maupun 
dunia, dalam ucapan atau pun perbuatan.49 
Budaya salam, salim, sapa, dan senyum menunjukkan 
bahwa SDIT Assalamah menjunjung tinggi kelembutan dalam 
segala urusan, baik secara ucapan atau pun perbuatan. Kemudian 
adanya prinsip sopan santun menunjukkan bahwa peserta didik 
dituntut mempunyai sikap dan perilaku yang baik kepada 
siapapun.  
Ketiga, nasionalisme. Kegiatan keagamaan yang ada di 
SDIT Assalamah diimbangi dengan kegiatan-kegiatan 
nasionalisme. Hal ini dilakukan dengan tujuan agar peserta didik 
tidak hanya paham tentang agama, tetapi juga dapat menerapkan 
nilai-nilai nasionalisme.  
Nilai-nilai nasionalisme yang diterapkan di SDIT 
Assalamah adalah pelaksanaan upacara bendera setiap hari 
senin.50 Hal ini bertujuan untuk membiasakan peserta didik 
                                                          
49Yusuf Qardhawi, Islam Radikal: Analisis terhadap Radikalisme dalam 
BerIslam dan Upaya Pemecahannya, terj. Hawin Murtadho, (Solo: Era 
Intermedia, 2004), 213.  




bersikap tertib, disiplin, meningkatkan kemampuan 
kepemimpinan, dan menanamkan rasa tanggungjawab.51 
“ada upacara kadang-kadang, gantian sama SMP, mbak. 
Iya disuruh hormat bendera, untuk mengenang jasa 
pahlawan yang dulu memperjuangkan Indonesia dari 
penjajah.”52 
Tujuan yang terpenting adanya pembelajaran dengan 
pembiasaan ini adalah peserta didik mampu menghayati dan 
membangkitkan semangat kebangsaan, cinta tanah air, dan 
patriotisme, serta mampu mengaktualisasikan dalam kehidupan 
sehari-hari.   
Sekolah juga ikut melestarikan kebudayaan daerah 
sebagai salah satu sumber kekayaan negara. Seperti adanya 
ekstrakulikuler seni tari. Tema yang diusung pun bernuansa 
nasional dan religi, keduanya saling berdampingan.53 
Menuju pada infrastruktur, buku-buku yang ada di 
perpustakaan SDIT Assalamah tidak ditemukan yang berkonten 
keras atau pun radikal. Justru terdapat buku-buku yang dapat 
dijadikan sebagai rujukan atau panduan dalam menolak 
radikalisme. Seperti kitab tafsir Al-Misbah karya Quraish 
Shihab, sejarah Islam Nusantara, kamus, dan buku-buku tokoh 
                                                          
51Chairul Anwar, “Internalisasi Semangat Nasionalisme melalui 
Pendekatan Habitusi (Perspektif Filsafat Pendidikan),” Jurnal Studi KeIslaman  
14 (2014): 170.  
52Wawancara dengan Isabel Yuliana Bagus, Peserta didik kelas 6, di 
depan ruang kelas 6 SDIT Assalamah.  
53Wawancara dengan Jazilatul Kamilah, Pembina Ekstra Tari, pada 12 
September 2018, di aula SDIT Assalamah.  
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moderat yang tertata rapi diantara buku-buku pelajaran.54 Buku-
buku inilah yang juga digunakan oleh TIM KKG Agama untuk 
menyusun materi modul sebagai rujukan utama.  
Pihak SDIT Assalamah membekali peserta didik dengan 
perpustakaan yang dilengkapi dengan bacaan yang moderat 
seperti cinta damai, toleransi, kasih sayang terhadap sesama, dan 
sebagainya. 
Dari berbagai penjelasan tersebut, maka implementasi strategi 
menangkal radikalisme yang dikembangkan oleh SDIT Assalamah, 
baik di dalam atau pun di luar pembelajaran, yang mencakup nilai-nilai 
anti radikalisme adalah:  
1. Perdamaian: nilai ini terlihat saat guru menjelaskan bahwa 
Islam adalah agama damai dan menyebarkan perdamaian. 
Sikap yang dapat diterapkan adalah tidak mudah marah, 
saling memahami dan menghormati, dan tidak menyimpan 
dendam.  
2. Toleransi: nilai ini terlihat saat guru membagi kelompok 
peserta didik untuk kerja kelompok dengan ciri-ciri fisik atau 
kemampuan yang berbeda-beda. Kelompok dibentuk secara 
heterogen dengan cara mengacak, diurutkan berdasarkan 
absen atau tempat duduk.  
3. Kasih sayang: nilai ini terlihat saat budaya tegur, salam, 
salim, sapa, senyum, diterapkan di lingkungan sekolah. 
Setiap guru atau pun staf sekolah yang bertemu satu sama 
                                                          
54Observasi di Perpustakaan pada 08 Agustus 2018 di SDIT Assalamah.  
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lain, maka wajib memberi teguran, sapaan, dan salam, atau 
berjabat tangan bagi sesama jenis. Begitu pun dengan peserta 
didik.  
4. Nasionalisme: nilai ini terlihat jelas ketika peserta didik 
berdiri di depan kelas, sebelum masuk kelas untuk 
pembelajaran, menyanyikan lagu “Indonesia Raya”. Serta 
pada saat melakukan upacara bendera, dan kegiatan 
nasionalisme lainnya.  
Berdasarkan nilai-nilai anti radikalisme yang di 
aktualisasikan dalam sikap tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 
peserta didik yang memiliki sikap penolakan terhadap radikalisme 
adalah sebagai berikut:  
1. Bisa menjaga marah dan tidak mudah dendam 
2. Bersikap toleransi  
3. Mampu menghargai dan menghormati orang lain 
4. Memiliki jiwa persaudaraan seperti sikap perduli, dan kasih 
sayang 
5. Menyelesaikan masalah dengan musyawarah 
6. Menjunjung tinggi nilai nasionalisme melalui kegiatan 
upacara, pramuka, dan lain-lain.  
Sikap-sikap tersebut dapat dilihat melalui evaluasi yang 
dilakukan, baik tes maupun non tes terhadap peserta didik. 
Dengan demikian, jika strategi menangkal radikalisme melalui 







































Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SDIT 
Assalamah tentang strategi menangkal radikalisme melalui 
pembelajaran PAI, maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Berdasarkan perspektif guru-guru PAI di SDIT Assalamah 
tidak mempunyai pemahaman yang radikal. Hal ini 
dibuktikan  dengan pernyataan dan sikap mereka yang 
menolak adanya radikalimse dan tetap melaksanakan 
kegiatan-kegiatan yang mengandung nilai-nilai anti 
radikalisme. Seperti menciptakan perdamaian, memupuk 
toleransi, dan menumbuhkan kasih sayang. 
2. Strategi menangkal radikalisme yang dilakukan oleh SDIT 
Assalamah adalah dengan menyeleksi buku-buku pelajaran 
yang akan digunakan dalam proses pembelajaran, 
mengembangkan modul pribadi seperti penerbitan buku-
buku yang dirancang oleh Tim KKG Agama SDIT 
Assalamah, buku panduan PAI, dan tetap melaksanakan 
kegiatan nasionalisme seperti upacara, pramuka, dan 
lainnya. Strategi tersebut diimplementasikan melalui 
pembelajaran PAI di dalam dan di luar kelas. Pertama, 
pembelajaran di dalam yang meliputi komponen-komponen 
pembelajaran, yaitu tujuan, materi, metode, media, dan 
evaluasi. Tujuan SDIT Assalamah mengarah kepada tujuan 
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pendidikan nasional. Artinya, sekolah mengikuti kurikulum 
nasional yang materinya mengandung nilai-nilai anti 
radikalisme. Metode yang biasa digunakan adalah ceramah, 
kelompok, dan sisodrama, dengan media yang beragam 
seperti media berbasis manusia (teman atau guru), audio 
visual, dan media berbasis cetak (buku). Untuk mengetahui 
bahwa nilai-nilai anti radikalisme sudah sampai kepada 
peserta didik, maka evaluasi yang digunakan adalah tes dan 
non tes yang meliputi ranah kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. Kedua, pembelajaran di luar kelas. 
Internalisasi nilai-nilai anti radikalisme juga diterapkan di 
lingkungan sekolah. Diantaranya adalah melalui kegiatan 
ekstrakulikuler, keagamaan, dan nasionalisme.  
B. Saran 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SDIT Assalamah 
dalam upaya melawan radikalisme, maka ada beberapa saran yang 
diajukan: 
1. Upaya pencegahan tidak hanya tanggungjawab guru 
PAI, guru lain juga memiliki tanggungjawab 
menyisipkan nilai-nilai anti radikalisme dalam proses 
pembelajaran.  
2. Memperbanyak seminar atau pelatihan kepada guru-
guru atau tenaga kependidikan, tantang tema-tema yang 
relevan terhadap semangat menolak radikalisme agar 
guru tidak mempunyai pemahaman yang radikal.  
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3. Tetap menciptakan kegiatan keagamaan dan 
nasionalisme yang dapat mengembangkan kemampuan 
peserta didik.  
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Lampiran 2 :  
Kuesioner Strategi Menangkal Radikalisme Melalui 
Pembelajaran PAI Di SDIT Assalamah 
 
Identitas Responden 
Nama   : 
TTL   :  
Jenis kelamin  :  
Kelas   : 
Petunjuk Pengisian  
1. Bacalah “Bismillah” sebelum melakukan pengisian jawaban. 
2. Bacalah dengan teliti pertanyaan yang akan dijawab. 
3. Jawablah pertanyaan dengan jujur dan benar, karena jawaban 
anda terjaga kerahasiannya. 
4. Apabila ada kata-kata yang kurang paham, maka silahkan 
tanyakan kepada surveyor untuk dijelaskan maksud atau arti 
lebih lanjut dan detail. 
5. Akhiri pengisian angket ini dengan membaca “alhamdulillah” 
dan saya mengucapkan terimakasih atas bantuan dan 
ketersediaan dalam mengisian angket ini.  
Pertanyaan  
Keterangan:  
1 = selalu   2 = sering   3 = pernah   4 = kadang-kadang  5 = tidak pernah 
No. Pertanyaan 1 2 3 4 5 
1 Saya menghargai teman yang berbeda 
agama  
     
2 Saya membantu teman yang kesulitan       
3 Saya menyanyangi sesama teman       
       
No. Pertanyaan 1 2 3 4 5 
4 Saya menjaga kebersihan sekolah       
5 Saya melakukan shalat berjama’ah       
6 Saya menyapa guru dengan sopan      
7 Saya tidak mengganggu teman yang 
sedang ibadah  
     
8 Saya mengikuti upacara bendera      
9 Saya menjaga kesenian tradisional       
10 Saya mendengarkan guru saat pelajaran       
11 Saya tidak membeda-bedakan teman       
12 Saya menaati peraturan sekolah       
13 Saya ikut bekerja sama membersihkan 
sekolah 
     
14 Saya tidak pernah bermusuhan dengan 
teman 
     
15 Saya tidak mudah emosi      
 
  
Lampiran 3 :  
Transkip Wawancara 
Hari/Tanggal  : Rabu, 25 Juni 2018 
Tempat  : Ruang Kepala Sekolah SDIT Assalamah 
Waktu   : 14:00-selesai 
Narasumber  : Ibu Siti Nuryati, S.Pd 
Jabatan  : Kepala Sekolah 
 
Pertanyaan-pertanyaan:  
1. Bagaimana pendapat Ibu tentang adanya radikalisme? 
Jawab: Radikalisme kan berasal dari kata radix yang berarti 
sampai akar, mbak. Kalau radikal itu harus, segala sesatu harus 
radik. Termasuk belajar, harus sampai kepada dasar atau 
akarnya. Akan tetapi, kalau radikalisme itu paham kekerasan, 
karena ada ismenya itu yang membuat tidak bagus, tidak benar, 
karena sudah membawa isme.  
Radikalisme itu sangat luas, terlebih jikalau sudah ditarik dalam 
hal politik. Termasuk hal-hal yang sebenarnya secara akidah, 
syari’ah, konsep Islam itu bagus, ya. Tetapi yang kemudian 
dipolitisasi, itu yang tidak benar dan menyebabkan perpecahan. 
Tidak hanya antar umat beragama, sesama agama pun banyak 
yang berkonflik, mbak. Karena segala sesuatu ada unsur politik. 
2. Bagaimana ciri atau karakteristik gerakan radikalisme? 
Jawab: Ini yang sering disalah artikan oleh sebagian masyarakat, 
yang menganggap bahwa orang yang terindikasi radikalisme 
lebih identik dengan baju besar dan bercadar. Memang beberapa 
oknum radikalisme beridentitas sebagai muslim yang cenderung 
berkerudung, mbak. Seperti pengeboman di Surabaya itu. 
Seharusnya masyarakat tidak bisa menggeneralisasi hal 
demikian. Tidak semua orang yang berkerudung besar dan 
bercadar adalah seorang teroris atau radikalisme. Padahal, 
seharusnya itu lebih bagus karena menggunakan pakaian yang 
tertutup dan sopan, dibandingkan orang yang berkerudung biasa 
dan tidak bercadar. Atau mungkin saja yang tidak bercadar 
adalah gembong teroris.  
Jadi, gerakan radikal itu tidak bisa dilihat secara fisik saja, tetapi 
juga bagaimana mereka berfikir dan bersikap kepada sesama 
atau selainnya. Termasuk hubungan antara beda agama mungkin, 
karena radikalisme itu sering kali dibenturkan dengan konflik 
beda agama. Sikap fanatik yang berlebihan sehingga 
menyalahkan kelompok yang mungkin tidak sepaham. Segala 
sesuatu yang berlebihan itu sesungguhnya tidak baik, mbak. 
3. Kaum radikalis mengatasnamakan agama di setiap aksinya. 
Seakan-akan agama menjadi pembenar adanya berbagai gerakan 
yang dilakukan. Bagaimana menurut anda? 
Jawab: Sebenarnya radikalisme itu bentukan, mbak. Dan 
bentukan menggunakan simbol agama. Dalam hal ini yang paling 
dirugikan adalah Islam, karena setiap ada aksi terorisme ada 
orang Islam, meskipun tidak selalu ada. Atau orang awam yang 
dicuci otaknya bahwa jalan menuju surga adalah dengan berjihad 
di jalan Allah. Bagi orang yang akidahnya lemah, hal ini akan 
sangat mudah dilakukan oleh gerakan radikal, mbak. Jihad inilah 
yang diartikan dengan perang, padahal kalau melihat konteks 
saat ini jauh berbeda. Jihad yang dilakukan saat ini adalah 
dengan menanamkan cinta kedamaian, cinta tanah air, 
bagaimana pun perbedaan yang ada. Jihad perang yang 
dilakukan oleh Rasulullah Saw sudah tidak relevan karena 
keterpautan waktu yang sangat jauh.  
4. Kaum radikalis menggunakan al-Qur’ān  dan al-Ḥadīṡ  sebagai 
dasar dalam melakukan gerakan, bahwa segala sesuatu sudah ada 
dalam nash-Nya. Bagaimana sikap anda? 
Jawab: Orang berpendapat itu sah-sah saja. Ulama pun banyak 
yang berbeda pendapat kan. Akan tetapi, adanya perbedaan 
tersebut tidak bisa dijadikan dasar untuk melakukan perpecahan, 
apalagi permusuhan. Seperti radikalisme itu, yang berujung pada 
porak poranda. Bagi saya radikalisme itu tidak, tapi kalau radikal 
harus, khususnya dalam belajar ya. Harus tau dasarnya. Sebagai 
warga negara di mana pun, kita harus menjaga martabat negara 
dan bangsa tanpa melihat perbedaan agama, ras, suku, atau 
lainnya. Kita hidup di negara demokratis, dan berpedoman pada 
Pancasila. Ya itu harus kita jaga. 
5. Radikalisme sudah masuk dalam sunia pendidikan. Bagaimana 
upaya sekolah agar peserta didik tidak terpengaruh dan tidak 
memunyai pemahaman yang radikal? 
Jawab: Memang benar, mbak. Tidak hanya radikalisme, akibat 
perkembangan zaman seperti sekarang ini konten-konten 
pornografi atau bahasa-bahasa seksualitas juga pernah saya 
temukan di salah satu buku pembelajaran peserta didik. Kalau 
tidak salah di buku pelajaran bahasa Indonesia, yang 
menyebutkan salah satu artis yang tidak dapat dijadikan sebagai 
public figur untuk dicontoh. Kami ingin anak-anak meneladani 
figur yang benar-benar tokoh yang layak dicontoh. Untuk 
menanggulangi hal-hal yang demikian, maka sekolah melakukan:  
a. Menyeleksi buku yang digunakan. Biasanya H-sebulan 
sebelum tahun ajaran baru, kami menyeleksi buku-buku yang 
akan digunakan dalam pembelajaran, ya seperti konten atau 
materi. Materi harus sesuai dengan silabus. Kami tidak 
sembarang menerima buku dari luar. Bahkan, ada penerbit 
yang menawarkan buku, maka harus melalui seleksi. 
Kecuali, jika kami sudah ada kerjasama dengan penerbit 
yang sudah terpercaya tidak menyisipkan konten 
radikalisme. Saya lebih sering datang langsung ke penerbit, 
misalnya Gramedia, untuk memastikan bahwa buku tersebut 
bersih tanpa ada unsur radikalisme.   
b. Memunyai modul sendiri. Kami perpedoman pada kurikulum 
nasional yang termasuk di dalamnya adalah materi 
pendidikan karakter yang terintegrasi dalam setiap 
pembelajaran, baik di dalam dan di luar kelas termasuk 
dalam pembiasan yang diajarkan. Seperti setelah doa, 
menyanyikan lagu nasional, ada juga kegiatan upacara, 
sama materi toleransi, dan pancasila. Jika kurikulum 
nasional, pasti sudah jelas tidak mengandung muatan 
radikalisme. Selain itu, ya kurikulum muatan lokal yang tidak 
termasuk kurikulum nasional, yaitu dengan membuat modul 
sendiri. Sudah hampir dua tahun, kami membuat modul 
sendiri sesuai dengan kebutuhan. Seperti, fiqih, akidah 
akhlak, dan lainnya. Soalnya kalau pesen harus melalui 
seleksi yang cukup panjang. Jadi, lebih efisien jika kami 
menggunakan modul yang kami susun sendiri.  
c. Tetap melaksanakan kegiatan nasionalisme seperti upacara, 
merayakan hari kemerdekaan atau hari bersejarah bagi 
Indonesia, dan menyanyikan lagu-lagu nasional. Itu 
namanya muatan ko kurikuler sepeti pendidikan karakter 
isinya diantaranya yaitu seperti melakukan upacara, 
mengenalkan lagu-lagu nasionalisme, toleransi juga kita 
ajarkan.  
d. Kami juga memunyai buku panduan PAI dimana semua guru 
PAI atau guru kelas yang mengajarkan materi pelajaran 
agama Islam wajib menggunakan buku panduan dari sekolah 
tersebut. Jadi, mereka boleh memunyai pemahaman tentang 
apapun, tapi kalau sudah di sekolah khususnya dalam 
pembelajaran dan pengajaran PAI ke anak-anak wajib 
menggunakan buku panduan. Dan saya yakin, di sini tidak 
ada guru yang berani mengajarkan hal-hal di luar program 
kami, seperti radikalisme itu. 
6. Bagaimana penanaman nilai-nilai keislaman dalam peserta didik? 
Jawab: SDIT ini kan berbasis agama, mbak. Secara otomatis 
lebih banyak muatan agamanya. tidak hanya penanaman nilai 
keislaman, dalam penanaman apapun seperti sikap, sosial, dan 
lainnya, kami menggunakan metode keteladanan, pembiasaan, 
dan pembinaan. Dengan keteladanan, peserta didik dapat melihat 
secara langsung dan mencontoh. Adanya pembiasaan ya agar 
anak-anak terbiasa, mbak. Tentunya dengan pembinaan dari para 
guru dan staf lainnya. Biasanya, nilai-nilai keislaman yang 
diterapkan seperti pada saat datang dan pulang, anak-anak salim, 
doa sebelum memulai pelajaran, muraja’ah, ada tadurus al-
Qur’ān , ada pembelajaran tahfidz, memperingati hari besar 
Islam, hormat pada guru, masuk kelas harus mengucapkan salam, 
shalat berjamaah, ada pula program pembiasaan akhlak. 
7. Dalam menangkal radikalisme, apakah ada kerjasama antara 
sekolah dan orangtua?  
Jawab: Jelas, mbak. Kami kan bertanggung jawab atas anak-
anak para wali murid. Dalam hal ini, kami melakukan pertemuan 
dengan wali murid secara bertahap. Ada yang oksidental dan 
terprogram. Seperti setiap awal tahun pelajaran baru, tengah 
semester, pada saat sosialisasi program kerja. Wali murid juga 
bisa menyampaikan aspirasi mereka terkait dengan anak-anak 
ketika di rumah, jadi wali murid bisa mengontrol anak harus 
berjalan ke arah mana. Misalnya murid di sini ada indikasi apa, 
langsung kami komunikasikan dengan wali murid. Selain itu, 
sebelum masuk ke sini atau awal penerimaan peserta didik baru 
itu, mbak, ada wawancara bukan tes. Gaya belajarnya 
bagaimana, kondisi orangtuanya bagaimana, pola pendidikan 
ortu di rumah bagaimana, supaya antarasekolah dengan wali 
murid memunyai paradigma dan pola pikir yang sama. Karena 
apabila hal ini berbeda, maka dikemudian hari akan bermasalah. 
Makanya, di awal-awal kami sudah mulai melakukan identifikasi 
sehingga paham-paham radikalisme benar-benar bisa kami 
hindari. 
8. Apakah ada materi atau metode khusus dalam menangkal 
radikalisme? 
Jawab: Kalau metode itu ya banyak cara, mbak. Termasuk di 
dalam atau pun di luar pembelajaran. Kalau materi secara 
khusus kami tidak ada, tetapi unsur-unsur untuk menangkal 
radikalisme itu tentu ada dalam buku yang sudah kami terbitkan. 
Misalnya, materi toleransi, musyarawah, meskipun berbeda 
pendapat kita harus tetap saling menghormati. Jadi, setiap awal 
pelajaran kami melakukan analisis konten materi atau isi buku. 
Isinya kami kaji. Materi dan metode itu kami sematkan dalam 
berbagai pembelajaran dan kegiatan sekolah, mbak.  
9. Bagaimana kegiatan di luar pembelajaran? 
Jawab:Kegiatan di luar sekolah sangat banyak di sini, mbak. 
Seperti ekstrakulikuler, kami ada komputer, kepramukaan, 
marcing band, nasyid, tilawah, melukis, dokter kecil, tata boga, 
drumband, kaligrafi, english club, dan sains club. 
10. Bagaimana kendala dalam proses pembelajaran PAI? Khususnya 
dalam konten yang rentan terhadap isu radikalisme. 
Jawab: Kendalanya ya pada pembelajaran, mbak. Tidak semua 
siswa dapat secara langsung mempraktikkan. Makanya saya 
selalu memberikan pengertian dan himbauan kepada guru-guru 
untuk selalu memberikan contoh yang baik, agar anak menyontoh 
dan terbiasa. 
11. Salah satu munculnya radikalisme karena adanya intoleran, maka 
dalam menangkal radikalisme pun intoleran tersebut harus diubah 
kepada toleran. Bagaimana menurut ibu? 
Jawab: Benar, mbak. Radikalisme muncul memang karena nggak 
toleransi ya. Tetapi, kami juga sangat hati-hati, tidak ke kanan 
dan ke kiri. Terlalu kanan, nanti terlalu toleran. Misalnya 
toleransi terhadap agama Kristen, bukan berarti kita mengikuti 
ibadahnya kan?! Jadi toleran juga mesti ada batasan. Toleran 
bukan berarti terus ikut yuk datang bareng-bareng ke gereja, gak 
begitu. “Berbicara toleran kita ya harus toleran, tetapi toleran 
juga harus ada batasannya.” toleransi dalam hal bermain, 
misalnya beda pendapat tidak bermusuhan, tidak pilih teman, 
berlatih musyawarah, jujur. Sedangkan, terlalu kiri juga tidak 
baik dan nanti kita tidak percaya atau ragu-ragu terhadap agama 
sendiri. Radikalisme harus kita tolak. 
  
Hari/Tanggal  : Rabu, 25 Maret 2018 
Tempat  : Ruang Tunggu SDIT Assalamah 
Waktu   : 09:00-selesai 
Narasumber  : Bpk. Ikhsan, S.Pd 
Jabatan  : Waka Kurikulum dan Wakil Kepala Sekolah 
Pertanyaan-pertanyaan:  
1. Apakah SDIT Assalamah mengikuti kurikulum kontra 
radikalisme? 
Jawab: Kami mengikuti kurikulum nasional dan kami padukan 
dengan mulok yang telah kami kembangkan sendiri. Biar 
seimbang, mbak. Kami kan juga sekolah yang bernuansa islami 
tetapi tetap menjaga sikap nasionalisme.  
2. Paham radikalisme masuk dunia pendidikan melalui berbagai 
media dan metode, salah satunya adalah guru. Bagaimana 
menurut bapak? 
Jawab: Iya, mbak. Dulu di sini juga pernah terdapat guru yang 
terindikasi radikal. Mulanya itu kepala sekolahnya kemudia 
merekrut beberapa temannya, hingga sekitar 8 orang. Tetapi, 
sekarang sudah keluar karena tidak sepaham dengan kami. 
Sebenarnya guru yang demikian memang sangat berdampak bagi 
siswa. Guru kan digugu lan ditiru. Opo sing diomongke guru, ya 
siswa manut. Opo maneh iki masih SD, mbak. Makanya, dalam 
perekrutan guru kami sangat hati-hati.  
3. Apakah ada kriteria khusus dalam penerimaan guru? 
Jawab: Sebenarnya itu wewenang dari Yayasan. Saya ketrima 
disini juga seleksi dari yayasan. Sekolah hanya mengitu aturan 
yang telah ditentukan oleh yayasan. Termasuk untuk seleksi guru 
dan berikut keriterianya. Kalau saya lihat sih, kayaknya memang 
mencari guru yang sepaham, artinya yang ahluh sunnah wal 
jam’ah. Ada juga guru yang NU dan Muhammadiyah, karena 
kami tidak membedakan. Tetapi, mayoritas memang NU. Anak-
anak disini tidak terlalu masalah dengan adanya perbedaan 
tersebut karena memang sudah paham. 
4. Bagaimana upaya sekolah dalam menolak radikalisme?  
Jawab: Kami tidak memunyai upaya khusus dalam hal ini. Akan 
tetapi, penanaman pendidikan agamanya memang kami perketat. 
Selain mengambil materi dari depag, kami juga membuat modul 
dan mokal sendiri. Serta memiliah-milah mana yang harus 
disampaikan kepada anak-anak.Kami menyusun modul ini 
(sambil menunjuk buku-buku terbitan Assalamah sendiri), mbak. 
Karena kalau ambil dari luar, harus dicek dulu. Kelamaan. Jadi, 
kalau begini kan lebih mudah dan tidak takut ada sisipan paham 
radikal di buku-buku pelajaran. Memang belum semua pelajaran 
ada modul sendiri, tapi insyaallah perlahan, mbak. Ini kan SD, 
mbak. Jadi, untuk pemahamannya masih kurang mendalam. Kami 
hanya sekedar penanaman,pendoktrinan dan pengertian saja. 
Belum sampai ke arah yang seperti itu.  
Kami juga bekerjasama dengan Airlangga, mbak. Penerbit yang 
memang sudah kami percaya tidak menyusupkan unsur-unsur 
radikalisme dalam buku pembelajaran. Seperti tematik, fiqih, SKI, 
dan lainnya.  
5. Siapakah yang berperan penuh dalam hal ini? 
Jawab: Untuk pengembangan modul tentu seluruh guru dan staf 
ikut andil, mbak. Karena sebelum nyusun buku dan modul itu 
guru harus memberikan materi apa yang akan disampaikan. Dan 
ini harus sesuai dengan visi misi sekolah tentunya. Kalau untuk 
mencegah adanya radikalisme ya semua warga sekolah. Bahkan, 
yayasan juga berperan dalam perkembangan sekolah. Karena 
kami kan dibawah naungan yayasan, mbak. Jadi tidak sedikit 
pasti terkait dengan yayasan, baik dengan sistem atau apapun itu.  
  
Hari/Tanggal  : Minggu, 09 Septermber 2018  
Tempat  : Di Rumah (Bergas) 
Waktu   : 09.00-selesai  
Narasumber  : Bpk. Isywahyudi 
Jabatan  : Guru PAI 
Pertanyaan-pertanyaan:  
1. Bagaimana sejarah adanya guru yang terindikasi radikalisme? 
Jawab: Mereka ikut merintis, awal pendirian. Sekitar tahun 98. 
Saya masuk tahun 2002 baru ada kelas 3. Jadi itu sekitar, tahun 
berapa 99/2000 atau berapa kaya’e mbak. Mereka punya 
idealisme, disampaikan ke yayasan, dan yayasan belum sepaham. 
Bahkan diberi tenggang waktu oleh Yayasan untuk dipikir lagi. 
Karena, tidak sabar, kemudian dampaknya mereka keluar. Jadi, 
saya ngajar di sana sudah ada keluar secara besar-besaran. 
Kemudian membuka perekrutan baru, soalnya anak-anak 
ditinggal begitu saja.  
Tidak sepaham, mereka memunyai paham yang berbeda? Ya 
secara umum, pandangannya seperti itu, tapi kalau saya itu, 
objektif. Saya itu netral. Saya tidak mau ditarik-tarik.  Kalau 
mereka berdasarkan dalil-dalil, ada hadisnya. ya sudah saya 
menghormati itu. Mungkin wawasannya atau pengetahuannya 
seperti itu ya bisa jadi. 
Saya meghormati paham itu. Kalau kita lihat di film nabi 
muhammad. Ketika ja’far mempimpin hijrah ke khabasyah, 
disuruh menunduk Hormat kepada raja kan tidak mau. Kita hanya 
hormat kepada allah. Itu termasuk dalam pehaman mereka. 
Begitu pun bendera. Semoga tidak dicap seperti itu. Sedikit 
apapaun itu kalau ada dalilnya ya kita harus menghormati. 
Jangan sampai kita belum tahu dalilnya, trus ngotot 
menggunakan paham kita. Nanti kan dipertanggungjawabkan di 
akhirat. 
2. Bagaimana pendapat bapak tentang adanya radikalisme?  
Jawab: Radikalisme kalau yang mengajarkan kekerasan, tapi 
kalau mereka mengajarkan militanisme. Kalau militanisme sih 
gak masalah. Seperti yg diajarkan Aak Gym, ustad Afril Ilham. Itu 
kan militan dimana ketika kita berislam itu tidak boleh berleha-
leha, bersantai-santai. Memang dididik bahwa setiap waktu, 
setiap detik ada pertanggung jawabannya. Kalau seperti itu saya 
malah mendukung, daripada melihat kemaksiatan atau generasi 
islam yang bersantai-santai, tidak ghairah, tidak semangat, lebih 
sayang. Tapi kalau saya ya pengen objektif. Ngapain orang yang 
berjenggot dipermasalahkan, sedangkan yang bertato, yang 
celana panjang tidak menjaga najis, yang membuka aurat, tidak 
dipermasalahkan. 
Kalau radikalisme nampaknya konotasinya negatif, tapi kalau 
militan sy masih sepaham, masih menerima. Udah punya anak, 
misalnya da adzan, dia langsung shalat di awal waktu. Waktunya 
itu tidak terbuang sia-sia. 
3. Bagaimana ciri atau karakteristik gerakan radikalisme? 
Jawab: Saya kemarin ketemu kepala sekolah MI, pak Supriyono, 
ketemu dengan temen saya, bu Maulin di IAIN. Komentarnya 
gini? “Maulin kog wes ra gelem salaman dg lawan jenis (Kok 
Maulin sudah tidak mau berjabat tangan dengan lawan jenis).” 
itu berarti sudah terpampang paham. Saya bantah. Di sini ada 
rakhyatul ijtima’ NU. Saya termasuk anggota. Saya tanyakan. 
Bagaimana jabatan lawan jenis yg udah dewasa itu, jangan-
jangan yang tidak berjabatan tidak dianggap NU. Yang 
mengajarkan takdim seorang murid kepada guru tidak harus 
jabat tangan. Kalau itu sudah mahram membatalkan  wudhu, ya 
tetap harus ditaati. Jgn dilanggar. Tak bantah gitu.  
Kalau di assalamah itu kan menjaga jabat tangan lawan jenis 
masih bisa. Kalau global masih repot. Kalau ketemu temen di 
pramuka, ketemu dikecamatan, di KBPAI, mosok yow arep 
dijawel. Lawan jenis tidak jabat tangan? Apa seperti itu yang 
dianggap radikal. Tidak juga kan. 
4. Kaum radikalis mengatasnamakan agama di setiap aksinya. 
Seakan-akan agama menjadi pembenar adanya berbagai tindak 
kekerasan sehingga Islam terkenal dengan aksi terornya. 
Bagaimana menurut bapak? 
Jawab: Ada orang pengen perubahan cepat dan memicu 
kekerasan. Padahal Dahwah itu dilakukan dengan santun dan 
sabar. Kadang, terlalu sabar jg terkesan kurang tegas kan. Yang 
dangdutan dilindungi dijaga, hotel dibiarkan, iya toh? Itu kan 
tidak tegas. Misal ada maksiat, sepertinya kita juga merestui 
kemaksiatan. Cuma sebenarnya, kalau saya sekilas membaca. 
Sebenarnya dari Walisongo itu juga tidak satu paham. Walisongo 
itu juga ada yang nasehatnya juga agak keras. Kemudian 
santrinya agak keras juga ada, yang budaya jg ada. Kiai di NU 
pun sama. Tidak satu paham. Yg tegas jg ada, yg lemah lembut jg 
ada. Bahkan, dr keluarga mbah Maimun Zubair itu, putranya itu 
ada juga yang tegas. Menentang, ceritanya kan patung 
Diponegoro ditentang oleh putranya. Patung Dipongoro 
menghadap ke masjid.  
5. Kaum radikalis menggunakan al-Qur’ān  dan al-Ḥadīṡ  sebagai 
dasar dalam melakukan gerakan, bahwa segala sesuatu sudah ada 
dalam nash-Nya. al-Qur’ān  membolehkana perang seperti QS. at-
Taubah ayat 36 yang dijadikan dasar oleh kaum radikalis. 
Bagaimana sikap bapak? 
Jawab: Itu salah, salah aplikasi. Salah tempat. Salah memahami. 
boleh berperang kalau kita di serang. Boleh berperang di medan 
perang. Tapi kalau di tempat yang damai, ya kalau di indonesia 
kurang tepat lah. Walaupun ada usaha-usaha untuk meggerogoti 
islam itu , harusnya jalurnya tidak sampai pada fisik. Jalurnya 
politik kan bisa. Ada kristenisasi, trus kita emosi dan mengebom 
gerejanya. Bukan, harusnya kita membentengi, mengimbangi. 
Seperti pondoknya Yusuf Mansur itu pondoknya yang Darul 
Qur’an, Santri juga harus aktif terjun ke masyarakat. Bantu-bantu 
masyarakat, meskipun dengan orang non Muslim.  
6. Indonesia adalah negara multikultur. Ada banyak agama, ras, 
budaya, dan lainnya. Para kaum radikalis menolak adanya 
pancasila karena beranggapan bahwa tidak sesuai dengan islam. 
bagaimana menurut bapak/ibu?  
Jawab: Kita harus memahami sejarah, piagam madinah. Piagam 
madinah kan Semua dilindungi. Seperti kafir dzimmi, kafir yg 
tidak menyerang kita kan dilindungi. Islam yng humble ya tetep 
dilindungi. Dalam film umar itu, islam terdesak tidak bisa 
bergerak kan dikepung, muslimnya tidak ada jalan lagi, dapatnya 
hanya jurang, udah diberi jalan lagi, silahkan. Silahkan kembali 
dengan aman. Karena mereka juga menyatakan kita juga harus 
punya prinsip kemanusiaan, seperti para tawanan perang itu 
diperlakukan dengan kemanusiaan. Mereka kalau keluar cerita, 
ternyata saya di tawan orang islam itu dimuliakan, tidak disiksa, 
maka mereka tersentuh hatinya. Dahkwahnya seperti itu. Itu kan 
contoh, meskipun beda agama tetapi tetap ada sisi kemanusiaan.  
7. Tidak harus mengganti pancasila? 
Jawab: Kita tetap harus objektif, karena dulu perdebatan 
panjang. Di piagam jakarta, di jakarta center kan.  memang bunyi 
sila yang pertama itu, ketuhanan dengan kewajiban menerapkan 
syariat islam. Mereka ingin menghidupkan itu lagi. Sejarah dunia 
menentang itu. Itu menunjukkan kaum minoritas. Kemudian para 
kiai, rela meghapus kata itu. Penerapan syari’at juga dilindungi 
dengan UUD 1945 pasal 28 e  dimana negara melindungi setiap 
penduduk yang memeluk dan menjalankan agama masing-masing. 
Sebenarnya itu sudah cukup lah. Dan ajaran-ajaran syariat islam 
itu, isnyaallah akan berjalan dengan sendirinya. Seperti bank 
syariah, itu juga tidak ada yg menentang kan. Itu nanti skenario 
Allah yg jalan. Dulu, saya tahun berapa, 80 an, ketika saya lulus 
SD, masuk MTS negeri Borobudur, itu perempuan tidak bleh 
jilbaban. MTS loh, krena menterinya, kemendikbudnya dulu masih 
orang-orang yang tidak setuju dengan itu. Tapi lambat laun, 
sekarang SD negeri pun pada memakai jilbab.  
Yang menggebu2 merubah itu, ya namanya kudeta. kalau yg halus 
ya jalurnya politik, ya kita masukkan kader-kader, maksudnya 
UUD bisa diarahkan dan sejalan dengan islam. Faktanya, Jokowi 
di Solo punya wakil, wakilnya nasrani. ditinggalkan, dibiarkan 
nasrani memimpin solo. Di jakarta, punya wakil nasrani 
ditinggalkan, dipersilahkan nasrani memimpin jakarta, iya toh?? 
Memang, negara itu dibuat rebutan antar agama. Yang paling 
nampak itu ya islam dan kristen itu. Yang hindu budha tidak 
terlalu menonjol. Ya kita harus waspada dan sadar. 
8. Seberapa pentingkah pendidikan anti radikalisme bagi peserta 
didik? 
Jawab: Sangat penting. Khususnya, untuk kehidupan ke 
dapannya. Karena untuk melanjutkan studi selajutnya, kalau ikut 
yang keras-keras itu ya berbahaya untuk dirinya, keluargnya, dan 
negara. Kalau dia bisa menerapkan islam rahmatan lil’alamin, 
insyaallah dimana pun tempat, pasti bisa mengikuti, menikmati, 
dan aman. 
9. Adakah Rencana dan desain PAI dalam upaya melawan 
radikalisme seperti tujuan, materi, dan strategi pembelajaran? 
Jawab: Desain khsuus pai untuk melawan radikalisme tidak ada. 
Waktunya untuk pai kan, agak sempit ya. Kalau itu kita masuknya 
refleksi, setelah muraja’ah. Kita baris di depan, berdoa, 
menghafal surat pendek habis itu ada jadwal refleksi. Kalau di 
pelajaran, masuk di materi itu, ada materi-materi tentang toleran, 
kasih sayang, dan lain-lain.  
10. Bagaimana tindak lanjut bapak sebagai guru PAI dalam menolak 
radikalisme agar anak-anak tidak memiliki paham radikalis?   
Jawab: Kalau saya menenkankan pada prinsip persahabatan. 
Saya dengar pepatah bijak mengatakan, “seribu kawan masih 
kurang, satu musuh  terlalu banyak.” Sy mengajarkan begitu, 
semua saya ajarkan persahabatan. Seribu kawan aja masih 
kurang, satu musuh aja udah bingung gelisah, mau ke mall atau 
ke mana pun. Kalau persahabatan kan kita hidup juga jadi enak. 
Hidup dengan memperbanyak sahabat. Jangan punya musuh. 
Musuh dirangkul dan bagaimana mereka bisa bersahabat dengan 
kita. Hidup akan damai, sejahtera toh.  
11. Sudahkah berhasil? 
Jawab: saya ngajar kelas satu, jadi penanamnya di kelas satu. 
Kalau di asaalamah itu kondusif. Hanya anak-anak satu dua yang 
aktif, kalau secara umum mereka bersahabat dengan baik. Kasus 
permusuhan antar teman itu hampir tidak ada. Terlebih benar-
benar kami tekankan pada al-Qur’ān  dan penerapannya.  
12. Bagaimana cara menganalisis bahwa peserta didik tidak terpapar 
radikalisme?  adakah evaluasi khusus? 
Jawab: Menganalisis dari pengamatan di sekolah, tidak ada 
laporan kasus-kasus tentang permusuhan atau perkelahian.  
Kalau secara materi yag tadi itu, paling dengan tes tertulis. Kalau 
tes tidak tertulis ya saya lebih menggunakan pengamatan, mbak.  
13. Indikator bahwa anak-anak sudah menerapkan pendidikan anti 
radikalisme dalam kehidupan sehari-hari? 
Jawab: indikatornya ya mereka bersikap rahamatan lil ‘alamin 
ya, mbak. Misalnya saling menyayangi antar teman, dapat 
bekerja sama, tidak menimbulkan perselisihan, toleransi, tidak 
mudah mengejek yang berbeda dengan mereka. Indikator ini 
memang secara tertulis belum ada, tapi menurut pengamatan 
saya, hal ini sudah cukup menjadi bekal bagi anak dalam hidup 
bermasyarakat. Tapi tentunya masih perlu dikembangkan. Ini kan 
baru tahap sekolah dasar, menurut saya ya masih jauh pada 
ranah pemikiran nanti kalau sudah dewasa. Tapi setidaknya, 
sikap-sikap seperti itu sudah tertanam sejak dini. 
14. Pendidikan kebangsaan? 
Jawab:Yah, tetap nasionalis. Kita tetap mengikuti uacara, hormat 
bendera, pramuka. Kalau setiap kamis itu kan, kami pakai 
pramuka? Kadang ditanya. “Loh arep melu lomba opo piye? Kog 
nganggo pramuka.” (mau ikut lomba kok pakai baju pramuka?)  
Emang kegiatan pramuka kami lakukan secara rutin untuk 
pembinaan dan pelatihan. Bukan pada saat ada momen aja. 
  
Hari/Tanggal  : Rabu, 17 Oktober 2018  
Tempat  : Di ruang Kelas III SDIT Assalamah Ungaran 
Waktu   : 09.00-selesai  
Narasumber  : Ibu Nanik Indrayanti, S.Pd.I 
Jabatan  : Guru PAI 
1. Bagaimana sejarah adanya guru yang terindikasi radikalisme? 
Jawab: saya kurang paham tentang itu, mbak. Karena memang 
saya masuk ke sini benar-benar melalui seleksi yang ketat. Saya 
masuk tahun 2010. Jadi, cukup jauh dengan peristiwa itu.  
2. Bagaimana pendapat ibu tentang adanya radikalisme? 
Jawab: radikalisme itu kan berbahaya, mbak. Isme nya yang 
sering membuat orang menjadi salah kaprah. Kolot. Nggak mau 
mendengar apa pendapat orang lain. Padahal di Indonesia 
banyak beragam bentuk suku bangsa, apalagi agama. Ya dadine 
nimbulke dendam itu, mbak. Karena menurut mereka 
pendapatnya itu wes bener, wes sesuai karo perintahe gusti Allah 
lan nabi muhammad. Sesuai perintah kok nimbulke perpecahan, 
berontak sana sini. Bagi saya, katakan tidak pada radikalisme.  
3. Bagaimana ciri atau karakteristik gerakan radikalisme? 
Jawab: ya itu tadi, mbak. Kolot, ora gelem nerima pendapat 
orang lain, tidak menghargai orang lain yang beda dengannya, 
selalu merasa paling benar.  
4. Kaum radikalis mengatasnamakan agama di setiap aksinya. 
Seakan-akan agama menjadi pembenar adanya berbagai tindak 
kekerasan sehingga Islam terkenal dengan aksi terornya. 
Bagaimana menurut ibu? 
Jawab: jelas salah kalau itu, mbak. Itu karena ego dan emosi 
belaka. Agama tidak pernah mengajarkan yang demikian. Agama 
kita, Islam, selalu mengajarkan keharmonisan, kedamaian, dan 
penuh kasih sayang. Dimana pun dan kapapun. Di dalam 
masyarakat apapun, mau batak, dayak, jawa, dan lainnya.  
5. Kaum radikalis menggunakan al-Qur’ān  dan al-Ḥadīṡ  sebagai 
dasar dalam melakukan gerakan, bahwa segala sesuatu sudah ada 
dalam nash-Nya. al-Qur’ān  membolehkana perang seperti al-
Qur’ān  at-Taubah ayat 36 yang dijadikan dasar oleh kaum 
radikalis. Bagaimana sikap ibu? 
Jawab: perang pada zaman dulu dengan sekarang ya beda lah, 
mbak. Dulu benar-benar menggunakan senjata dan nyawa 
ditaruhkan untuk mempertahankan islam. Itu pun jika sudah tidak 
bisa dengan musyawarah. Lah kalau jaman saiki ya wes ra 
jaman, mbak. Saiki bentuk mempertahake Islam ya sinau yang 
benar, tidak mudah mengkafirkan, meciptakan perdamaian, dan 
kehidupan yang harmonis. Kalau bagi anak-anak ya belajar yang 
tekun dan giat. Banyak cara yang dapat dilakukan tanpa harus 
dengan kekerasan.  
6. Indonesia adalah negara multikultur. Ada banyak agama, ras, 
budaya, dan lainnya. Para kaum radikalis menolak adanya 
pancasila karena beranggapan bahwa tidak sesuai dengan islam. 
bagaimana menurut ibu? 
Jawab: pancasila itu dulu sudah mengalami perubahan karena 
para tokoh pencetus pancasila beranggapan bahwa isi pancasila 
harus mencakup semua agama, ras, suku, dan lainnya. Contoh 
sila pertama, dulu kan Ketuhanan Yang Maha Esa dengan 
kewajiban menjalankan syari’at Islam bagi pemeluknya. Terus 
kan diubah menjadi Ketuhanan yang Maha Esa. Ini karena 
melihat di Indonesia tidak hanya ada satu agama, tapi banyak 
agama.  
7. Tidak harus mengganti pancasila? 
Jawab: nggak lah, mbak. Pancasila itu sudah cocok diterapkan di 
Indonesia dengan multikulturnya.  
8. Seberapa pentingkah pendidikan anti radikalisme bagi peserta 
didik? 
Jawab: sangat penting, mbak. Jika melihat kaum radikalis itu 
yang sekarang suka mengebom, menilbukan kericuhan, la terus 
masa depan Indonesia nanti seperti apa jika semua itu dibiarkan. 
Kita harus mencegah ini sedini mungkin. Pendidikan yang simple-
simple saja, seperti menanamkan sikap menghargai orang lain, 
tidak mudah menyalahkan, menanamkan sikap kasih sayang 
kepada semua orang tanpa melihat perbedaan, banyak lah mbak.  
9. Adakah Rencana dan desain PAI dalam upaya melawan 
radikalisme seperti tujuan, materi, dan strategi pembelajaran? 
Jawab: kalau di sini memang tidak ada, mbak. Tapi saya sebagai 
guru PAI, menyelingi itu disetiap pembeljaran. Contoh sikap 
menghargai teman. Kadang kan kalau diskusi begitu ada 
pendapat yang tidak sama, saya tidak langsung menyalahkan. 
Saya kasih pengertian bahwa semua pendapat ada dalil atau 
alasan sendiri-sendiri. Jadi harus dihormati.  
10. Bagaimana tindak lanjut ibu sebagai guru PAI dalam menolak 
radikalisme agar anak-anak tidak memiliki paham radikalis? 
Jawab: memberikan pemahaman tentang islam yang mudah detail 
dan mudah dipahami. Apalagi ini kan masih SD, mbak. Kalau 
seperti ini saya sering menggunakan metode ceramah, karena 
kalau disuruh baca sendiri nanti anak-anak salah menafsirkan 
kan bahaya. Kemudian, menanamkan nilai-nilai perdamaian, 
mbak. Misalnya tadi menghargai orang lain, toleransi, kasih 
sayang, dan tidak mudah memaafkan orang lain.  
11. Sudahkah berhasil? 
Jawab: secara keseluruhan memang belum sepenuhnya berhasil, 
mbak. Tetapi jika dalam tahapan sekolah dasar sudah cukup 
bagus. Sikap toleransinya juga bagus, meskipun kadang-kadang 
ya masih ada yang berantem.  
12. Bagaimana cara menganalisis bahwa peserta didik tidak terpapar 
radikalisme?  adakah evaluasi khusus? 
Jawab: kalau untuk sikap saya evaluasi dengan pengamatan saja, 
mbak. Tidak bisa diukur dengan angka. Tapi kalau untuk 
pemahaman dan tanggapan biasanya saya beri PR dan ulangan-
ulangan.  
13. Indikator bahwa anak-anak sudah menerapkan pendidikan anti 
radikalisme dalam kehidupan sehari-hari? 
Jawab: indikatornya ya anak sudah bisa mmenghormati 
temannya yang berbeda, tidak mudah menyalahkan, disiplin, 
mengikuti kegiatan nasionalisme, membantu teman yang 
kesusahan, paling tidak itu mbak. Soalnya SD hanya berupa 
penanaman sikap yang pemahaman secara ringan saja, tidak 
sampai mendalam banget.  
14. Pendidikan kebangsaan? 
Jawab: pendidikan kebangsaan biasanya lebih ditekankan 
dipelajaran tematik, mbak. Pada muatan PKN. Tetapi untuk 
kegiatan rutin di sini ya upacar bendera, pramuka, ekstra, 
agustusan, memperingati hari-hari bersejarah.  
 
  
Hari/Tanggal  : Minggu, 17 September 2018 
Tempat  : di Rumah, Jl. Bregas Ungaran 
Waktu   : 10.00 WIB - selesai 
Narasumber  : Ibu Arini 
Jabatan  : Orangtua Peserta Didik 
Pertanyaan-pertanyaan:  
1. Mengapa bapak/ibu menyekolahkan anak bapak/ibu di SDIT 
Assalamah? 
Jawab: Kalau saya sih, dari agamanya dan anaknya, mbak. 
Dari TK, dalam arti ngeten. Sebenarnya belum usianya masuk 
TK, tapi memang dari karakter anaknya memang seneng belajar 
nggih. Dari situ saya tidak pernah ada paksaan, anak saya 
harus bisa cepet baca, cepet baca, cepet bisa pintar ngaji. 
Kalau kita mau menyekolahkan anak di Yayasan Islam 
harapannya kan, karena kesibukan orangtua kan, agamanya 
yang perlu. Karena memang dari segi anaknya, karena beda, 
saya memunyai anak yang sama-sama saya sekolahkan di 
assalamah. Cowok dan cewek ternyata jauh beda. Kalau 
kakaknya memang dari kecil sudah senang dunia belajar. 
Sampai dia sekolah TK nya selama 3 tahun. Karena usia belum 
saatnya masuk SD. Itu pun juga pertimbangan saya, TK nya tiga 
tahun. Sekolahnya juga menyarankan untuk pindah sekolah 
dulu, supaya bisa meluapkan kebosanannya, atau kalau melihat 
teman-temannya sudah SD, takutnya dia minder. Ini juga dilema 
sebenarnya pas waktu itu, mau pindah satu tahun nanti pindah 
lagi ke Assalamah. Tapi, pemikiran saya kalau anaknya saja 
tidak malu. Dalam arti, temen-temennya sudah pakai baju putih 
merah, kok saya masih seragam TK. Itu yang pertama. Jadi, 
dasar anak terlebih dahulu. Kalau saya nggih, saya 
menyekolahkan anak nggih, pengalaman dari beberapa teman 
yang menyekolahkan anak di Assalamah, dari plus minusnya 
assalamah. Menurut mereka, anak terlalu dipleter untuk 
pendidikan agamanya. Tapi menurut pola pikir orangtua kan 
berbeda. Kalau saya memang, satu karena agamanya menonjol. 
Di luar pelajaran intern, masuk. Jadi, awal saya memang niat 
pertama yaitu dasar agamanya ada. Yang kedua dari anaknya. 
Maunya sekolah dimana. Dia sendiri memilih di Assalamah.  
2. Apakah ibu tau bagaimana guru dan profil SDIT Assalamah? 
Jawab: Sebagian besar saya tahu. Mbak. Terlebih yang sering 
berkomunikasi seperti wali kelas. Namun, untuk secara 
detailnya saya tidak tahu mendalam. Saya hanya melihat 
sekilas, memang di sana ada berbagai macam guru, ada yang 
biasa, ada juga yang berkerudung besar, macem-macem lah, 
mbak.  
3. Sekarang mulai muncul gerakan radikalisme di sekolah-sekolah. 
Adakah kekhawatiran ibu/bapak dalam hal ini? 
Jawab: Pemikiran seperti itu pernah ada. Saya dan suami orang 
umum, sama-sama di jalur hukum. Karena ayahnya seorang 
aparat negara. Saya punya pemikiran habis ini mas danis di 
pesantren. Tetapi di dunia pesantren pun tidak menutup 
kemungkinan seperti itu, punya pemikiran yang saklek. Saya 
juga dulu pernah kuliah di Salatiga, disitu banyak kegiatan 
banyak aliran, dimana notabene banyak agama. Ada yang boleh 
salaman, ada yang tidak. Tapi bagi saya yang penting itu dasar 
agama nya dulu. Mas danis pun sekarang ini lebih berdiskusi. 
Karena bahasa-bahasa seperti itu dia dapatkan dari sekolahan. 
Misalkan gini, mah mosok pelajaran agama pak guru bersikap 
seperti ini, itu hanya dari sikap nggih. Oh la bagaimana? Saya 
tidak serta merta ya kamu sekolah, ya sekolah aja. Tidak. 
Biarkan dia bercerita dulu. Misalkan cara shalatnya berbeda. 
Saya berusaha tidak menyalahkan gurunya. Gini loh nak. Saya 
coba menjelaskan.  
4. Apasih pendapat bapak/ibu tentang radikalisme? 
Jawab: Radikalisme itu kan paham yang keras, mbak. Saklek. 
Gak menerima pendapat orang lain dan tidak menghargai 
orang lain. Ini kan nggak baik bagi anak, mbak. Apalagi besok 
anak-anak kita berbaur dengan banyak orang.  
5. Bagaimana antisipasi bapak/ibu? 
Jawab: Usia mas danis itu memang gampang diatur, mbak. 
Kalau misal disuruh nulis alis begitu, dia pasti nurut. Ketika 
cara penulisan saya berbeda dengan dia, maka akan 
menyalahkan saya. Ini yang nanti akan membawanya ke usia 
dewasa. Dia bisa saja tidak punya teman kalau bersikap seperti 
itu. Makanya, saya kuatkan diri saya dulu sama ayahnya. 
Karena, menurut saya dasar orangtuanya harus kuat. Mungkin 
penyampaian ke anak juga mengurangi. Ada yang bilang sesat 
lah atau apalah. Yang ngebom kan orang islam tuh, mama juga 
berhijab kenapa gak pakai cadar. Itu pertanyaan sepele, tapi 
kalau dasar agamanya tidak kuat, anak bisa terpengaruh seperti 
itu. Tapi, alhamdulillahnya ya, mbak, saya sering berdiskusi, 
jadi anak saya tidak ngotot dan menyalahkan temannya 
misalnya. Yang penting Islam itu rahmatan lil ‘alamin. Shalat 
lima waktu tepat waktu, ya mengajarkan dan nyontoni. Yang 
penting anak paham dulu, islam radikal lah, yang ngebom gini 
lah, itu bukan islam namanya. Berdiskusi dengan bahasa ringan 
dapat menolong anak dari pemahaman radikal. 
6. Seberapa pentingkah pendidikan anak bagi bapak/ibu? 
Jawab: Bagi saya sangat penting, mbak. Tetapi, saya tidak 
mleter anak harus begini-begini. Tapi, dengan lingkungan 
sekitar, dengan membaca saja, ilmu juga bisa didapatkan. Jadi, 
dengan adanya jam waktu di Assalamah nggih, saya merasa 
apa yang saya terapkan di anak, dia tidak merasa lelah justru 
mereka enjoy karena tidak ada pemaksaan. Jadi, kalau dia 
merasa capek, dia tidur dulu. Malam dia bangun. Pasti itu, 
mbak. Misalnya ni besok dia ada ulangan  atau apa ngoten 
nggih, kalau pulang kan jam empatanlah. Karena saya juga ada 
pekerjaan yang harus saya selesaikan, karena dia bareng saya 
nggih, jadi sampai rumah itu sekitar jam 5 atau magrib an lah. 
Dia bisa mandiri. Datang, mandi, trus duduk belajar, kalau 
capek dia shalat isyak, sigat gigi terus habis itu tidur. Tidur 
istirahat, nanti tengah malam bangun, itu sudah otomatis. Habis 
itu belajar lagi. Kalau sudah nyandak subuh ya dia tidak tidur. 
Biasanya mandi terus siap-siap sekolah. Saya menialai mas 
danis itu sudah mapan. Dan dia lakukan secara enjoy. 
Saya tidak ada tekanan anak saya seperti itu, walaupun 
orangtua mana yang tidak bangga jika melihat anaknya punya 
prestasi tapi tidak disebutkan. Tapi saya ndak. Makanya dari 
awal, kenapa saya mengambil sekolah lagi, bukan karena gaya-
gaya begitu, enggak. Tapi saya mengajarkan anak bahwa usia 
kecil harus punya semangat belajar dan sekolah. Karena dunia 
pendidikan itu tidak bisa ditinggalkan. Kamu harus belajar 
membaca, membaca adalah jendela dunia. Belajar tidak hanya 
internal di dalam sekolahan tetapi juga di lingkungan.  
7. Perkembangan apa yang sudah ibu rasakan setelah 
menyekolahkan anak ibu di SDIT Assalamah? 
Jawab: Dengan kepadatan jam di Assalamah, dan saya lihat 
nilainya diatas rata-rata. 
Mas danis itu sering dan senang membaca, beli beberapa buku. 
Buku-buku saya sering dibaca. Dan justru pertanyaan dia 
dengan saya itu malah kita sekarang lebih ke diskusi. Karena 
keingintahuannya dia. Misalnya kayak kemarin saya bilang 
distribusi atau reseller, justru malah dia menerangkan apa arti 
distribusi. Berarti selama ini apa yang saya tekankan ke anak 
kan tidak mempengaruhi pola belajar anak. Saya juga 
membebaskan anak, dalam arti kamu tidak usah ikut les selama 
kamu mampu mengikuti pelajaran di assalamah. Karena saya 
seneng itu pas dia kelas 2, ada gurunya yang justru di luar jam 
sekolah memberi tambahan jam. Saya cuek, tapi bukan berarti 
lepas tangan kalau dengan anak. Yang penting saya tau 
kegiatan anak saya di sekolahan dan saya selalu pantau dari 
hasil-hasil ulangan harian atau mungkin ulangan akhir. Tapi 
saya dan suami tidak pernah menekanan, mas danis itu kalau 
belajar tanpa pendampingan. Dia belajar sendiri, dan hasilnya 
maksimal. Dia selalu merasa tidak puas kalau nilainya 90. Dan 
alhamdulillah, hasil-hasil ulangannya itu saya bukukan memang 
100, 100, 100. Perkembangan cukup baguslah, dengan jam 
pelajaran yang segitu, mbak. 
8. Bagaimana dengan hubungan sosial anak bapak/ibu? misalnya 
ada perbedaan suku atau budaya, atau bahkan agama? 
Jawab: Hubungan mas danis dengan temannya di rumah. 
Bagus. Saya lihat, bisa bersosialiasasi dengan baik.  Dunia 
anak-anak tidak terulang lagi, saya bebaskan dia bermain 
dengan teman-temannya. Biar dia punya cerita masa anak-anak. 
Tetapi, tetap saya kontrol. Tadi main sama siapa nang? Sama 
anton, mah. Oh ya sudah... yang penting saya tahu.  
Kadang dia berseteru dengan temannya. Saya ngomong sama 
dia, loh nis. Status kog gitu. Biasanya kan buat status WA 
(whatsapp) itu, mbak. “maaf ya fan.” Berarti dia care sama 
temennya, mbak. Selama dia gak susah banget, mungkin 
masalah ringan.  
Kalau misal beda agama. Pernah itu, mbak. Debat pas di jalan 
pas melewati gereja. Kesannya dalam penerimanaan itu beda. 
Dia menganggap agama lain itu buruk. Mah, dipipisin aja 
gereja itu. Ayahnya dengar langsung menegur dia, mbak.  
Sekarang saya tanya, kamu punya tempat ibadah namanya apa 
kalau misalnya kamu bilang seperti itu dan masjid itu digitukan 
orang lain, gimana kamu? Oh ya gak bisa to, dia jawab gitu 
mbak. Sama. Orang itu juga tidak mau, kalau kamu tidak mau 
digitukan orang lain, maka jangan berbuat seperti itu. Jika 
orang tersebut tersinggung dengan apa yang kamu buat. Kamu 
akan kena pelanggaran. Bahasa-bahasa seperti itu memang 
saya kenalkan, mbak, biar tidak tabu. Bukan terus tiba-tiba 
marahi anak. Mungkin dia salah paham, ngobrol dengan teman, 
mungkin ada kejadianyang bikin anak salah persepsi, mbak. 
Jadi pendampingan orangtua itu sangat penting. 
Malah saya berdiskusi dengan dia, mbak. Contoh buang sampah 
ditempatnya kalau menurut agama lain itu bagus.  Itu agama 
lain loh nang. La agama kita diajarkan apa? Ya kasih sayang 
mah. Iya semuanya baik. Berarti agama kristen jg baik, mah 
hindu jg baik mah? Baik. Saya rasakan mas danis itu lebih 
berdiskusi. Masalah debat beda agama, tidak ada rasa saklek, 
tidak mengharuskan berhijab.  
Dosa masuk gereja? Anak kan belum tau ajaran islam yang 
halal dan haram yang bener-bener. Jadi saya mengajarkan 
anak, pada tempat ibadah. Kita boleh di gereja, kalau dorurat 
terpaksa itu dikatakan dosa? Bukan berarti tidak boleh bertamu 
di orang kristen, nanti makanan dimasukkan babi atua lainnya. 
Tidak. Tapi kalau orangtua tidak bisa ngerem, ya bahaya mbak. 
Coba kita di pasar, apa semua yang jualan orang islam aja? 
Kan tidak. Meskipun seperti itu, kita harus saling menghargai, 
walaupun mungkin maaf-maaf nis, tapi kita bertamu 
menyenangkan tamu itu pahala loh nis. Saya menepis 
tanggapan-tanggapan dia dengan berdiskusi dan memberi 
pemahaman. 
9. Bagaimana sikap agamanya? 
Jawab: Untuk pendidikan agama, ngaji saya sendiri yang 
nuntun. Kalau dia ngaji sendiri, tak rasakan sudah bagus. Dan 
selama saya belum menaikkan dia, dia juga tidak akan naik, 
mbak. Dia tidak pernah membandingkan. Gini, di assalamah 
kan ada guru ngaji yang taqlid nya beda dengan saya. Pada 
saat dengan saya, dia sama dengan apa yang saya ajarkan. Tapi 
kalau di sekolah yang sama dengan gurunya. Sekarang tidak 
pernah kog, loh mbak beda. Gak seperti itu. Tidak, mbak. 
Mungkin dia sudah mulai paham dengan adanya perbedaan.  
10. Bagaimana sikap nasionalisme anak bapak/ibu?  
Jawab: baguas, mbak. Dia kan juga sering mengikuti upacara 
bendera di sekolah. kemarin agustusan di sini juga ikut 
memeriahkan. Meskipun tidak dapat hadiah. Tapi, bersosialisasi 
dengan teman, memperingati hari kemerdekaan, itu kan contoh 
dia cinta pada Indonesia.  
11. Pernahkah bapak/ibu memberikan usulan terkait pembelajaran 
agar anak lebih berkembang? 
Jawab: Kalau untuk pembelajaran sih tidak, mbak. Karena saya 
fikir pembelajaran di sana sudah cukup bagus. Ada banyak guru 
yang dapat menyalurkan ilmu dengan berbagai macam. Kalau 
dulu kan pernah sering mendapat panggilan dari BK. Ini 
pengalaman saya di assalamah nggih. Saya menyadari 
kekurangan anak saya, tapi saya tidak suka dengan sistem ini. 
Dalam arti bukan berarti anak saya yang selalu salah. Namanya 
bergaul, berteman, itu kalau terjadi sesuatu antara anak-anak 
berarti kan orangtua harus duduk bersama. Menurut saya 
menyelesaiinya seperti itu. Bukan salah satu wali murid 
dipanggil sendiri-sendiri. Karena belum tentu anak saya juga 
salah kan. Saya dan suami ya ibarat e ya, ya udahlah selama itu 
kesalahan anak saya, ya saya berani tanggungjawab. 
Lampiran 4 :  
Catatan Observasi 
Hari/Tanggal  : Kamis-Sabtu, 06-08 Agustus 2018 
Waktu   : 07.00-15.00 WIB 
Tempat  : SDIT Assalamah  
Ketika sampai di sekolah, peserta didik akan disambut oleh guru-
guru yang sedang piket. Guru membentuk barisan, dan peserta didik 
yang datang salim dan memberikan salam. Tidak hanya peserta didik, 
guru yang baru datang pun juga wajib memberi salam. Setelah bel 
masuk berbunyi, peserta didik berbaris di depan kelas untuk disiapkan 
dan menyanyikan lagu kebangsaan. Kemudian, barulah masuk ke dalam 
kelas.  
Sebelum pelajaran dimulai, ada kegiatan literasi yaitu muraja’ah, 
hafalan al-Qur’ān  (juz ‘amma) dan hadis. Dalam hal ini, guru menjadi 
pendamping dan pembina. Sedangkan yang memimpin adalah beberapa 
peserta didik yang bertugas. Setelah muraja’ah selesai, dilanjutkan 
dengan tadarus. Dalam satu kelas, dipegang oleh dua guru sehingga 
dibagi menjadi dua kelompok. Satu kelompok terdiri dari 8-10 peserta 
didik. Tadarus ini dilakukan sesuai dengan jenjang jilid yang telah 
dilampaui peserta didik. 
Ketika penulis melakukan observasi, terdapat kegiatan latihan 
upacara yang akan diadakan pada hari senin. Dalam upacara pun 
dilakukan secara bergantian. Setiap hari senin pada minggu pertama, 
yang upacara adalah kelas I, II, dan V, dan hari senin pada minggu ke 
tiga adalah kelas III, IV, dan VI. Sedangkan untuk kelas yang tidak 
melakukan upacara, melanjutkan muraja’ah tahfidz dan hadis. 
Sedangkan pada hari jum’at, tetap dilakukan senam secara bergantian, I 
dan IV, II dan V, III dan VI. Berdasarkan penuturan salah satu guru 
olahraga bahwa olah raga dilakukan agar anak-anak sehat dan memunyai 
pikiran fresh.  
Penulis diberi kesempatan untuk masuk perpustakaan. Ukuran 
perpustakaan sekitar dua kali ruang kelas, untuk ukuran SD, sudah 
cukup luas. Rak disusun rapi menempel dengan tembok, ada pula yang 
berada di tengah namun masih ada cukup ruang untuk membaca. 
Terdapat meja yang dapat digunakan untuk sandaran menulis. Ketika 
peneliti masuk ke dalam, terdapat kegiatan muraja’ah. Jadi, 
perpustakaan tidak hanya dijadikan sebagai ruang baca, tetapi juga dapat 
digunakan untuk ruang pembelajaran.  
Buku-buku yang terdapat di perpustakaan mayoritas adalah buku 
mata pelajaran. Ada pula buku bertema Islam moderat seperti kerukunan 
umat beragama, budi pekerti terhadap sesama, sejarah Islam nusantara,  
akhlak terpuji dan tercela, dan beragam pemikiran tokoh. Selain itu, 
buku-buku fiksi seperti kisah dan teladan para Nabi, sikap sejati sebagai 
bangsa Indonesia, dan lain sebagainya. Guru juga disediakan buku-buku 
bacaan yang dapat digunakan pedoman dalam mengembangkan 
pembelajaran. Bahkan, terdapat kitab-kitab tafsir seperti Tafsir al-
Misbah, dan lain-lain. Tidak ada buku-buku yang berkonten keras dan 
radikal.  
  
Hari/Tanggal  : Senin-Sabtu, 15-20 Oktober 2018 
Waktu   : 07.00-15.00 WIB 
Tempat  : SDIT Assalamah  
Observasi ini dilakukan pada saat pembelajaran berlangsung. Baik 
di dalam atau pun di luar kelas. Pembelajaran biasanya berlangsung 
pukul 07:00 WIB, karena pada saat itu terdapat upacara bendera, maka 
pembelajaran dimulai pukul 07:15 WIB.  
Kegiatan upacara diikuti oleh kelas 2, 4, dan 6. Tidak seluruh 
peserta didik, karena kegiatan upacara ini dilakukan bergantian sesuai 
jadwal. Bagi peserta didik yang tidak mengikuti upacara, tetap 
melaksanakan kegiatan pembelajaran seperti biasa.  
Saat pembelajaran di dalam kelas, guru membuka kelas dengan 
salam dan melakukan presensi, serta menanyakan kabar. Guru masuk 
dengan mengulas materi yang sudah dipelajari sebelumnya. Guru 
menyampaikan materi didominasi dengan metode ceramah, meskipun 
ada kalanya guru bertanya kepada peserta didik, sehingga terdapat 
timbal balik antara guru dan peserta didik. Dalam menjelaskan materi, 
guru mengaitkan dengan kehidupan sehari-hari dan menjelaskan 
hikmahnya. Bagaimana hidup rendah hati, tidak sombong, dan saling 
menghormati tanpa memandangras, suku, budaya, agama, dan lainnya.  
Ada pula yang menggunakan metode sisodrama. Biasanya anak-
anak yang dilibatkan secara penuh dalam metode ini. Metode ini hanya 
dilakukan oleh hampir satu guru saja, karena membutuhkan waktu yang 
lama sedangkan waktu pembelajaran hanya satu jam pelajaran yaitu 
sekitar 35 menit.  
Di akhir pembelajaran, guru selalu memberikan penjelasan 
tentang Islam raḥmatan lil ‘alāmīn, yaitu mengedepankan prinsip-prinsip 
Islam yang  humanis, toleran, demokratis, dan multikultural. Seperti 
hikmah adanya larangan marah, bertoleransi, dan menebar kasih sayang.  
Sedangkan kegiatan di luar kelas terdapat kegiatan shalat ḍuha. 
Pada hari selasa untuk kelas III dan IV, dan hari rabu untuk kelas V dan 
VI. Kegiatan ini didampingi oleh guru kelas dan guru pendamping yang 
sedang bertugas. Kemudian, terdapat pula kegiatan shalat ḍuhur dan 
Ashar berjama’ah. Pada shalat ḍuhur dan Ashar  dibagi menjadi dua 
kloter, karena musholla tidak cukup apabila dalam satu waktu. Kloter 
pertama yaitu kelas I sampai III, dan kloter kedua kelas IV sampai VI. 
Sedangkan yang menjadi imam adalah M. Ichsan (Waka Kurikulum). 
Akan tetapi, ada kalanya digantikan oleh guru laki-laki yang lain. 
Selepas shalat, imam beserta peserta didik melantunkan wiridan dan 
membaca asma’ul ḥusna. Kegiatan shalat ḍuhur dan Ashar berajam’ah 
ditutup dengan melantunkan shalawat sambil berjalan arah ke luar.   
Dalam kegiatan ini, guru mendata peserta didik yang sedang 
menstruasi bagi perempuan sehingga diperbolehkan tidak mengikuti 
shalat berjama’ah. Sedangkan, peserta didik yang tidak mengikuti shalat 
jama’ah dengan alasan lain, akan mendapat hukuman berupa menulis 
kalimat “astaghfirullahal adzim” sebanyak 100 kali.  
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